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MTP | 


Titah Sang Ibunda 


Suara angin terdengar lembut 
menyambangi telinganya, dia yang sejak 
tadi diam bersandar pada sebatang pohon 
segera membuka mata. Bola matanya yang 
sama persis dengan sang ibunda tampak 
begitu cerah dan hidup. Bibirnya yang 
tersembunyi di balik cadar putih tampak 
terangkat sedikit dengan senyuman yang 
kadang mereka sebut pelit. Ibundanya yang 
mengatakan itu lebih banyak. Bahwa 
dirinya memiliki kemurahan hati yang jauh 
dari rata-rata orang lain, tapi dirinya hanya 
pelit pada sebuah senyuman. 


Yang tidak diketahui oleh ibundanya 


sendiri adalah bahwa jauh di dalam dirinya, 
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dia selalu tersenyum setiap waktu. Dia 
hanya tidak memiliki alasan untuk 
memperlihatkannya. Jika Ingin 
mengeluarkan senyuman bahagia, dia 
harus memiliki alasannya bukan? Dan 
sepertinya sampai dengan detik ini, dia 
belum menemukan alasan yang tepat 
untuk membuat senyumannya melebar. 


Telinganya bergerak sedikit, dia 
mendengar suara dan segera menatap ke 
samping. Bergerak dengan lihai dan 
membuat anak panah yang seharusnya 
mengenai wajahnya kini tergenggam di 
tangannya. Tatapannya jengkel. Dia yang 
sedang menikmati tidur siangnya segera 
beranjak berdiri, menatap siapa pun yang 
sudah mengganggunya. 


Seharusnya dia sudah menebak siapa 
pelakunya. Siapa lagi kalau bukan pelayan 
pribadinya. Dia mendengus jengkel. 
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“Haruskah kau menggangguku dengan 


panah ini, Efilin?” 


Pelayannya yang bercadar hijau segera 
membuka cadarnya itu. Mereka tahu kalau 
di tempat tersebut tidak akan ada yang 
berani memasukinya dan itu membuatnya 
aman meski tanpa cadar. Tapi gadis itu 
berpikir berbeda, dia tidak akan pernah 
melepas cadarnya meski di dalam 
kamarnya sendiri. Karena tidak akan 
pernah ada yang tahu kapan musuh akan 
datang. 


Ayahnya selalu mengajarkan 
kewaspadaan padanya. 


“Tuan Putri, ini sudah terlalu sore 
untuk menikmati waktu istirahat Anda.” 


Mata sang putri berputar karena 
jengah. “Apakah aku tidak bisa diberikan 
waktu lebih lama?” 
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Efilin menggeleng. 


Dan si Tuan Putri tahu kalau gelengan 
itu adalah mutlak. Tidak ada yang bisa 
mengganggu-gugat. Karena pada dasarnya 
bukan Efilin yang memutuskan segalanya 
melainkan sang waktu. Waktu yang 
ditetapkan oleh orang tua sang putri. 


“Setidaknya aku ingin mengenang 
hutan ini lebih lama, Efilin. Beberapa hari 
lagi kita akan berangkat meninggalkan 
Hedden. Aku akan merindukan tempat ini.” 


Wajah Efilin yang sejak tadi hanya 
menampakkan kedataran mulai dihinggap 
kesenduan. Bukan sendu untuk dirinya 
melainkan untuk tuan putrinya yang pada 
akhirnya akan dikirim ke negeri seberang 
demi sebuah pernikahan. 


Sang putri terlalu muda untuk menikah. 
Tapi Hedden dan Saba butuh sebuah tiket 
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kunci perdamaian, jadi An Saara dikirim 
lebih cepat dari kesepakatan yang sudah 
dibicarakan. Yang membuat semua orang 
bisa tenang adalah kesepakatan itu 
berlangsung antara ibunda An Saara dan 
saudara laki-lakinya yang kini menjabat 
sebagai raja Saba. 


Jadi bukankah An Saara dikirim ke 
tempat yang aman? Mereka merasa lebih 
baik setelah memikirkan hal itu. Efilin juga 
merasa demikian. Meski memang tidak ada 
yang bisa menyembunyikan betapa tidak 
inginnya mereka melihat An Saara 
meninggalkan Hedden. Rakyat begitu 
mencintanya. Tapi apa yang sudah 
disepakati, bahkan antar saudara tidak 
akan bisa dibuat berbeda. An Saara tetap 
akan menjadi jembatan damai antara 
Hedden dan Saba. Seperti sang ibundanya 
dulu yang menjadi jembatan untuk 
perdamaian tersebut. 
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“Bukankah Anda bisa berkunjung ke 
Hedden kapan pun Anda 
menginginkannya?” 


“Sembilan hari perjalanan? Aku akan 
lebih suka memanah dan berburu.” 


Efilin tahu kalau An Saara akan 
menimpalinya seperti itu. 


“Sebaiknya kita pergi sekarang. Ibuku 
tidak akan suka menungguku. Dia akan 
mulai cerewet nanti.” 


"Harusnya Anda menyadari itu sejak 
tadi. Kenapa malah memilih berdiam diri 
lebih lama di sini?” 


Gadis itu melengos meninggalkan 
pelayan pribadinya. Dia segera meraih tali 
kekang kudanya dan bergerak dengan 
luwes memacu lari kudanya dengan 
kecepatan tinggi. Efilin menyusul di 
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belakangnya. Memperlihat dua tubuh 
feminim yang sungguh lihai dalam 
mengendalikan tunggangannya. Apalagi 
dengan angin yang mengibarkan cadar dan 
rambut mereka. Sungguh pemandangan 
yang akan membuat siapa pun takjub 
ketika melihatnya. 


An Saara sudah turun dari kudanya dan 
segera berjalan masuk ke ruangan ibunya. 
Menemukan wanita yang masih terlihat 
cantik meski dia sudah melahirkan putra 
dan putri yang hebat. Kecantikan yang dulu 
melegenda masih dimilikinya tanpa cacat 
cela. Bola mata besar dengan warna vilolet 
itu sungguh tidak menyembunyikan 
keindahannya meski tertutup cadar. 
Apalagi dengan rambut hitam panjang yang 
membuatnya semakin terlihat seperti 
boneka hidup. 
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Dengan penuh rasa bersalah An Saara 
segera bergerak ke arah ibunya. Berlutut di 
depannya dan menunduk, membuat 
ibunya yang sedang berdiri segera 
memegang kepalanya dengan lembut. 


“Ibunda,” ucapnya tanpa berdiri. 


Li Eisa segera meraih bahu putrinya dan 
membantunya berdiri dengan tegak. 
Bahkan dia meraih dagu itu dan 
mengangkatnya. “Kenapa kau selalu 
sesopan ini, Putriku? Aku bukan ibu yang 
keras terhadapmu. Aku juga tidak pernah 
menghukummu, tapi kenapa kau selalu 
merasa bahwa sedikit keterlambatan akan 
membuat aku marah kepadamu?” 


An Saara segera menggeleng. “Aku 
tidak tahu, Ibunda. Aku hanya merasa kalau 
penungguanmu terhadapku adalah dosa 
bagiku. Jadi aku meminta maaf atas dosaku 


kepadamu.” 
Enniyy - 11 


Li Eisa tersenyum dan segera meraih 


kepala putrinya, mendorongnya mendekat 
dan menyatukan dahi mereka. “Kau selalu 
menjadi putri kebanggaanku dan tidak 
pernah ada dosa padamu menyangkut 
diriku. Kau tidak pernah membangkang 
kepadaku dan kau selalu melakukan 
kebaikan yang bahkan aku sendiri merasa 
kau berlebihan dalam kebaikanmu. Jadi 
mana mungkin kau berdosa, Putriku.” 


“Aku akan meninggalkanmu. Bukankah 
itu sebuah dosa, Ibu?” 


“Meninggalkanku demi kebaikan 
rakyat bukan sebuah dosa, Putriku. Kau 
sudah melakukan yang terbaik.” 


An Saara mengangguk dengan paham. 
Meski ada sedikit yang mengganjal di 
hatinya. Dia tidak tahu harus 
mengatakannya atau tidak. 
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“Ada apa, Putriku? Kau terlihat 
memikirkan sesuatu.” 


“Ibu menyadarinya?” 


“Matamu tidak pernah bisa berbohong, 
Putriku. Kau tidak pernah bisa berbohong. 
Kau terlalu lugu untuk itu. Meski ayahmu 
mengajarkanmu bertarung. Seperti 
memanah, mengendarai kuda bahkan 
strategi berperang, tapi tetap saja kau putri 
kecil kami yang untuk pertama kalinya akan 
kami kirim ke dunia luar. Dengan sedikitnya 
pengalaman pada perselisihan sebuah 
rumah tangga, aku tahu terlalu berat 
bagimu pergi. Jadi katakan apa pun yang 
mengganggumu, Ibu di sini untuk 
mengatasinya.” 


An Saara mendesah. “Aku hanya 
merasa heran, Ibu.” 


“Apa yang kau herankan?” 
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“Tentang kerajaan kita. Saba dan 


Hedden tidak pernah lagi berperang. Sejak 
Ibu menyerahkan diri kepada Ayah, Saba 
dan Hedden menjadi kerajaan bersaudara. 
Lalu kenapa harus mengirim aku untuk 
menjadi istri putra mahkota Saba.” 


Li Eisa menghela napas. Dia menatap 
sekitarnya dan segera para dayang di sana 
mengerti. Mereka menyingkir dan 
meninggalkan ibu dan anak itu berduaan di 
ruangan tersebut. Dengan lembut Li Eisa 
memegang tangan anaknya dan 
membawanya berjalan ke arah kursi. 
Mereka duduk berdampingan di sana. 
Tatapan lembut Li Eisa menghunjam An 
Saara. 


“Ini bukan tentang Saba dan Hedden, 
Putriku.” 


“Apa maksudmu, Ibu?” 
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“Ini adalah tentang keegoisan ibu dan 
pamanmu.” Pelan tapi pasti Li Eisa 
melanjutkan kalimatnya, “Saba tidak boleh 
memiliki ratu dari klan lain. Kami tidak ingin 
Li Kai harus menjadi putri dari kerajaan lain 
sebagai ratu. Terlebih pamanmu—lLi 
Yasha—dia merasa bersalah karena pada 
akhirnya ibu mengorbankan diri demi 
kerajaan sedangkan dia menjadi raja di 
Saba.” 


“Bukankah Ibu mencintai Ayah?” 


“Awalnya segalanya adalah 
keterpaksaan,  Putriku. Ibu sengaja 
menjadikan diri Ibu sebagai jembatan 
damai dan kakek nenekmu tidak pernah 
setuju dengan hal itu. Bahkan Li Yasha 
menentangnya. Tapi mereka tahu saat itu 
kami tidak memiliki pilihan.” 


An Saara tidak pernah terlalu tahu 
detail kisah ayah dan ibunya. Melihat 
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betapa mereka saling mencintai, An Saara 


tidak pernah berpikir kalau mereka 
menikah dengan terpaksa. Kini dia tahu. 


“Dengan menjadikanmu ratu di Saba, Li 
Yasha berpikir itu bisa menebus 
kesalahannya dahulu. Setidaknya dia ingin 
berbagi Saba denganku. Karena tidak 
mungkin baginya membuat aku berada di 
Saba maka dia mau Li Kai yang berbagi Saba 
denganmu. Kau akan menjadi istrinya, 
membantunya menyelesaikan masalah 
kerajaan dan kuharap pada akhirnya kalian 
akan saling mencintai. Meski aku tahu, 
sampai dengan detik ini kau bahkan tidak 
mengerti apa itu cinta.” 


An Saara cemberut. “Aku tahu apa itu 
cinta. Aku mencintaimu. Mencintai Ayah 
dan juga An Yuzra. Apakah itu bukan cinta?” 
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“Cinta antara pria dan wanita berbeda, 
Putriku. Kau hanya akan tahu setelah kau 
merasakannya.” 


Gadis itu bersedekap. “Li Kai adalah 
pria yang sulit dicintai, Ibu. Dia 
menjengkelkan. Yang dia tahu hanya 
membercandaiku saja.” 


Li Eisa mengelus kepala putrinya. “Jika 
kalian tidak bisa saling mencintai maka 
cukuplah kalian saling memiliki. Segalanya 
biar takdir yang mengaturnya. Intinya 
adalah datang ke Saba dan lakukan 
segalanya sesuai dengan kemampuanmu. 
Tidak ada yang memaksamu menjadi 
sempurna dan jika Saba memang terlalu 
berat untukmu maka kau tahu ayahmu 
akan selalu siap membuka tangan untuk 
menyambutmu kembali.” 


"Akan kulakukan, Ibu. Aku bukan tipe 


yang mudah menyerah.” 
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Li Eisa tersenyum dengan harapan 


kalau putrinya memang akan bertahan. 
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MTP 2 


Penyambutan Calon Istri 


Li Kai mengambil pedangnya dan 
meletakkan di atas pahanya. Dia mulai 
membersihkan benda itu dengan teliti. 
Tidak meninggalkan satu debu pun di 
atasnya karena memang pria itu sangat 
terjaga dengan kebersihan. Selama ini 
banyak pelayan yang dia pecat hanya 
karena tidak memenuhi ekspektasinya 
dalam membersihkan kamarnya. Sampai 
dengan detik ini juga dia masih belum 
menemukan pelayan yang tepat. 


Semua orang sudah menyodorkan 
pelayan kepadanya yang mereka sebut bisa 
membuatnya puas. Namun, pada akhirnya 


mereka akan bertahan hanya satu hari 
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sehingga dia merasa lebih baik 
membersihkan segalanya sendiri. Meski 
tentu saja seorang putra mahkota tidak 
akan pernah melakukan itu. 


Jadi Li Kai mengakalinya dengan 
mengganti pembersih kamarnya setiap 
enam jam sekali. Meski itu agak berlebihan, 
tapi jika itu bisa membuatnya tenang, dia 
tidak akan mempermasalahkannya. 


Maka dari itu, pedangnya tidak pernah 
dia serahkan kepada orang lain untuk 
dibersihkan. Dia akan selalu melakukannya 
sendiri. 


Setelah merasa pedangnya sudah 
cukup bersih, pria itu segera berdiri dan 
menatap kudanya. Dia meraih tali 
kekangnya dan bersiap untauk naik, tapi 
munculnya satu sosok membuat dia 
berhenti. 
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“Yang Mulia, ke mana Anda akan pergi?” 


“Ini hari berburu. Kurasa satu kijang 
akan menjadi makan malam kita. 
Bagaimana menurutmu?” 


Pengawalnya menatap Li Kai dengan 
tidak yakin. “Anda yakin akan pergi?” 


“Ya. Kau akan ikut denganku.” 
"Anda ingat hari apa ini, Yang Mulia?” 


"Tentu. Hari berburu. Aku sudah 
mengatakan kepadamu tadi.” 


"Yang Mulia!” 


“Ohho ... kau meninggikan suaramu 
kepadaku, Zerdan. Apa kau tahu hukuman 
bagi pengawal yang meninggikan suaranya 
kepada putra mahkota?” 


“Jika Anda mau menghukum maka 
silakan saja. Saya tidak peduli. Saya di sini 
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untuk mengingatkan Anda bahwa hari ini 
adalah hari pernikahan Anda. Hari Anda 
akan menyambut calon ratu bagi Saba. Jadi 
sudah tentu Anda tidak akan bisa pergi 
berburu.” 


Li Kai memutar bola matanya jengah. 
“Aku akan pulang sebelum larut. Aku janji.” 


“Anda sudah harus bersiap-siap, Yang 
Mulia. Sudah waktunya." 


“Apa? Memangnya An Saara sudah di 
mana?” 


“Sebentar lagi dia akan sampai. 
Mungkin setengah hari lagi dan Anda tahu 
'kan kalau Ayah Anda akan membunuh 
Anda jika sampai tahu keponakannya Anda 
abaikan begitu saja demi berburu.” 


Li Kai segera menaruh pedangnya di 
pelana kuda. Dia segera berjalan diikuti 
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oleh pengawalnya. Langkahnya tegas dan 


pasti. 
“Kau tahu, Zerdan?” 
"Ya, Yang Mulia?” 


“An Saara lebih menyeramkan 
dibandingkan dengan ayahku. Jika dia tahu 
aku pergi berburu tanpanya maka aku akan 
mendapatkan masalah. Jadi sebaiknya kita 
bergegas.” 


“Anda begitu takut dengan sepupu 
Anda sendiri.” 


“Karena dia menyebalkan dan 
menggemaskan.” Li Kai tanpa bisa 
menahan diri segera tersenyum. 
Membayangkan kalau gadis itu pada 
akhirnya akan bersamanya di Saba 
membuatnya bahagia. 
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“Apakah Anda merasa aneh kalau tuan 


putri adalah istri Anda sekarang? Dalam 
pernikahan resmi yang akan segera 
berlangsung beberapa jam lagi?” 


Li Kai mengambil jalan belakang. Dia 
bergerak dengan cepat dan berbicara 
dengan tepat. Pria itu bisa melakukan 
beberapa hal hanya dalam detik yang sama. 
Keterampilan dan penampilannya sama 
hebatnya. “Tidak. Dia tetap sepupu bagiku. 
Bukan istri.” 


“Tapi, Yang Mulia ....” 


“Membayangkan akan tidur dengannya 
saja sudah membuat aku merinding sendiri. 
Apalagi harus mengakuinya sebagai istri. 
An Saara pasti juga merasakan hal yang 
sama. Kami akan mendiskusikannya.” 


Li Kai tahu rencana ayahnya dalam 
pernikahan ini. Yaitu membuat bibinya—Li 
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Eisa—mendapatkan bagian di dalam 
kerajaan dengan sama besarnya. Karena 
tidak mungkin bagi bibinya untuk kembali 
ke Saba, maka ayahnya memutuskan untuk 
membuat anak dari bibinya sendiri yang 
mendapatkan bagian itu dan An Saara 
adalah jawabannya. Jadi segalanya hanya 
berkedok menjembatani dua kerajaan. 
Karena pada akhirnya Saba dan Hedden 
sudah bersaudara tanpa putri sebagai 
jembatannya. 


Banyak yang kontra juga dengan 
pernikahan sepupu tersebut. Tapi mereka 
semua tidak akan berani mengemukakan 
pendapat. Mau bagaimana juga mereka 
tahu tidak ada hukum yang mengikat di 
Saba maupun Hedden soal pernikahan 
dengan sepupu. Jadi segalanya sah-sah saja. 
Apalagi menjadikan sepupu sendiri sebagai 
istri atau suami akan memudahkan dalam 
pembagian harta. Berada di golongan yang 
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sama akan membuat mereka saling 
mengerti. 


"Yang Mulia,” panggil seorang 
perempuan yang begitu cantik, dengan 
perona di pipinya juga warna di bibirnya. 
Dia sungguh terlihat begitu sempurna. Li 
Kai bahkan mengakui kecantikannya. 
"Selamat pagi untuk Anda, Yang Mulia. 
Juga selamat berbahagia,” Lifen 
memberikan senyuman yang begitu lebar 
dengan kebahagiaan yang kentara di 
matanya. 


“Lifen, kau berdandan dengan 
sempurna,” puji Li Kai kepada selir 
kesayangannya tersebut. 


Li Kai memiliki tiga selir yang dia nikahi 
bukan karena keinginannya melainkan 
tugas wmengharuskannya. Lifen salah 
satunya meski dengan cara yang berbeda. 
Tidak ada keluarga yang mendukung 
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selirnya di tempat ini. Karena Lifen berasal 
dari negeri yang jauh. Tapi sebuah rasa 
terima kasih membuat Li Kai harus 
menikahi gadis itu. Sampai dengan detik ini 
dia tidak menyesalinya karena Lifen 
sungguh mendukungnya dalam berbagai 
hal. Termasuk pernikahannya sekarang. 


“Anda terlalu memuji, Yang Mulia. 
Tuan Putri akan lebih baik dari saya dan 
saya berdoa untuk kebahagiaan Anda 
berdua.” 


Li Kai mengangguk dengan senyuman. 
“Aku harap kalian akan menjadi teman 
yang akur. An Saara memang kekanakkan, 
tapi aku yakin dia adalah teman yang baik 
bagi siapa pun.” 


“Saya akan melakukan sesuai dengan 
yang Anda inginkan, Yang Mulia.” 
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Li Kai memegang kepala Lifen dan 


berjalan meninggalkannya. Bergerak 
dengan cepat ke kamarnya, hanya untuk 
mendapati kalau dia sudah terlambat. 
Sosok yang berdiri di tengah kamarnya 
membuat dia harus berdeham untuk 
mengusir serak di  tenggorokannya. 
Ditatapnya Zerdan, berharap pengawalnya 
itu akan membantu, tapi dia harusnya tidak 
pernah percaya pada pengawal 
pengkhianat itu. 


Dengan mudahnya Zerdan mengambil 
langkah mundur dan berdiri di tempat 
teraman baginya, meninggalkan Li Kai 
menjadi objek pandangan ibunya yang 
tajam. 


“Apa kau sungguh tidak tahu betapa 
pentingnya hari ini, Putra Mahkota?” 


“Ibu, aku sungguh —” 
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“Jika ayahmu tahu kau melakukan ini, 
dia akan marah besar. Beruntung aku yang 
menemukanmu. Aku tidak ingin melihat 
wajah kecewa ayahmu, Li Kai. Jadi berhenti 
bersikap kalau pernikahan ini hanya 
permainan.” 


“Ibu, aku tidak pernah menganggap 
pernikahan ini mainan. Ayah menginginkan 
An Saara sebagai istriku dan aku 
menerimanya. Apakah aku pernah 
mengeluh untuk itu?” 


“Kau tidak mengeluh, tapi kau 
meremehkan.” 


“Ibu, itu terlalu berlebihan.” 


Daiyu mendekati putranya dan 
bergerak memeluknya, memberikan 
tekanan pada pelukannya. “Jangan pernah 
kecewakan ayahmu, Li Kai. Jangan pernah. 
Kau tahu betapa pentingnya bibimu 
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baginya. Kau tahu betapa sayangnya dia 
pada An Saara jadi Ibu mohon, lakukan 
dengan benar, Anakku.” 


Li Kai menghela napasnya dengan lelah. 
Dia benci penekanan, dan dalam 
memenuhi keinginan ayah dan ibunya, Li 
Kai rasanya hampir gila oleh tekanan- 
tekanan yang ada. Bagaimana bisa ayahnya 
begitu menginginkan kesempurnaan pada 
pernikahan Li Kai dan An Saara? Mereka 
bahkan tidak pernah bertemu untuk 
berdikusi pendapat masing-masing soal 
pernikahan. 


Mungkinkah An Saara juga setertekan 
dirinya? Bisa jadi. 


“Ya, Ibu. Akan kulakukan dengan baik.” 


Daiyu segera melepaskasn pelukannya, 
memberikan ciuman di pipi putranya dan 
segera tersenyum. “Ibu akan 
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meninggalkanmu sekarang. Bersiap- 
siaplah. An Saara sebentar lagi akan tiba.” 


Li Kai mengangguk dan ibunya segera 
meninggalkan tempat tersebut. Dengan 
helaan napas kuat, pria itu menjatuhkan 
dirinya ke atas kursi. Memegang kepalanya 
yang rasanya akan pecah. Dia tidak 
memiliki teman berdiskusi untuk masalah 
ini. Karena pada akhirnya dia tidak bisa 
mengatakan pada orang lain tanggapannya 
soal pernikahan. 


“Saya akan membawa pakaian Anda, 
Yang Mulia.” 


Li Kai hanya mengangguk. Dia sudah 
terlalu lelah. Bahkan untuk memukul 
Zerdan karena ketidaksetiaannya saja dia 
tidak sanggup. Akhirnya dia hanya 
bersandar di kursi dan menunggu. 
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MTP 3 


Meninggalkan Hedden 


An Saara sudah duduk di kereta kuda. 
Menatap pemandangan di luar sana 
dengan jendela yang memang sengaja dia 
suruh untuk tidak ditutup. Berbahaya 
memang, tapi perasaan yang 
menggerogotinya saat ini tidak bisa 
membuat dia terus berada di dalam 
ruangan tanpa ada hal lain untuk dilihat. 
Jadi dia mengambil resiko dengan 
menunjukkan dirinya di alam terbuka. 


Orang-orang yang membawanya dan 
menjemputnya mengerti perasaannya jadi 
mereka hanya menambah penjagaan di sisi 
itu. 
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y 


Rasa rindu yang menyiksanya telah dia 
rasakan sejak kereta kudanya 
meninggalkan bagian depan istana Hedden. 
Pandangan sedih ibunya dan kekuatan 
palsu yang coba ditunjukkan ayahnya. Dia 
adalah putri yang bahkan tidak pernah 
menghilang dari rumah cukup lama, tapi 
kini dia malah dikirim ke negeri lain, yang 
bahkan tidak pernah sama sekali dia 
datangi. 


Saba hanya dia tahu namanya saja juga 
cerita dari ayah dan kakaknya. Bagaimana 
negeri itu begitu makmur dan sangat 
menyejukkan. Soal kemakmuran dan 
kesetiaan rakyat, Saba tidak ada 
bandingannya, begitu kakaknya bercerita. 
Dan selalu ada perkataan sejak dulu, kalau 
An Saara pasti akan betah di negeri itu. 


Mereka semua tidak pernah membuat 
dirinya lupa kalau takdirnya memang akan 
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menjadi ratu dari negeri pamannya. 
Sungguh bukan sesuatu yang ingin dia 
banggakan. Bahkan jika saja dia memiliki 
sikap pembangkang sedikit saja, maka yang 
ingin dia katakan pada keluarganya adalah 
dia ingin tinggal. Dia ingin mencari suami 
dari Hedden dan tetap menjadi putri dari 
An Yousef yang agung. 


Sayang sekali karena dia adalah gadis 
yang penurut, yang tidak mungkin 
membantah keluarganya. Apalagi rencana 
penikahannya sudah direncanakan jauh 
sebelum dia lahir. Jadi di sinilah dia, telah 
melewati perbatasan dan sudah masuk ke 
Saba. 


Dia sudah mulai menemukan 
perbedaannya. Bebarapa pohon yang 
indah dengan sinar mentari yang sungguh 
memanjakan mata. Benar yang dikatakan 
kakaknya, Saba memberikan ketentraman 
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bahkan sebelum dia menginjak bagian luar 
hutannya. 


“Anda haus?” 


An Saara yang sedang menikmati 
pemandangan segera mengalihkan 
tatapannya kepada pelayannya. Dia 
menggeleng, tidak merasa haus. 


“Apakah Anda menginginkan sesuatu?” 


“Kau mau aku menginginkan sesuatu, 
Efilin?” 


"Ya, Tuan Putri?” 


“Kau terus bertanya dan membuat aku 
tidak bisa menikmati pemandangan yang 
ada. Kau tahu sendiri, jika aku 
menginginkan sesuatu maka aku sudah 
mengatakannya kepadamu. Bukannya 
malah diam dan menunggu kau 
menanyakannya.” 
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Efilin segera tersenyum dengan redup. 


“Saya hanya tidak mau Anda melamun 
terlalu lama.” 


“Aku tidak melamun, Efilin. Aku 
hanya ....” 


"Semua orang tahu Anda merindukan 
Hedden, Tuan Putri. Jangan 
menyembunyikannya.” 


Nah, pelayannya benar juga. Tapi 
beberapa detik tadi dia sempat lupa 
keinginannya itu. Karena keindahan hutan 
Saba menghipnotisnya. Efilin merusaknya 
begitu saja, membuat rasa rindunya pada 
Hedden malah kembali. Ingin saja An Saara 
mengatakan apa yang sudah dilakukan 
Efilin, tapi dia tidak mau membuat 
pelayannya tidak nyaman sendiri. 


“Semua orang memikirkan Anda, Tuan 
Putri.” 
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An Saara menatap para pengawal dan 
dayang-dayang di luar sana. Memberikan 
mereka semua senyuman untuk 
menenangkan. “Aku telah membuat semua 
orang khawatir.” 


“Itu karena mereka menyayangi Anda.” 


An Saara segera mengangguk dengan 
mengerti. Dia harus bisa beradaptasi 
dengan cepat. Karena jika tidak maka 
pamannya juga sepupunya akan terganggu 
dengan kehadirannya dan mereka akan 
berpikir dia tidak bahagia. Itu akan 
membuat semua orang tidak nyaman. 


“Aku tahu.” 


“Anda akan baik-baik saja. Ini seperti 
pergi ke keluarga kedua Anda.” 


Ya. Tentu saja. Paman dan bibinya jelas 
tidak akan membuatnya terluka. Juga ada 
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Li Kai di sana yang bisa menggantikan An 
Yuzra. Dia hanya berpindah kelurga saja. 


“Apakah Anda sudah tahu apa saja 
yang harus Anda lakukan sebagai istri, Tuan 
Putri? Anda tidak pernah membahasnya 
dan saya tidak berani menanyakannya. Jadi 
saya berpikir mungkin yang mulia 
permaisuri sudah mengajarkan banyak hal 
pada Anda.” 


“Ibunda tidak mengajarkan apa-apa. 
Memangnya ada hal yang harus aku tahu 
dalam pernikahan ini?” 


Efilin ternganga. “Bagaimana dengan 
pengharum tubuh? Penyenang suami? 
Juga rasa hormat yang harus dijunjung 
tinggi?” 


“Ibunda tidak pernah mengatakan apa 
pun soal itu. Mungkin Saba memang tidak 
menekankan hal tersebut. Ibunda pernah 
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hidup di Saba dan dia yang paling tahu 
kebiasaan orang di sana.” 


“Lalu soal malam pertama Anda? Yang 
Mulia pasti mengatakannya." 


“Tidak ada. Ibunda hanya mengatakan 
aku harus nyaman di sana dan kalau ada 
apa-apa, aku harus mengatakannya kepada 
Paman. Soal malam pertama, memangnya 
ada yang harus terjadi?” 


“Tuan Putri, Anda sungguh-sungguh 
dengan yang Anda katakan?” 


“Ya. Kenapa aku harus berbohong 
kepadamu? Katakan, memangnya apa yang 
harus aku lakukan di malam pertama?” 


“Anda akan tidur dengan putra 
mahkota.” 


“Oh, tidur dengan Li Kai. Itu bukan 
masalah besar,” ujar gadis itu setenang air. 
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Bahkan dia mengibaskan tangannya tanda 
begitu santainya dia menanggapi hal 
tersebut. “Aku pernah tidur dengan Li Kai 
beberapa tahun yang lalu saat dia datang 
berkunjung. Li Kai tiba-tiba saja datang ke 
kamarku dan memelukku dan aku 
membalas pelukannya. Jadi tidur 
dengannya bukan masalah besar.” 


Efilin langsung memijat keningnya. Dia 
sudah tahu betapa polosnya tuan putrinya, 
tapi dia pikir saat waktunya sudah dekat 
untuk menikahkan anaknya, Pangeran 
Kedua dan permaisurinya akan 
mengajarkan kepada putrinya apa yang 
harus dia tahu. Tapi kenapa malah An Saara 
masih tidak tahu apa-apa? Efilin juga tidak 
mungkin menjadi orang yang mengajarkan. 
Karena orang tuanya saja tidak 
mengatakan apa-apa lalu apa haknya? 


"Efilin? Kenapa diam? Apa yang —” 
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Kereta berhenti. An Saara segera 
menatap dengan heran. Salah satu dayang 
segera menghampiri. 


“Kita sudah sampai di kota Saba, Tuan 
Putri. Kita akan melewati pasar. Jadi 
sebaiknya jendelanya ditutup.” 


“Benarkah?” 


Dayang itu segera mengangguk dan 
tangannya sudah siap menutup jendelanya. 


“Bagus. Aku ingin keluar dan melihat.” 


“Tuan Putri!” protes Efilin. 
“Keselamatan Anda yang utama. Anda 
tidak bisa berada di keramaian. Banyak 
yang berpotensi mencelakakan Anda.” 


An Saara memutar bola matanya 
jengah. Dia benci jika semua orang mulai 
mengatakan apa yang tidak harusnya dia 
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lakukan. Karena dia selalu menyukai 
kebebasan. 


“Mereka akan melindungiku. Aku 
percaya pada mereka.” An Saara segera 
keluar. Tanpa menunggu suara lain Efilin 
yang pada akhirnya hanya akan bermakna 
sama. Dia bosan mendengarnya. 


“Tuan Putri!” seru Efilin yang jelas tidak 
dipedulikan oleh An Saara karena gadis itu 


sudah keluar. 


An Saara menghirup udara degan rakus. 
Semua orang menatapnya dengan bingung. 
Berusaha mencari jawaban kenapa calon 
permaisuri putra mahkota harus keluar di 
tengah ledakan manusia yang mencoba 
mencuri lihat ke arahnya. Banyak sekali 
orang-orang yang menghentikan aktivitas 
mereka hanya untuk bisa melihat tuan 
putri yang selalu diagung-agungkan 


kecantikannya. 
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Tapi An Saara tetap saja tidak peduli. 
Dia berlari ke salah satu pedagang dan 
mengambil satu giok cantik. Efilin segera 
berdiri di depannya dengan penuh 
kekesalan. 


“Tuan Putri, Anda tidak bisa terus 


seperti ini.” 


“Bagaimana menurutmu giok ini, Efilin? 
Miripkah dengan milik ibuku?” 


Efilin bersedekap. “Tuan Putri, kita 
harus kembali ke kereta Anda. Jika Anda 
mau ke pasar, Anda bisa datang bersama 
dengan putra mahkota nanti. Dia akan bisa 
menjaga Anda.” 


Sebelum An Saara bisa menimpali 
pelayan pribadinya, suara datang 
mendekat kepadanya. Suara itu berupa 
lesatan. Membuat An Saara segera 
menahan lesatan itu dengan tangannya. 
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Efilin berteriak dengan suara keras saat 


melihat panah yang hampir mengenai tuan 
putrinya. 


Semua orang berteriak 
menyelamatkan diri. Para pengawal 
mengelilingi An Saara. Membuat gadis itu 
kewalahan mencari arah panah itu berasal. 
Keributan semakin terdengar saat salah 
satu pengawalnya terkena panah. 
Membuat gadis itu tahu kalau asalnya tidak 
dari satu orang. 


An Saara segera mengambil busur 
salah satu pengawal yang datang 
menyodorkan ketika dia mengulurkan 
tangannya. Efilin juga sudah menyiapkan 
anak panah untuknya. 


“Minggir,” perintahnya pada pengawal 
yang menghadangnya. 
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“Hati-hati, Tuan Putri,” ucap Efilin 
dengan khawatir. 


An Saara mengangguk. Dia mulai 
melesatkan anak panah satu demi satu. 
Semua keributan itu segera terhenti. 
Mereka malah melihat dengan takjub ke 
arah sang tuan putri yang sama sekali tidak 
meleset. Suara teriakan satu demi satu 
mulai terdengar. Beberapa tubuh ada yang 
terjatuh ke tanah. 


Mereka yang harusnya menyerang 
bersama An Saara malah diam membeku. 
Mereka terlalu terpana dengan kehebatan 
gadis itu. 


Bahkan pengawal yang dibawanya dari 
Hedden sama sekali tidak berbeda. 
Kekaguman menghias di mata mereka. 
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An Saara terlalu sibuk dengan anak 


panahnya hingga tidak menyadari 
kekaguman di mata semua orang. 
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MTP 4 


Gadis Bercadar 


Beberapa mayat mulai diangkut ke 
kereta terbuka. Beberapa yang hidup di 
bawa ke tengah pasar dan diikat. An Saara 
menatap semua orang yang kini terus 
melihat ke arahnya. Busur sudah tidak ada 
di tangannya. Pandangannya jatuh ke arah 
tubuh-tubuh yang sudah berontak 
meminta untuk dilepaskan. Dia hendak 
mendekat, tapi seseorang segera 
menghentikannya, membuatnya menatap 
seorang pria dengan pakaian pengawal 
tersebut. 


“Siapa ...?” 
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“Perkenalkan, saya Zerdan, Yang Mulia. 


Saya adalah pengawal pribadi Putra 
Mahkota.” 


“Ah, Zerdan. Aku ingat sekarang, kita 
pernah bertemu.” 


Zerdan mengangguk dengan tanpa 
melihat ke mata gadis itu. Peraturannnya 
jelas di Saba. Memang tidak ada yang 
memakai cadar, tapi pria tidak 
diperbolehkan menatap ke arah mata 
seseorang yang sudah menikah atau akan 
menikah. Tapi juga tidak boleh menatap 
mata keluarga kerajaan karena itu bisa 
dianggap tidak sopan. 


“Apa yang kau lakukan di sini? Aku tidak 
melihatmu berada di rombongan. Dan 
pengawal pribadi Li Kai harusnya juga tidak 
ikut rombongan penjemputku.” 
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Efilin segera menarik kain pakaian tuan 
putrinya. Dia membuat An Saara menatap 
dengan bingung. 


“Anda tidak boleh menyebut nama 
suami Anda sendiri, Tuan Putri. Saya sudah 


» 


mengatakan itu,” bisik Efilin dengan 


gelagapan. 


“Dia belum menjadi suamiku dan dia 
masih sepupuku saat ini. Segalanya bisa 
aku terapkan besok saat kami sudah 
menikah.” 


Dan pelayan itu hanya memejamkan 
matanya. Tidak tahu lagi harus 
mengatakannya seperti apa pada An Saara. 


An Saara kini menatap Zerdan. 
Meminta jawaban di mana pria itu yang 
malah hanya diam saja. Sepertinya 
pemanggilan nama itu sungguh 
mengguncang semua orang. Kenapa 
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mereka ketat sekali dengan tidak bolehnya 
memanggil nama untuk seorang suami? 
Tidak habis pikir rasanya gadis itu. 


Karena pandanngan An Saara tidak 
terputus dan permintaan jawabannya, 
Zerdan jadi mengerjap dan sadar. Dia 
berdeham dan segera mengangguk. “Saya 
mendengar kabar penyerangan terhadap 
calon istri Putra Mahkota. Jadi Putra 
Mahkota meminta saya datang 
menyelamatkan anda. Meski sepertinya 
saya tidak perlu datang.” 


“Lalu di mana dia? Putra mahkotamu?” 


“Dia akan menyambut Anda di depan 
pintu istana jadi dia tidak bisa datang.” 


“Jika aku mati di sini, dia tidak akan bisa 
menjemput siapa pun. Harusnya dia datang 
menyelamatkan aku dan bukan hanya 
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mengutus pengawalnya. Pria yang sungguh 
menyebalkan.” 


Efilin berdeham dan segera membuat 
gadis itu sadar dia bicara dengan suara 
keras. Dia tersenyum segera ke semua 
orang yang mendengarnya, meski tidak ada 
yang berani mengangkat pandangan untuk 
menatapnya, tapi mereka pasti tahu kalau 
An Saara tersenyum. 


Dia jelas-jelas tadi bicara di kepalanya 
saja dan tidak bermaksud 
mengeluarkannya. Tapi kenapa dia malah 
tidak bisa menahan diri? 


“Kalau begitu aku harus memeriksa 


je 


sesuatu, Zerdan. Minggir 


“Bahaya, Yang Mulia. Saya akan 
memeriksanya untuk anda.” 
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Kecepatan An Saara tidak ada yang bisa 


menandinginya. Dengan mudah dia 
menerobos penghadangan Zerdan dan 
segera berdiri di hadapan beberapa orang 
yang sudah mendongak menatapnya 
dengan ketakutan. An Saara bahkan duduk 
di depan salah satu orang yang tidak berani 
menatapnya. 


“Siapa yang  memerintahkanmu?” 
tanya gadis itu dengan lembut. 


Pria dengan tubuh kurus itu segera 
menggeleng. Dia terus berusaha 
menghindari pandangannya. 


"Tidak masalah. Kau tidak perlu 
mengatakannya. Aku akan mencarinya 
sendiri.” 


Pria ceking itu segera menatap dengan 
bingung. Tadinya dia berpikir mungkin An 
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Saara akan memaksanya bercerita, tapi 
ternyata tidak. Itu membuatnya bingung. 


“Kau dari klan Pengejar Bayangan," 
sebut An Saara dengan tanpa keraguan. 
“Tentara bayaran. Berapa dia membayar 
hingga kalian berani menyerang secara 
terbuka seperti ini?” 


Tidak ada sahutan dan An Saara 
sepertinya sudah cukup mendapatkan 
jawaban. Dia segera berdiri dan setelahnya 
suara teriakan beberapa orang terdengar. 
Mereka saling memberikan pandangan 
heran saat tubuh-tubuh itu berjatuhan ke 
tanah. 


Pengawal segera mengamankan An 
Saara yang tampak santai saja. Dia bahkan 
kembali ke arah pedagang di mana dia 
menemukan giok itu tadi. Dia menatap giok 
itu sekali lagi. 
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“Yang Mulia, izinkan saya sedikit 
lancang,” ucap Zerdan. 


An Saara masih sibuk menatap giok di 
tangannya. Entah ke mana penjualnya. 
“Kau diizinkan.” 


“Bagaimana Anda bisa tahu kalau 
mereka adalah klan Pengejar Bayangan. 
Seingat saya, klan itu ada di Hedden dan 
menjadi musuh dalam diam. Bagaimana 
mereka bisa ada di Saba?” 


An Saara segera menghentikan aksinya 
mengamati giok. “Kalau aku tidak salah 
mendugakan, mereka sepertinya datang ke 
sini mengejarku. Mungkin membunuhku di 
Hedden terlalu berbahaya jadi hendak 
mereka melakukannya di sini.” 


Zerdan mengangguk paham. 
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“Soal bagaimana aku bisa tahu mereka 
Pengejar Bayangan, kau harus lihat di 
pergelangan tangannya. Jika itu memerah 
dan terlihat seperti luka bekas ikatan, maka 
mereka adalah Pengejar Bayangan. Ritual 
mereka untuk masuk ke klan tersebut 
adalah dengan membiarkan diri mereka 
diikat bersama yang lain selama satu 
minggu penuh.” 


“Anda sungguh tahu ...?” 


Efilin mendekat ke arah Zerdan. Dia 
berbisik, “Tuan putri pernah masuk ke klan 
tersebut dan menyamar.” 


“Apa?!” Zerdan menatap terkejut. 


Efilin mengangguk. “Sayangnya dia 
tertangkap.” 


An Saara mendengus. “Itu karena aku 
menemukan teman menyamar yang payah. 
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Entah bagaimana kabar pria itu sekarang. 
Jika dia masih hidup maka sudah pasti dia 
menjadi budak. Tapi jika dia mati, 
mayatnya pasti dimakan gagak. 
Mengerikan sekali.” 


Zerdan sungguh kehilangan suaranya. 
Bagaimana seorang putri masuk ke sarang 
pembunuh seperti itu? 


“Efilin, aku bertanya sekali lagi. Giok ini, 
apakah sama dengan milik ibuku?” 


Efilin menatap batu giok yang ada di 
tangan An Saara. Dia mengamati dan 
segera menggeleng. “Terlalu berwarna biru. 
Bukankah Anda mencari yang berwarna 
violet?” 


“Benar. Kalau begitu kita cari lagi.” 
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“Tuan Putri, sudah saatnya kembali ke 
istana. Semua orang sudah menunggu 
Anda.” 


Segera pandangan An Saara tertuju ke 
arah Zerdan. Dia berikan anggukan dan 
pada akhirnya mereka berjalan ke kereta 
kuda. Padahal An Saara sungguh ingin 
menemukan giok itu. 


Pandangan An Saara sekali lagi tertuju 
ke arah mayat-mayat yang bergelimpangan. 
Tidak akan ada yang bisa hidup lama jika 
sudah tertangkap, mereka harus mati di 
tempat, itu metode dasar dari klan 
Pengejar Bayangan. Mereka akan diberikan 
racun sebelum berangkat dan saat 
beberapa jam tidak kembali maka mereka 
mati. Semua orang tahu kalau itu taktik licik 
dari pemimpin mereka. 


k k 


Enniyy - 57 


Li Kai langsung turun dari kursinya dan 


segera berjalan ke arah pintu terbuka yang 
memperlihatkan Zerdan di sana dengan 
gerakan yang segera berlutut di depan sang 
putra mahkota. Li Kai segera memintanya 
bangun, dia tidak bisa bertahan lebih lama 
lagi. Rasanya dia ingin langsung lari dan 
mencari sepupunya itu. Tapi ayahnya 
benar-benar membuat Li Kai harus 
mempertanyakan kasih sayangnya pada 
anak dari adiknya tersebut. 


Dengan tegas ayahnya memintanya 
tinggal dan membuat Zerdan saja yang 
datang menolong. Bukankah itu artinya 
ayahnya begitu tidak terlalu peduli pada 
keselamatan An Saara? Tapi Li Kai tahu 
kalau dia tidak bisa membuat ayahnya 
terlihat seperti itu jadi dia menurut. 


“Katakan! Apa dia terluka?” 
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Zerdan menatap Li Kai dengan 
gelengan. “Sepertinya Yang Mulia Raja 
sungguh tahu kalau Tuan Putri tidak bisa 
diremehkan.” 


"Apa maksudmu?” 


"Anda akan terkejut mendengarnya, 
Yang Mulia. Dengan busur di tangan Tuan 
Putri, mereka semua menjadi mayat dan 
beberapa berhasil kami tangkap, tapi 
dengan luka yang parah.” 


“Apa?” 


“Ya, Yang Mulia. Tuan Putri memanah 
sendiri penyerang-penyerangnya. Mereka 
tersembunyi, tapi Tuan Putri tidak meleset. 
Saya bahkan menyaksikan sendiri 
bagaimana pengawal yang kita kirim untuk 
menjaga Tuan Putri hanya diam di sana 
tanpa melakukan apa pun. Lima belas 
orang berakhir menjadi mayat sekarang.” 
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Kepalan tangan Li Kai yang tadi sangat 


kuat mulai mengendur. Napasnya yang 
memburu mulai tenang dan pandangan 
gelisahnya mulai normal kembali. 
Kekhawatirannya sungguh sia-sia. Tapi 
sampai dengan detik ini dia tidak yakin apa 
yang bisa membuatnya paling takut. Dan 
jawabannya datang dengan kabar Pengejar 
Bayangan menyerang calon istrinya, yang 
juga adalah sepupunya. 


Dia tidak tahu kalau An Saara sungguh 
sepenting itu baginya.Tapi bukankah itu 
karena An Saara adalah sepupunya? Ya, 
pasti itu. 


Yang lebih membuatnya heran adalah 
dia sendiri tahu bagaimana hebatnya gadis 
itu dengan panah dan pedangnya, tapi dia 
tetap merasa khawatir. Itu membuatnya 
hampir menggila. 
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MTP a 


Anggur Yang Salah 


Alamat 


An Saara segera berlari dan memeluk 
pamannya yang sudah merentangkan 
tangannya. Dia memeluk dengan kuat, 
merasakan hangat Li Yasha merasuk ke 
dalam relung hatinya. Pelukan pamannya 
sama dengan ayahnya, sangat membuat 
tenang. Apalagi saat pamannya mengelus 
kepalanya dengan lembut. 


“Gadis pintar. Kau membuat Paman 
bangga. Tidak salah Paman mempercayai 
kemampuanmu.” 
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An Saara segera melepaskan 


pelukannya. Dia menatap pamannya 
bingung. “Ya, Paman?” 


“Soal penyerangmu. Paman yang 
menghentikan Li Kai untuk datang 
menolongmu. Karena Paman tahu kau bisa 
mengatasinya.” 


Jadi pamannya pelakunya? Itu kenapa 
Li Kai tidak datang, pantas saja. Dia tidak 
jadi marah pada pria itu. Karena tadinya dia 
berpikir akan mengabaikan Li Kai karena 
tidak datang menolongnya. 


"Apa aku tidak bisa mendapatkan 
pelukan yang sama, Tuan Putri?” 


An Saara menatap ke sampingnya dan 
segera melotot dengan terkejut. “Bibi!” 
serunya dengan suara keras, membuat 
semua orang hanya tersenyum dengan 
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gelengan. Keceriaan An Saara sungguh 
membuat Saba menjadi lebih terasa hangat. 


Mereka berpelukan dan An Saara 
mengucapkan betapa rindunya dia pada 
wanita itu dan kue buatannya. Mereka 
tidak pernah bisa bertemu terlalu sering. 
Masing-masing selalu memiliki kesibukan 
yang membuat pertemuan hanya bisa 
terjadi kalau kerajaan sungguh sedang 
baik-baik saja. 


Bahkan An Saara dan Li Kai tidak 
bertemu selama dua tahun lamanya. 
Terakhir mereka bertemu adalah dua 
tahun yang lalu, saat Li Kai dan ayahnya 
datang menolong An Yuzra. Saat itu saja An 
Saara sedang tidak sehat jadi dia bahkan 
tidak bisa mengantar kepergian Li Kai, 
membuatnya ingin menangis. Tapi 
segalanya akan tertebus sekarang, mereka 
akan bertemu lagi. 
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“Masih ingat denganku?” 


An Saara menatap ke belakang tubuh 
bibinya. “Li Eri.” 


Tawa di antara mereka berderai. 
Mereka saling menyatukan tangan dan 
meski Li Eri lebih kecil darinya, mereka 
tampak seumuran. Karena An Saara 
terkenal dengan kepolosannya. Cadarnya 
menutupi betapa mudanya dia. Beberapa 
wanita sering terkejut saat An Saara 
membuka cadarnya dan menemukan gadis 
belia di dalamnya. Tinggi tubuhnya 
menutup kemudaannya. 


“Aku senang bertemu denganmu, Li Eri.' 


“Akan kubawa kau berkeliling di Saba. 
Kau akan menyukainya,” bisik Li Eri. 
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) 


“Tidak dalam waktu dekat,” timpal 
Daiyu, ibu gadis itu. “Malam ini kakakmu 
akan menikah jadi jangan ganggu mereka.” 


“Apakah Li Eri tidak bisa tidur denganku 
malam ini, Bibi?” 


Daiyu segera tersedak ludahnya sendiri. 
Membuatnya menatap suaminya dengan 
penuh peringatan. Dia mendekat ke arah 
pria itu. “Sungguh, Suamiku?” 


“An Yousef terlalu protektif pada 
putrinya dan tidak mengajarkannya soal 
hubungan pria dan wanita. Kurasa Li Kai 
akan sedikit kewalahan.” 


Daiyu berpikir sejenak. “Baguslah. Aku 
suka dia kewalahan.” 


"Istriku, dia masih putramu.” 
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Daiyu hanya tersenyum dengan 


bayangan apa yang akan dihadapi Li Kai 
malam ini. 


“Tidak bisa, An Saara. Jika kau tidur 
denganku maka Li Kai tidak akan bisa 
mendapatkan anak darimu,” jawab Li Eri 
yang memang mengerti, tapi masih terlalu 
kecil untuk membahas hal tersebut. 


Mata Daiyu segera memperingatkan 
anaknya. Membuat Li Eri bungkam. 


“Baiklah, mungkin lain kali,” putus An 
Saara. 


Li Eri meringis. Mungkin tidak akan ada 
lain kali. Karena Li Kai jelas tidak bisa 
meninggalkan istrinya untuk tidur dengan 
adiknya, itu akan menyebabkan rumor 
kalau pernikahannya tidak bahagia. Tapi 
gadis itu tidak perlu mengatakannya 
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kepada kakak iparnya tersebut. Waktu 


yang akan menjawab untuknya. 


“Sebaiknya kita mulai acaranya. Li Kai 
sudah menunggumu, An Saara,” ucap Li 
Yasha. 


An Saara segera mengangguk dan dia 
berjalan dengan Li Eri. Mereka banyak 
bercerita dan saat masuk ke dalam ruangan 
besar di mana cara akan berlangsung, Li Eri 
memisahkan diri darinya, membuat gadis 
itu bingung berdiri di tengah ruangan. 
Karena Li Yasha dan istrinya juga sudah 
mengambil tempat duduk meninggalkan 
gadis itu. 


Tapi kebingungan gadis itu tidak 
bertahan lama. Li Kai sudah berjalan ke 
arahnya dan berdiri di depannya, 
memberikan senyuman manis kepadanya. 
Senyuman yang hanya bisa diberikan 
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kepada An Saara. Li Kai mengulurkan 
tangannya. 


“Bolehkah aku?” 


An Saara cemberut. “Kau tidak datang 
menyelamatkan aku,” ucapnya. Membuat 
semua orang menatap kepada mereka 
dengan aneh, tapi tidak ada yang 
menginterupsinya. 


“Aku harusnya pergi, tapi ....” 


“Aku tahu. Paman tidak memberikan 
izin kepadamu untuk datang. Aku jadi tidak 
bisa marah padamu.” 


Li Kai mengangguk dengan cepat. “Jadi, 
karena kau sudah tidak bisa marah padaku, 
bisakah aku memegang tanganmu dan 
membawamu ke kursi kita?” 


"Kursi kita?” beo gadis itu. Kapan 
mereka memiliki kursi bersama? 
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Li Kai langsung menunjuk ke 
belakangnya. Menemukan kursi megah di 
sana yang seolah menyatakan siapa pemilik 
acara. “Hari ini milik kita,” bisik Li Kai 
dengan lembut. 


An Saara hanya mengangguk dan 
segera melangkah hendak meninggalkan 
pria tersebut, tapi Li Kai lebih cepat 
membuat tangannya berada di tangan An 
Saara. Menghentikan langkah gadis itu 
yang sudah siap menuju kursinya. 


“Kenapa?” 
“Kita harus berjalan bersama.” 


An Saara berdecak. “Aku bisa jalan 
sendiri.” 


Li Kai menutup matanya dengan tidak 
percaya. Ritual pernikahan menyatakan 
kalau sepasang suami istri harus berjalan 
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bersama menuju kursi mereka. Apa tidak 
ada yang mengajarkan hal itu pada An 
Saara? 


Keheningan ruangan membuat gadis 
itu menatap sekeliling. Banyak yang 
menatapnya aneh. Seakan apa yang dia 
katakan adalah hal keramat untuk 
dikatakan. Pamannya bahkan hanya 
memberikan pandangan kalau seharusnya 
dia tidak seperti itu. Pada akhirnya dia 
bertindak sendiri, membalas genggaman 
tangan Li Kai, membuat pria itu segera 
menatapnya dan memandang ke arah 
tangan mereka. 


“Ayo,” ucap An Saara. 


Li Kai mengangguk akhirnya. Mereka 
berjalan dan duduk di kursi persegi panjang 
yang sudah dihias dengan begitu indah. 
Salam kepada kedua orang tua telah 


mereka lakukan, kini tinggal mereka 
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berdua yang dituangkan anggur dan harus 
saling meminumkan. 


Gelas Li Kai sudah dituangkan. Dia 
segera mendekat ke arah gadis itu dan 
mulai membantunya minum, menyingkiran 
sedikit cadarnya yang masih dipakainya. An 
Saara memegang tangan Li Kai dan 
menyeruput anggur untuk pertama kalinya. 


U 4 


“Pelan-pelan,” pinta pria itu. “Ini 
pertama kalinya?” 


An Saara mengedipkan matanya dua 
kali untuk menjawab. Setelah dia berhasil 
meneguk semua anggur itu, dia tersenyum 
dengan semangat. “Aku suka menikah,” 
ucapnya tanpa ragu. 


Li Kai mengulum senyuman, dia 
merapikan cadar gadis itu lagi. “Sayang 
sekali, kau hanya bisa melakukannya satu 
kali.” 
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“Kenapa?” 


“Memangnya kau mau menikah 
dengan siapa lagi? Kau hanya bisa menikah 
denganku.” 


“Tidak bisakah kau dan aku menikah 
dua kali?” 


Pria itu menggeleng dengan tegas, 
membuat sang gadis cemberut. 


Gelas An Saara sudah diisi dan dia 
tinggal memberikannya kepada Li Kai, tapi 
entah kenapa dia malah menjatuhkan gelas 
itu ke tubuh Li Kai membuat semua orang 
berteriak terkejut. Gadis itu memaki dalam 
hatinya, dia tidak tahu kalau dia sangat 
gugup. Dia tahu malah setelah dia 
menjatuhkan gelasnya. 


Li Kai berhasil menangkap gelas itu, tapi 
dia tidak berhasil mencegah isinya tumpah. 
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Apalagi ketika tangan An Saara 
membersihkan bagian yang terkena anggur. 
Bukan masalah gadis itu membersihkannya, 
tapi bagian yang terkena adalah tempat di 
mana gadis itu seharusnya tidak 
menyentuh. 


“An Saara, hentikan,” dia berkata 
dengan tangan terkepal dan bibir 
menggertak. Sesuatu menguasai dirinya. 


“Maaf, maaf. Aku sungguh tidak 
sengaja. Maaf.” 


“Hentikan. Akan kubersihkan sendiri.” 


“Aku tidak ... kau tidak apa-apa?” tanya 
gadis itu. 


Tangan Li Kai sudah mengambil kedua 
tangannya, menyingkirkannya dari 
kejantanannya yang sudah mulai mengeras 
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dan gadis itu jelas merasakannya dengan 
sangat baik. 


Mengejutkannya adalah pria itu 
terangsang. Padahal dia tahu An Saara 
sungguh tidak meniatkan untuk 
menyentuhnya, tapi dia tidak bisa 
mencegah dirinya merasakan panas di 
tangan gadis itu yang seolah membelainya. 
Tatapannya pun membara. 


“Kau sakit?” tanya gadis itu lagi. “Ada 
bagian keras yang—” 


Tanpa menahan dirinya, Li Kai langsung 
menyentuh bagian belakang leher gadis itu 
dan menariknya, melumat bibirnya dengan 
buas seolah hanya ada mereka berdua di 
sana. Li Kai jelas telah kehilangan akalnya. 
Lalu memangnya apa yang bisa dia lakukan 
saat gadis itu seolah menjadikan dirinya 
kelinci bagi singa seperti Li Kai. 
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“Li Kai, hentikan, semua orang mulai 


tidak nyaman!” 


Matanya yang sejak tadi terpejam 
segera terbuka. Langsung saja dia 
menjauhkan An Saara dari dirinya, 
membuat mereka berjarak. Ditemukannya 
ibundanya sudah berdiri di sampingnya 
dan memegang bahunya. 


“Ibunda .... 


“Kau sungguh ...! Sudahlah, selesaikan 
pernikahannya dan kau bisa membawa An 
Saara ke kamar kalian. Mengerti?” 


Li Kai hanya mengangguk dan segera 
menggeleng untuk menjernihkan 
kepalanya sendiri. 
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MTP b 


Malam Pertama 


An Saara sudah masuk ke kamar dan 
menemukan ruangan itu yang sangat besar 
dengan ranjang yang begitu membuatnya 
ingin berteriak kesenangan. Dia ke kamar 
bersama Efilin, sementara Li Kai masih 
tinggal di sana. Mungkin memang 
tradisinya seperti itu, bahwa pengantin pria 
harus menunggu semua orang di sana. An 
Saara tidak peduli. Dia terlalu bahagia 
dengan kamarnya, tidak ada tempat untuk 
memikirkan suaminya. 


Setengah berlari gadis itu ke arah 
ranjang dan menjatuhkan tubuhnya di sana. 
Menghela napasnya dengan lelah dan siap 


76 — Married The Princess 


menjemput mimpinya, tapi selalu tidak 
akan semudah itu. 


Satu tangan sudah meraih tangannya 
dan membawanya duduk, membuat dia 
ingin berteriak menolak. 


“Efilin, biarkan aku istirahat sebentar. 
Tubuhku sungguh lelah.” 


“Yang Mulia, ini bukan saatnya istrahat. 
Anda harus mandi dan menyambut suami 
Anda di kamar dengan penampilan yang 
cantik.” 


“Untuk apa aku cantik di depan Li Kai? 
Sudahlah, biarkan aku tidur. Kau tidak tahu 
rasanya menderita tidur di dalam tenda 
setiap malam selama perjalanan ke sini.” 


“Saya tahu, Yang Mulia, saya juga di 
sana bersama Anda.” 
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“Benar juga.” Gadis itu sudah duduk. 
“Tapi tetap saja. Aku mau merasakan 
ranjang dengan sepenuhnya malam ini. 
Bisakah Li Kai tidur di tempat lain saja?” 


“Anda harus bersama. Anda sudah 
menikah dengan Putra Mahkota." 


“Aku mulai membenci pernikahan.” 


“Yang Mulia, jangan mengatakan 
seperti itu. Jika ada yang mendengar, 
mereka bisa beranggapan Anda tidak 
senang dengan Putra Mahkota." 


“Memangnya siapa yang bisa senang 
dengan si pemakan mulut seperti dia!” 


“Yang Mulia ...!” 


“Kau tidak lihat cadarku?” Gadis itu 
memegang cadarnya dan menunjukkannya 
kepada Efilin. “Bekas air liur pria itu. Dia 
marah karena aku menumpahkan anggur 
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ke pahanya dan dia ingin memakan 
cadarku. Dasar tidak tahu diri.” 


“Yang Mulia, itu bukan memakan 
namanya. Itu ciuman.” 


“Ciuman tidak seperti itu. An Yuzra dan 
orang tuaku tidak pernah menciumku 
seperti itu.” 


“Karena mereka... mereka.....” 
“Mereka apa?” 


“Yang Mulia, saya sudah menyiapkan 
air hangat. Sebaiknya Anda segera ke 
kamar mandi dan saya akan membantu 
Anda.” 


“Kenapa kau memanggilku Yang Mulia 
dan bukan Tuan Putri?” 


“Karena Anda sudah menjadi bagian 
dari Saba. Anda istri Putra Mahkota jadi 
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saya pasti akan lancang memanggil Anda 
Tuan Putri.” 


An Saara bergerak bangun. Dia 
menatap pelayannya dengan sendu. 
“Sebaiknya tetap panggil aku Tuan Putri itu 
mengingatkan aku pada Hedden dan 
kelurgaku. Jangan mengubahnya." 


An Saara kemudian berjalan ke arah 
kamar mandi. Dia berdiri di tengah ruangan 
dan Efilin sudah berdiri di belakangnya, 
membantunya. membuka pakaiannya 
hingga dia telanjang, menyisakan gadis 
cantik yang akan membuat mata siapa pun 
tertarik melihatnya. Dengan bibir merah 
muda, hidung kecil yang mancung, dan pipi 
yang begitu mulus. Sungguh keindahan 
ibunya menurun kepada An Saara. 
Kecantikan melegenda. 


Hanya bedanya, kecantikan An Saara 


bisa disembunyikan dengan baik oleh 
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ayahnya. Tidak seperti Li Eisa, yang 
kecantikannya terdengar sampai ke semua 
negeri. 


“Tuan Putri, Anda merindukan keluarga 
Anda?” 


“Setiap detik.” 


An Saara segera masuk ke bak 
mandinya, merasakan kehangatan air yang 
membuat tubuhnya menjadi lebih baik. 
Mandi memang jawaban yang tepat untuk 
semua kelelahannya. Dia harusnya 
mendengarkan Efilin lebih cepat. Dia 
bersandar dan memejamkan matanya. 


“Tapi aku tahu, menjadi istri Li Kai 
adalah tanggung jawab besar untukku. Jadi 
rasa rindu ini tidak boleh melemahkan aku. 
Ibunda selalu mengatakan kalau aku harus 
bisa berdiri di samping Li Kai dengan 
membuat semua orang bangga kepadaku. 
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Aku akhirnya memutuskan, kalau aku tidak 
akan mundur.” 


“Saya senang mendengarnya, Tuan 
Putri. Suatu hari nanti Anda akan betah di 
sini. Saya yakin.” 


An Saara mengangguk. Mengharapkan 
hal yang sama. 


“Apa sebenarnya yang kau pikirkan, Li 
Kai?” 


Pria itu duduk dengan tidak nyaman. 
Sejak tadi dia sudah merasa cukup 
mendapatkan ceramah orang tuanya. Dia 
tidak percaya, di usianya yang sudah sangat 
dewasa dia akan mendapatkan ceramahan 
seperti anak kecil yang melakukan 
pergaulan bebas. 


82 — Married The Princess 


Dia hanya mencium pengantinnya. Apa 
yang salah dengan itu? Bukankah mereka 
sudah menikah? Jadi tidak masalah dia 
menyentuh gadis itu, bukan? Tapi 
sepertinya hanya dia yang berpikir begitu. 
Semua orang menganggap apa yang dia 
lakukan berlebihan. 


“Kau seperti hendak memakan 
keponakanku, Li Kai,” ucap Li Yasha dengan 
kesal. Kekesalan yang sungguh tidak 
disembunyikan. 


Li Eri menyembunyikan senyumannya. 
Ruangan itu hanya menyisakan mereka 
berempat. Ayahnya yang bijaksana tidak 
mau memarahi putranya di depan banyak 
orang, jadi dia dibawa ke ruangan keluarga. 
Yang membuat Li Kai harus bersyukur, yang 
tentu saja dia tidak akan pernah bersyukur. 
Dia sedang dimarahi seperti anak kecil. Jadi 
dia tidak memiliki tempat untuk bersyukur. 
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|” 


“Dia masih polos. Dan kau ... kau ...! 


“Ayah, katakan yang sebenarnya. Apa 
kami benar-benar menikah?” 


“Tentu saja. Kau pikir upacaranya main- 
main? Kau dan dia menikah dan harusnya 
kau tidak memiliki selir karena kau sendiri 
tahu sejak kecil kalian sudah ditunangkan 
dan akhirnya dia akan menjadi istrimu.” 


Li Kai berdiri dan berjalan ke arah 
ayahnya. “Lantas kenapa aku tidak bisa 
menciumnya? Dia istriku.” 


“Tapi tetap saja ....” 


Sentuhan tangan istrinya membuat Li 
Yasha menghentikan suaranya. Dia 
menatap ke samping dan mendapati 
istrinya menggeleng yang menandakan 
kalau dia sudah memancing emosi 
putranya. Membuat Li Yasha berdeham. 
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“Jika Ayah dan Ibu menginginkan cucu 


secepatnya, sebaiknya jangan halangi aku.” 


“Li Kai, An Saara tidak seperti gadis 
kebanyakan. Bahkan Li Eri masih lebih baik 
darinya.” 


Pria itu menatap adiknya, mencari 
jawaban. Li Eri hanya mengangkat bahunya 
tanda tidak mengerti. Lalu kemudian dia 
kembali menatap ayahnya dengan bingung. 
“Apa maksudmu, Ayah?” 


“Dia ... dia ... kau harusnya bersamanya. 
Kau akan mengetahuinya. Ayah hanya bisa 
mengatakan kalau pamanmu mendidiknya 
dengan sangat baik dalam segala hal. Dia 
tidak memiliki cacat cela, segalanya dia 
berhasil menguasainya. Sayangnya dalam 
hubungan pria dan wanita, dia tidak 
mengerti sama sekali. Jadi kau harus pelan- 
pelan. Jangan memaksanya.” 
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“Aku menyayanginya, Ayah. Jadi aku 


tidak akan memaksanya." 


“Ayah mengerti. Hanya saja dorongan 
lelaki dengan gadis secantiknya, Ayah 
merasa ....” 


“Dia akan bisa mengendalikan dirinya, 
Yasha. Percaya padanya. Dia putramu. 
Putra yang sangat kau banggakan.” 


Li Yasha menghela napasnya. Dia 
mengangguk kemudian. “Kau benar. Aku 
harusnya tidak meragukannya dalam 
menjaga An Saara.” Li Yasha kemudian 
menatap putranya dengan senyuman yang 
kali ini terlihat lebih baik daripada wajah 
kesalnya. “Jaga dia untukku, Li Kai. Dia 
sudah menjadi tanggung jawabmu. Jadi 
lakukan apa pun untuk menjaganya.” 


“Jangan khawatir, Ayah. Aku tidak akan 
mengecewakan Paman dan Bibi. Apalagi 
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sampai mengecewakanmu. Dia sudah 
berada di bawah perlindunganku. Jadi aku 
akan menjaganya sebaik mungkin.” 


“Baik. Bagus. Aku serahkan dia 
padamu.” 


“Apa sekarang aku bisa pergi?” 


“Ya, Li Kai. Pergilah. Dia menunggumu,” 
ucap Daiyu memberikan izinkan. 


Dengan cepat Li Kai melesat 
meninggalkan ruangan itu. Dia sempat 
melirik ke arah adiknya yang hanya bisa 
memberikan kedipan padanya. 


Dia harus segera sampai ke kamarnya 
dan mempertanyakan apa sebenarnya 
yang dipikirkan An Saara hingga melakukan 
hal tersebut. Dia membangkitkan sisi buas 
Li Kai hanya dengan satu sentuhan. Pria itu 
tidak pernah merasa setidakberdaya ini. 
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Saat dia sudah sampai ke kediamannya, 


dia langsung membuka pintu. Dia sudah 
mengatakan pada pengawalnya untuk 
tidak perlu mengumumkan kedatangannya. 
Setelah berhasil masuk ke kamarnya, dia 
berdiri diam. Mematung. Menemukan 
gadis itu berdiri di tengah ruangan dengan 
pakaian yang sangat tipis. Rambutnya juga 
basah dan dia tidak memakai cadar. 


Pandangan mereka bertemu. Gadis itu 
memberikan senyuman lebar kepadanya. 
Tapi Li Kai malah merangkai seribu hal 
kotor di kepalanya. Hal-hal yang 
seharusnya tidak pernah dia pikirkan 
menyangkut An Saara. Hanya saja 
penampilan dan kecantikannya 
membungkam Li Kai dengan sangat baik. 


Bagaimana bisa dia tidak pernah 
menyadari betapa cantiknya gadis itu 
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selama ini? Ke mana pandangannya selama 


ini tertuju saat mereka bertemu? 


Ya, karena dia selalu menemukan gadis 
itu memakai cadarnya. Membuat Li Kai 
tidak tahu betapa cantik wajah di balik 
cadar tersebut. 
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MTP 7 


Darah Perawan 


An Saara sudah keluar dari bak 
mandinya. Dia menatap Efilin yang tampak 
kebingungan. “Ada apa?” 


“Sepertinya saya meninggalkan handuk 
mandi Anda di tempat penyimpanan. 
Bagaimana ini?” 


“Ambil saja. Kau bisa meninggalkan aku 
sendiri di sini. Aku akan baik-baik saja.” 


"Anda yakin?” 


“Aku bukan anak kecil, Efilin. 
Memangnya apa yang akan terjadi 
denganku di kamar ini?” 
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Efilin akhirnya mengangguk dan segera 
melesat pergi. An Saara meraih gaun 
bagian dalamnya dan memakainya. 
Membiarkan air di tubuhnya membasahi 
kain itu. Dia menatap dirinya di cermin dan 
merasa kalau dirinya cukup bagus dengan 
pakaian itu. Akhirnya dia keluar kamar 
mandi, dia mau mencari sisir untuk 
rambutnya yang sepertinya ditinggalkan 
Efilin di ranjangnya. Tadinya pelayannya 
membawa sisir itu. 


Saat dia sibuk mencari, suara pintu 
depan yang dibuka menarik perhatiannya. 
Dia pikir itu Efilin dan siap menyambutnya 
dan menanyakan keberadaan sisir. 


Ketika pintu sudah didorong terbuka, 
yang dia lihat bukankah Efilin. Melainkan 
sepupunya, tidak, suaminya. Pria itu berdiri 
di ambang pintu menatapnya dari atas 
sampai ke bawah. An Saara yang melihat 
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pandangan pria itu merasa tidak nyaman, 
tapi dia tidak memiliki pilihan, dia berjalan 
mendekat dan memegang lengan Li Kai. 
Menyadarkan pria itu dari entah hipnotis 
apa yang membuatnya seperti itu. 


“Kau tidak apa-apa?” tanya An Saara 
dengan bingung. 


Li Kai mengerjap beberapa kali dan 
kembali memberikan pandangan padanya. 
Kali ini bukan penuh arti melainkan penuh 
dengan keterkejutan. Pria itu bahkan 
langsung memutar tubuhnya dan 
menghindarinya. 


An Saara segera meletakkan tangannya 
di bahu Li Kai. “Ada apa denganmu?” 


“Kau sungguh bertanya ada apa 
denganku?” 
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An Saara diam. Terdengar suara Li Kai 
penuh dengan kefrustrasian dan juga 
ketidakjelasan. “Ya, aku bertanya.” 


"Aku yang harusnya yang bertanya 
seperti itu, Saara. Ada apa denganmu? Kau 
sungguh menginginkan malam pertama 
kita dengan cara membuat jantungku 
copot?” 


An Saara dilanda kebingungan. “Aneh,” 
ucapnya dengan suara kecil. Tapi 
sepertinya Li Kai sedang memiliki 
pendengaran yang cukup jelas, karena 
suara sekecil itu bisa didengarnya. 


Pria itu sudah memutar tubuhnya. 
Membuat pegangan An Saara terlepas dan 
mereka berpandangan. “Aneh, katamu?” 


“Ya, Kai. Kau aneh. Ada apa dengan 
wajahmu itu bahkan? Kau membuat aku 
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seolah menjadi penjahat dalam matamu. 
Jangan menatapku seperti itu!” 


An Saara segera meninggalkan pria itu. 
Dia berjalan ke arah ranjangnya dan duduk 
di pinggirnya. Mencari kembali sisir yang 
ternyata dia temukan di lantai. Dia 
menunduk mengambilnya dan harusnya 
dia memang tidak menikah dengan Li Kai. 
Pria itu tiba-tiba berteriak padanya dengan 
suara yang keras. Membuatnya terkejut 
setengah mati. 


|” 


“Saara!” seru Li Kai yang melihat 
pakaian gadis itu hampir tidak menutup 
tubuhnya. Saat gadis itu menunduk dia 
malah melihat bagian dalamnya bahkan 
tidak ditutupi apa pun. Membuat pria itu 
kalang kabut dan sepertinya keputusan 
untuk mencoba bersama sepupunya 
adalah sebuah kesalahan besar. “Kupikir 


kita harus pisah kamar. Aku tidak mau ....” 
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“Sungguh? Ya ampun, aku sudah coba 


mencari banyak cara untuk coba 
menanyakan kepadamu tentang pisah 
kamar. Kau mengatakannya sendiri.” 


Keputusan demi keputusan terasa 
salah bagi pria itu. “Kau sungguh tidak mau 
aku menemanimu tidur?” 


“Bukan begitu. Tapi aku kelelahan 


» 


dan..... 


“Aku tidak akan melakukan sesuatu 
yang tidak kau sukai. Apalagi saat kau 
sedang kelelahan.” 


“Tentu saja kau tidak akan melakukan 


7 


sesuatu. Aku hanya ingin di ranjang sendiri. 
“Kenapa?” 


“Kau tidak tahu kalau satu ranjang 
denganmu sangat tidak menyenangkan?” 
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Li Kai mengerjap dengan tidak 
mengerti. 


"Tidak ingatkah kau dulu saat 
menyelinap ke kamarku? Kau memelukku, 
Li Kai. Kau tidak melepaskan aku dan 
semalaman penuh aku menjagamu tidur 
sementara aku terbangun. Aku tidak mau 
hal itu kembali terjadi karena sekarang aku 
sungguh butuh tidur.” 


“Bagaimana jika aku berjanji tidak akan 
memelukmu? Aku akan membiarkanmu 
tidur dengan nyenyak dan aku malah yang 
akan menjagamu. Kau setuju?” 


Bibir gadis itu mengerucut. Dia sudah 
mendapatkan sisirnya, tapi benda itu 
terabaikan sepenuhnya. “Ada apa 
denganmu? Tadi kau sendiri yang 
menyarankan untuk tidur terpisah.” 
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“Anggap saja sebagai penebusan atas 


apa yang aku lakukan dulu.” 


An Saara mulai menyukai hal tersebut. 
Setidaknya dia harus membuat Li Kai 
merasakan apa yang dia rasakan. Tidak 
tidur semalaman hanya demi menjaga bayi 
besar bukanlah sesuatu yang 
menyenangkan. Li Kai harusnya tidak 
menwarkan hal tersebut. 


Sebelum dia berucap dengan sebuah 
persetujuan, suara benda jatuh lebih dulu 
mengalihkan perhatian mereka. Rupanya 
Efilin yang menjatuhkan sebuah kotak 
perhiasan. Dia menatap An Saara dengan 
bingung tentang kenapa gadis itu bisa 
berpakaian seperti itu menemui suaminya. 
Tapi yang ditatap malah hanya menyipit 
dan tentu saja, gadis polos itu tidak akan 
mengerti. 
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“Yang Mulia, maafkan atas 


kelancangan Tuan Putri, beliau ....” 


“Istriku tidak lancang, Efilin. Dia 
melakukan apa yang memang harusnya dia 
lakukan.” 


"Ya, Yang Mulia.” 


"Jangan meminta maaf. Ini bukan 
sebuah kesalahan,” ucap pria itu dengan 
tegas. “Dan kau, Efilin, ke mana kau pergi 
meninggalkannya?” 


“Saya mengambil kain untuk 
mengeringkan tubuh Tuan Putri, Yang 
Mulia. Saya lupa membawanya ke kamar.” 


“Lain kali minta orang lain 
melakukannya. Jangan biarkan dia 
sendirian.” 


“Saya mengerti, Yang Mulia. Saya 
bersalah.” 
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“Berikan kain itu dan kau boleh pergi.” 
“Ya, Yang Mulia?” 


Tangan Li Kai sudah tersodor ke 
depannya. Membuat Efilin memandang 
dengan penuh keraguan. “Kau tidak akan 
memberikannya?” 


“Yang Mulia, biarkan saya 
memersiapkan Tuan Putri lebih baik dulu. 
Setelahnya ....” 


“Aku yang akan mengurus istriku. Kau 
bisa pergi sekarang dan ini perintah mutlak 
yang tidak bisa diganggu-gugat.” 


Efilin menyerah. Dia menatap An Saara 
meminta pertolongan dan seharusnya dia 
tidak berharap. Karena An Saara hanya 
memberikannya anggukan. Membuatnya 
tidak bisa lagi berkutik. Dia menyerahkan 
kain itu dan melangkah ke luar 
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meninggalkan mereka berdua di kamar, 
sembari berharap kalau An Saara tidak 
akan pernah melakukan hal gegabah. 


An Saara segera menepuk tempat di 
sampingnya, meminta Li Kai duduk di sana. 


Pria itu menurut. Dia sendiri merasa 
aneh dengan apa yang dia lakukan. 
Bagaimana bisa dia meminta ditinggalkan 
berdua dengan sosok yang sanggup 
membuatnya lepas kendali? Keputusannya 
ini akan dia sesali nanti. 


Dengan perlahan An Saara membuka 
pakaian dalamnya dan mulai 
memperlihatkan punggungnya kepada pria 
itu. Bisa dia dengar suara dehaman ketika 
kain sudah mulai mengusap di sana. 
Memberikan gerakan perlahan yang 
sungguh tidak disadari An Saara. Dia pikir Li 
Kai bukan orang yang berhati-hati, tapi 


sepertinya pikirannya salah. 
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“Kau sungguh tidak terluka?” tanya pria 
itu. 


“Ya p” 


“Soal apa yang terjadi padamu sore 
tadi. Mereka tidak melukaimu kan?” 


An Saara menggeleng. Dia mulai 
memikirkan lagi hal tersebut. Kenapa 
Pengejar Bayangan ada di Saba? Klan itu 
memang bukan perkumpulan yang 
menetap di satu negara, tapi mereka 
biasanya bertindak karena ada suruhan. 
Ada yang membayar mereka untuk 
membunuh dan menyerang. Apa yang 
dirasakan An Saara sore ini adalah mereka 
ingin membunuhnya. Bukan hanya 
serangan belaka. 


“Saara, kau mendengarku?” 
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An Saara segera memutar kepalanya. 


Dia menggeleng. “Tidak terluka. Aku baik- 
baik saja.” 


“Kau sungguh pernah menyelinap ke 
kelompok tersebut?” 


“Berita tersebar dengan cepat, 
sepertinya Zerdan adalah penyampai 
informasi yang sangat baik.” 


Li Kai segera berdeham. “Aku hanya 
tidak mau gegabah dalam bertindak. Jadi 
aku harus tahu semuanya. Termasuk 
apakah aku harus mulai takut pada 
kelompok yang membahayakanmu itu atau 
tidak.” 


“Tidak, kurasa. Mereka tidak akan 
kembali dalam waktu dekat.” 


“Apa Paman dan Bibi tahu kalau kau 
pernah ....” 
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“Tidak. Dan jika kau bertemu dengan 
mereka maka jangan pernah 
membahasnya. Mereka hanya tahu aku 
hilang beberapa hari dan bukannya berada 
di kelompok tersebut. Jadi bisakah kau 
menjaga rahasia?” 


“Tergantung apa bayarannya.” 
“Dasar pamrih!” 


Li Kai terkekeh dengan geli. An Saara 
yang memutar seluruh tubuhnya segera 
membuatnya tersedak tawanya sendiri. Dia 
segera mengalihkan pandangannya. 


"Aku akan membayarmu dengan 
tubuhku?” 


“APA?!” 


“Kenapa kau teriak? Kau bisa meminta 
aku melakuan apa pun. Itu bayaran yang 
setimpal, kau paham?” 
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Wajah pria itu memerah. Dia segera 


menyembunyikan wajahnya sendiri. 
Pikiran kotornya sungguh tidak terkendali. 
Hebat, hanya dalam satu hari saja dia 
sudah beberapa kali dibuat tidak berdaya 
seperti Ini. 


“Jika sudah selesai, aku akan memakai 
baju tidurku dulu.” 


An Saara segera berdiri dan melepas 
seluruh pakaiannya. Dia bergerak ke salah 
satu ruangan untuk berganti pakaian. 
Tanpa melihat bahwa ada cacing 
kepanasan di ranjangnya. 
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MTP 8 


Darah Perawan 2 


An Saara keluar dengan gaun tidur 
berwarna merah menyala. Dia mencari Li 
Kai di ranjang dan tidak menemukannya. 
Saat dia sudah hendak berjalan ke luar 
untuk mempertanyakan, pria itu malah 
keluar dari kamar mandi dengan rambut 
basah dan wajah yang lebih segar. Dilihat 
dari penampilannya, jelas pria itu tidak 
mandi, dia hanya membasuh wajahnya. 


“Kau tidak mandi?” 


Li Kai mengangkat pandangannya. 
Gadis itu sudah tampak elegan dengan 
gaun tidurnya, hanya gaun tidur padahal. 
Tapi pakaiannya sungguh tidak main-main. 
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Apalagi dengan cadar keemasan yang dia 
pakai. Sejak dulu pria itu memang tidak 
pernah melihat sepupunya tersebut tanpa 
cadar. Selalu ada kain yang menutup 
wajahnya. 


Dia juga tidak pernah merasa 
penasaran akan bagaimana penampilan An 
Saara. Karena baginya, An Saara sudah 
seperti adik yang harus dia jaga dan tentu 
saja penampilan bukan hal yang utama. 
Juga, meski dia tahu gadis itu akan menjadi 
istrinya, Li Kai tetap tidak merasa 
penasaran. 


Tapi saat tadi dia melihatnya tidak 
memakai kain tersebut di wajahnya, hal 
pertama yang dirasakannya adalah sebuah 
penyesalan. Dia menyesal kenapa dulu dia 
tidak membukanya, mengintipnya, hanya 
untuk sekadar tahu apa yang tersuguhkan 
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di balik kain itu. Misteri apa dimiliki wajah 
itu dan keajaiban apa yang akan ditemukan. 


Meski demikian, Li Kai patut bersyukur. 
Karena takdir membuat dia melihat ketika 
gadis itu telah resmi menjadi miliknya. Jika 
saja lebih awal dari penikahan mereka, pria 
itu tidak yakin apa yang akan dia lakukan. 
Dia juga tidak yakin bisa menahan dirinya. 


Setelah dia tahu seperti apa wajah di 
balik cadar itu—wajah yang sangat 
disukainya—kini dia tidak bisa melihat 
gadis itu memakai cadarnya. Setidaknya 
saat mereka sedang berdua di kamar. 
Bukankah dia sudah bisa melihat 
seutuhnya diri An Saara? 


“Kau memakai cadarmu,” ucapnya, 
tidak menjawab pertanyaan gadis itu 
sebelumnya. 
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An Saara segera berjalan ke cermin dan 


duduk di kursi. Dia menatap Li Kai lewat 
cermin itu. “Kebiasaan.” 


"Maka jangan membiasakan diri lagi.” 


Tatapan gadis itu bingung. “Apa kau 
keberatan aku memakai cadar?” 


“Jika ya, apa yang akan kau lakukan?” 


An Saara kembali menatap cermin. Dia 
menatap kain penutup wajahnya dan 
menyentuhnya. Merasakan berat untuk 
menjawabnya, tapi dia tahu jawabannya. 
“Jika kau menginginkannya maka akan 
kulakukan.” 


“Sungguh?” 


“Ibu mengatakan kalau aku harus 
menurut pada apa yang kau katakan. Juga 
katakan di sini tidak diwajibkan 
mengenakan cadar. Kau tidak ingin aku 
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berbeda maka aku tidak akan berbeda. Aku 
tidak akan memakainya lagi.” 


Senyuman pria itu lebar. Dia berjalan 
ke arah istrinya dan berdiri di belakangnya. 
Menyentuh bahunya dengan kedua tangan. 
Menunduk sedikit, wajah mereka hampir 
bersentuhan. “Tidak. Kau bisa menjadi 
berbeda di sini,” ucapnya dengan suara 
yang dalam. “Kau boleh menjadi berbeda,” 
tambahnya lebih tegas. 


“Begitukah? Baiklah.” 


“Tapi buka saat kau sedang berdua 
denganku. Jangan biarkan kain itu 
menghalangi pandanganku.” 


An Saara mengangguk dengan santai. 
Dia sudah meraba ke bagian belakang 
kepalanya dan siap membuka tali cadarnya, 
tapi tangan Li Kai lebih cepat meraih tali 
tersebut, membuat An Saara 
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memundurkan tangannya, menunggu pria 
itu membukanya. 


Setelah talinya terlepas, kain itu 
disingkirkan oleh Li Kai dan diletakkan ke 
meja. Pandangan mereka bertemu dari 
cermin. Mata yang sungguh tampak mirip. 
Meski mata Li Kai lebih ke hijau, sedangkan 
mata An Saara berwarna violet gelap. 


Li Kai meraih dagu gadis itu, 
mendongakkannya sampai wajah An Saara 
benar-benar menghadap ke atas. 
Pandangan gadis itu terhalangi wajah Li Kai. 
Pria itu siap menciumnya dan 
menuntaskan malam pertama mereka 
dengan semestinya. Bibirnya sudah 
bergerak mendekat, bahkan dia sudah bisa 
mencium aroma napas An Saara. 


Tapi sebelum dia berhasil meraih bibir 
gadis itu, An Saara sudah lebih dulu 


menarik dirinya, berdiri dengan kesal. Dia 
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menatap Li Kai seolah pria itu melakukan 
kejahatan kepadanya. 


“Kau ingin mematahkan leherku?” 
tanya gadis itu dengan nada kesal yang 
tidak disembunyikan. 


Li Kai ternganga. “Hah?” 


“Hah apa? Ayo kita tidur, besok pagi 
aku harus memenuhi semua kewajibanku 
karena menikahimu.” 


“Kewajiban?” 


An Saara mengangguk. Dia berjalan ke 
arah ranjang dan memasukkan kakinya ke 
dalam selimut, menatap Li Kai yang masih 
berada di depan cermin menatapnya. 
"Yang Mulia Ratu mengatakan kalau aku 
harus menyapa selir-selirmu dan juga 
seluruh orang yang penting di kediaman ini. 
Aku juga harus menghadiri pertemuan 
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antar menteri. Sibuk sekali dan 
memikirkannya membuat aku pusing jadi 
aku tidak boleh tidur terlalu malam. Aku 
juga capek.” 


Seluruh tubuh gadis itu sudah masuk ke 
dalam selimut. Dia menutup tubuhnya 
sampai ke leher dan menidurkan diri. 
Matanya terpejam dengan damai, 
bayangan kalau dia tidur di dalam tenda 
menguap begitu saja. Dia akhirnya bisa 
mendapatkan ranjang yang nyaman. 


Pp? 


“An Saara 


Matanya terbuka. Dia melihat Li Kai 
berdiri di sisi ranjang. Tampak terlihat tidak 
tenang. “Ya?” 


“Kau sungguh mau melakukan ini 
kepadaku?” 


“Apa yang aku lakukan?” 
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“Tidur ....” 


“Apakah tidur adalah sebuah 
kejahatan?” 


“Tentu tidak. Tapi bukankah kau 
harusnya melakukan kewajibanmu 
kepadaku? Melayaniku?” 


“Bisa kita lakukan besok saja, Kai? Aku 
sungguh lelah.” 


Dan wajah memelas itu 
melemahkannya, membuatnya akhirnya 
bergabung dengan An Saara meski saat ini 
yang dia inginkan adalah membenamkan 
dirinya di dalam kewanitaan gadis itu. Tapi 
dia akan menahannya, gadis itu 
mengatakan akan melakukannya besok 
dan dia akan menurut. Dia harus mengerti 
sebagai suami. 


“Boleh aku memelukmu, Kai?” 
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“Tentu.” 


An Saara langsung masuk ke dalam 
pelukan pria itu, segera mimpi 
menjemputnya tanpa peduli teman 
tidurnya tidak bisa memejamkan mata 
sama sekali malam itu. 


Kaka 


An Saara sudah membuka mata dan 
langsung bangun, menemukan kalau dia 
sendirian di ranjang. Dia mencari ke segala 
arah dan menemukan pria itu tengah 
berdiri di depan jendela. Tangan 
bersedekap dan tampak begitu menikmati 
matahari yang menyorot lewat jendela 
tersebut. 


“Kai?” 


Pria itu berbalik dan tersenyum. “Kau 
sudah bangun?” 


114 — Married The Princess 


“Ada apa dengan matamu? Kau seperti 
tidak tidur semalaman.” 


“Aku memikirkan banyak hal dan itu 
menganggu tidurku. Tidak apa-apa, tidak 
terlalu banyak yang bisa dikerjakan hari ini. 
Aku bisa menemanimu di kamar sore ini. 
Setuju?” 


Gadis itu tersenyum cerah. “Tentu.” An 
Saara segera turun dari ranjang dan berdiri 
di depan pria tinggi tersebut. Dia 
mengangkat tangan dan membuat ibu 
jarinya berada di dahi Li Kai, dia 
mengelusnya dengan lembut. “Ini akan 
membuatmu lebih baik. An Yuzra selalu 
melakukan ini jika aku tidak bisa tidur.” 


Li Kai memegang tangan An Saara, 
menghentikan gadis itu sebelum dia 
sungguh lepas kendali. “Aku sudah lebih 
baik,” ucapnya, melepaskan tangan An 


Saara dari genggamannya. 
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Pria itu kemudian bergerak ke arah 


ranjang. Dia mengambil pisau kecil yang dia 
letakkan di atas nakas. Mengiris telapak 
tangannya sedikit dan segera memeras 
darahnya keluar. 


“Apa yang kau lakukan?” tanya An 
Saara dengan tidak percaya. 


“Seseorang akan memeriksa seprainya 
dan mereka harus menemukan darah di 
atasnya. Jadi ini yang terbaik.” 


“Kau gila!” seru gadis itu dengan tidak 
terima. “Kenapa harus sampai melukai 


dirimu?” 


Li Kai ingin saja segera menjawab 'salah 
siapa?" tapi dia menghentikan suaranya. 
Dia tidak mau An Saara merasa bersalah. 
Dia segera mengoles darah di telapak 
tangannya ke ranjang. 
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Tapi tangan An Saara mengambil 
tangannya sebelum dia selesai 
melakukannya. Kain gaun gadis itu sudah 
dirobek dan dibalut ke tangan Li Kai. 
“Jangan melakukan hal bodoh seperti ini 
lagi, Kai. Jangan melukai dirimu, mengerti?” 


Li Kai menyeringai. “Sangat mengerti.” 


An Saara bergerak memeluk pria 
tersebut. Pelukannya sangat erat. “Aku 
tidak suka kau terluka.” 


Li Kai memegang kepala An Saara. “Jika 
ada yang bertanya padamu darah siapa di 
atas ranjang. Katakan saja darahmu. 
Bahkan meski Efilin yang menanyakanya.” 


“Aku boleh berbohong?” 


"Tentu saja. Kau bisa berbohong 
sepuas hatimu kepada orang lain, tapi tidak 
kepadaku. Mengerti?” 
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Gadis itu mengangguk dan 


melanjutkan pelukannya. Li Kai membalas 
dengan sama eratnya. Dia menyukai aroma 
gadis kesayangannya. 
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MTP 5 


Pertemuan Dengan Selir 


An Saara sedang merapikan rambutnya 
yang berantakan akibat perbuatan pria itu 
saat dia mendengar beberapa suara 
langkah sudah masuk ke kamarnya. Dia 
menatap mereka lewat cermin dengan 
tangan yang masih sibuk merapikan helai 
lembut tersebut. 


Efilin sudah berdiri di belakangnya, 
mengambil benda itu dan menggantikan 
tangan An Saara. 


“Bagaimana malam pertama Anda 
dengan Yang Mulia, Tuan Putri?” 
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“Jika ada yang bertanya tentang 


malam pertama kita, katakan kau sangat 
menikmatinya, kau bahkan Ingin 
mengulanginya lagi, dan kau tidak pernah 
berhenti merasa puas.” 


“Aku sangat menikmatinya,” ucap gadis 
itu. 


Semua orang saling melirik dalam diam. 
Efilin menatap gadis itu dengan seksama. 
“Sungguh?” 


“Ya. Dan kurasa aku ingin 
mengulanginya.” 


“Apa?!” 


“Efilin, jangan teriak di dekat telingaku. 
Kau mau membuat aku tuli?” 


Efilin segera berdeham. Dia tidak perlu 
melihat ke belakang untuk tahu kalau 
semua orang sudah memperlihatkan 
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deretan gigi mereka dengan wajah-wajah 


geli bercampur bahagia. 


“Kenapa reaksimu berlebihan sekali,” 
ucap gadis itu dengan tidak percaya. 


Efilin yang mendengarnya sungguh 
ingin memukul kepalanya sendiri. Dia juga 
heran, kenapa reaksinya berlebihan sekali. 
Tuan putrinya sudah menjadi istri yang sah 
jadi hal seperti itu harusnya tidak membuat 
dia bereaksi dengan penuh keterkejutan. 
Hanya saja, dia tidak pernah berpikir kalau 
tuan putrinya sungguh akan bisa 
melakukan adegan ranjang. Mengingat 
bahkan dekat dengan pria saja tidak pernah. 


Tapi jelas Efilin tidak perlu meragukan 
keahlian Putra Mahkota. Mengingat pria itu 
memiliki tiga selirnya jadi sudah pasti Li Kai 
membimbing istrinya dengan sangat baik 
dalam menjalin hubungan intim tersebut. 


Percuma saja dia merasa khawatir. 
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An Saara mengamati semua orang yang 


sudah kembali ke raut wajah biasa. Dia 
tidak tahu kalau jawabannya akan 
membuat reaksi yang begitu berlebihan 
dari semua orang. Dia hanya mengatakan 
apa yang disuruh Li Kai. Apa pria itu 
menipunya? 


“Efilin,” panggilnya kemudian saat 
pelayannya sudah akan ke arah ranjang. 
“Bisa kau membantuku sesuatu?” 


Efilin mengangguk. “Apa pun, Tuan 
Putri.” 


"Sediakan nanti sore untukku makan 
malam yang paling istimewa di Saba. Juga 
kau ingat teh yang diberikan An Yuzra?” 
Saat dia melihat anggukan dari Efilin, gadis 
itu melanjutkan, “Sediakan itu juga. Li Kai 
meminta aku melayaninya dan akan 
kulakukan. Aku akan menjadi istri sebaik 
ibuku.” 
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“Baik, Tuan Putri. Sesuai perintah Anda.” 


Efilin kemudian bergerak ke arah 
ranjang, menyingkap selimut dan 
menemukan darah di sana. Beberapa 
pelayan yang dibawanya juga ikut melihat. 
Mereka semua berteriak tertahan, 
membuat An Saara yang tadinya sibuk 
dengan cermin di depannya harus bangkit 
dan melihat apa yang mereka lihat. 


Darah Li Kai. Gadis itu berwajah sendu 
yang tidak disadari semua orang. 


Kaka 


Li Kai duduk di kursi dengan raut wajah 
tenang, menatap semua orang yang sudah 
memberikan anggukan kepadanya. Dia 
tampak biasa saja di sana, tapi di dalam 
dirinya bergejolak api yang sungguh baru 
pertama kali ini dia rasakan. Dia tidak 
pernah menginginkan seseorang sehebat 
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ini. Dan dia menginginkan sepupunya, 
sosok yang tidak pernah dia pikirkan bisa 
membuatnya menjadi lebih liar daripada 
biasanya. 


“Yang Mulia,” panggil seseorang. 


Li Kai segera mengangkat 
pandangannya, melihat ke arah Zerda 
dengan bingung. Sepertinya dia 
melewatkan sesuatu. 


Suara dehaman datang dari 
sampingnya. Dia melirik ayahnya dan 
menemukan kalau pria itu tengah 
menatapnya dengan bingung. 


"Sepertinya Yang Mulia Putra Mahkota 
mendapatkan malam yang sangat bahagia. 
Dia sampai tidak fokus hari ini. Bukankah ini 
pertama kalinya?” suara Menteri terdengar. 
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Li Kai sungguh tahu kalau dia berada 
dalam masalah. Dia menatap ayahnya 
penuh permintaan maaf dan kembali 
mengarahkan pandangannya ke arah para 
menteri yang ada di ruangan tersebut. 
“Malam seperti malam yang biasanya. 
Hanya saja, aku sedikit agak kurang enak 
badan hari ini, Paman. Jadi sepertinya itu 
yang memicu ketidakfokusanku.” 


"Anda harusnya istirahat, Yang Mulia.” 


"Aku tidak akan melewatkan hari 
belajarku seperti ini. Aku senang bisa 
mendengar suara keluhan kalian.” 


Semua orang tertawa dengan riang. Li 
Kai berhasil mengelak kali ini dan ayahnya 
juga sudah meminta agar pertemuan 
dilanjutkan. Dia mendesah dengan lega. 
Dia harus fokus sekarang agar dia tidak 
mempermalukan dirinya. Apalagi jika 


sampai ada yang tahu kalau hal yang 
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membuatnya uring-uringan adalah karena 
istrinya sendiri belum memberikan haknya. 


Kaka 


“Bagaimana penampilanku?” An Saara 
menatap pelayannya dengan senyuman 
cerah. Dia sudah merasa begitu sempurna. 
Hanya saja dia butuh suara dari orang lain 
dan hanya Efilin yang dia percaya untuk 
mengisi suara itu. 


“Sangat cantik, Tuan Putri. Tapi apakah 
Anda akan terus mengenakan cadar? 
Mereka akan berpikir Anda berkunjung ke 
Saba dan bukannya menikah.” 


“Li Kai meminta aku tetap memakainya. 
Dia juga memperbolehkan aku memanggil 
namanya. Bukankah itu bagus?” 


“Sepertinya Anda melayaninya Putra 
Mahkota dengan sangat baik. Dia sampai 
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membuat Anda terlihat istimewa. Para selir 
akan iri kepada Anda, jadi hati-hati. Saya 
tidak mau ada yang sampai melukai Anda.” 


“Siapa yang berani melakukannya? 
Akan kubalas dua kali lipat.” 


Efilin menyeringai. Percuma dia merasa 
khawatir. Karena tuan putrinya sendiri 
lebih menyeramkan dari yang mereka 
dugakan. Jangan sampai ada yang berani 
mengusiknya. Jika ada, maka siap-siap 
terluka lebih parah. 


“Anda sudah terlihat hebat, Tuan Putri. 
Kita sebaiknya masuk sekarang ke halaman 
timur istana.” 


An Saara mengangguk. Dia melangkah 
dengan Efilin di sampingnya juga sepuluh 
dayang yang mengikutinya. Mereka 
berjalan melewati jalan setapak dengan 
banyak bunga-bunga bermacam warna. 
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“Aku ingat ibunda pernah 


menyebutkan tentang taman bunganya 
yang indah. Apakah aku bisa berkunjung ke 
sana nanti, Efilin?” 


"Saya sudah tahu Anda akan 
membahasnya dan saya mendengar Yang 
Mulia Ratu merawat taman itu dengan 
sangat baik. Saya juga sudah mendapatkan 
izin dari Yang Mulia Ratu untuk membawa 
Anda ke sana. Dia bahkan menyarankan 
Anda dibawa ke sana setiap hari karena 
Ratu tahu kalau Anda pasti merindukan ibu 
Anda.” 


“Bibi Daiyu memang selalu paham 
denganku.” An Saara tidak bisa 
menyembunyikan senyuman harunya. 


"Apakah Anda akan tetap memanggil 
Bibi pada ibu mertua Anda, Tuan Putri? Itu 
sungguh tidak terdengar bagus.” 
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“Aku lupa dia sudah menjadi ibu 
mertuaku.” 


Efilin hanya memberikan gelengan. 


Percakapan itu terhenti begitu mereka 
sudah sampai ke tujuan mereka. Di sebuah 
ruangan yang sangat luas—An Saara sudah 
memasuki ruangan tersebut—terdapat 
tiga perempuan yang terlihat begitu cantik 
dalam balutan gaun indah mereka. Tidak 
ada yang bisa meragukan selera suaminya. 
An Saara juga merasa bangga dengan pria 
itu. Dia memilih selirnya pasti 
mengutamakan kecantikannya. Apalagi 
sosok dengan gaun putih tersebut. 


An Saara sudah duduk di kursi yang 
disediakan. Mereka semua 
memperhatikannya dan tampak 
memandang aneh kepadanya. Mungkin 
karena dia memakai cadarnya, membuat 


An Saara sepertinya harus melepas kain itu. 
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Tapi dia lebih dulu membisikkan pada Efilin 
untuk meminta para pengawal pergi dan 
setelahnya, gadis itu melepaskan kain 
tersebut. Dia memberikan cadarnya kepad 
Efilin untuk disimpan. 


Suara benda jatuh terdengar, 
membuat mata violet gadis itu segera 
menatap ke arah salah satu selir Li Kai. 


“Maafkan saya, Tuan Putri. Saya 
ceroboh, hanya saja saya tidak pernah 
bertemu dengan perempuan secantik 
Anda. Saya mengagumi Anda dari lubuk 
hati saya yang paling dalam. Saya bangga 
bisa melihat bagaimana keindahan kanvas 
takdir terukir di wajah Anda.” 


An Saraa memperlihatkan segurat 
senyuman. Menambahkan kesan keelokan 
parasnya. “Kau memuji terlalu berlebihan, 
Selir. Lalu boleh aku tahu namamu?” 
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“Tian, Tuan Putri.” 


“Senang berjumpa denganmu, Tian. 
Kau juga sangat cantik dengan balutan 
gaun merah itu.” 


“Anda sangat baik, Tuan Putri.” 


An Saara kemudian menatap sosok di 
samping Tian. Dia tidak perlu bertanya 
karena perempuan itu sudah berdeham, 
siap mengeluarkan suaranya. 


“Saya, Han, Yang Mulia. Seperti Tian, 
saya juga tidak percaya Anda secantik ini. 
Kecantikan Anda tidak pernah terdengar di 
Hedden padahal Anda begitu terlihat 
sempurna.” 


“Kecantikan yang disembunyikan lebih 
baik daripada yang diumbar. Ayahku 
mengatakan itu.” 
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Tian dan Han mengangguk dengan 


paham. Lalu kemudian dia menatap satu 
perempuan lagi yang tampaknya memiliki 
pemikiran yang berbeda. An Saara adalah 
gadis yang terlalu pandai menilai 
musuhnya dan perempuan itu 
mengobarkan tanda permusuhan meski dia 
yang tersenyum paling lebar dan tampak 
paling tulus, tapi pandangannya 
mengatakan kalau An Saara sudah masuk 
ke daerah kekuasaannya dan dia tidak akan 
membiarkannya. 


Perempuan itu segera menunduk 
dengan hormat. “Salam saya, Saudariku.” 


Semua orang terkejut mendengar 
bagaimana sapaan yang diberikan 
perempuan itu pada An Saara. Saudari? 
Mereka bahkan tidak sejajar, tapi An Saara 
tidak merasa dia harus melakukan sesuatu 
untuk panggilan itu. Mereka tidak sederajat 
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untuk membuatnya turun langsung ke sisi 
rendah perempuan tersebut. 


“Nama saya, Lifen. Saya harap kita akan 


akur.” 


“Percayalah, aku mengaharapkan hal 
yang sama untuk kalian semua.” 
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MTP ID 


Menjemputmu 


Li Kai sudah siap melajukan langkahnya 
untuk pergi meninggalkan tempat tersebut. 
Semua menteri sudah dibubarkan dan 
menyisakan dia dan beberapa pengawal. 
Tapi sebelum dia berhasil mencapai pintu, 
suara  dehaman penuh peringatan 
didengarnya. Dia bergerak berbalik dan 
menemukan ayahnya di sana, menatapnya 
dengan penuh permintaan agar dia 
kembali ke hadapan ayahnya. 


Dengan berat hati dia mengikuti, 
berjalan ke arah ayahnya dan berdiri di 
depan altar kebanggaan ayahnya. Dia 
menatap ayahnya dengan tanya dan juga 


ketidaksabaran. 
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“Ada apa denganmu, Li Kai?” 


Satu alis pria itu terangkat. “Apa 
maksudmu, Ayahanda? Putramu baik-baik 
saja.” 


“Jangan berbohong kepadaku. Kau 
berbeda. Sesuatu menganggumu dan tidak 
hanya aku yang melihatnya. Semua orang 
merasakannya dan melihatnya. 
Ketidakfokusanmu baru terjadi kali ini. 
Biasanya kau akan selalu tegak dalam 
pertemuan mingguan, tapi hari ini kau 
lebih pendiam dan melamun.” 


Benarkah dia begitu? Dia bahkan tidak 
tahu. Dia hanya tahu kalau dia memang 
terus memikirkan sepupunya. Dalam artian 
yang sungguh membuat dia tercengang 
kepada dirinya sendiri. Bayangan demi 
bayangan muncul di benaknya. Hal yang 
seharusnya, pria dewasa seperti dirinya 


bayangkan. Bagaimana bisa hanya dengan 
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satu malam yang tidak dia dapatkan, dia 


sampai melupakan segala hal di sekitarnya? 


Yang lebih tidak masuk akal lagi adalah 
dia ingin hari segera berlalu dan kembali 
membuat pertemuan dengan 
permaisurinya tersebut. Mereka harus 
memulai apa yang tertunda. Segalanya itu 
bukanlah dirinya. Dia tahu seperti apa 
dirinya dan seks dalam sebuah pernikahan 
bukan hal yang utama baginya. Hubungan 
intim antara pria dan wanita dia jadikan 
sebagai urutan terakhir dalam hidupnya. 


Tapi siapa sangka, sepupu yang 
dikenalnya selama ini. Yang hanya dia tahu 
memiliki rasa sayang kepadanya dan dia 
juga memiliki rasa sayang yang sama pada 
gadis itu akan mempora-porandakan akal 
sehatnya, membuat dia menjadi pribadi 
yang sama sekali tidak sama. 


“Apa ini karena An Saara, Li Kai?” 
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Pria itu mengangkat pandangan. 


Bayangannya sudah jauh berkelana. “Apa, 
Ayahanda?” 


“Jika memang menikah dengan 
sepupumu sendiri begitu mengganggumu. 
Maka aku di sini memohon kepadamu, Li 
Kai. Bertahanlah! Hanya sampai satu tahun 
ke depan. Setelahnya, jika kalian 
memutuskan berpisah maka aku dan 
bibimu tidak akan menghalangi. Karena 
setelah satu tahun, pembagian harta 
antara suami dan istri sahnya bisa 
dilakukan. Jadi An Saara akan mendapatkan 
bagian ibunya.” 


“Tidak. Kami tidak akan berpisah.” 
“Apa?” 


Li Kai berdeham. Dia baru saja 
mempertahankan seseorang di depan 
ayahnya. Hal yang baru pertama dia 
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lakukan. “Maksudku, apa Ayah dan Bibi 
memang setega itu? Memberikan cap 
seorang wanita yang dicerai suaminya 
kepada An Saara adalah cara kejam bagiku. 
Jadi aku akan berusaha, sangat-sangat 
berusaha untuk membuat pernikahan kami 
berhasil. Setidaknya sampai An Saara 
sendiri yang berkata kepadaku kalau dia 
ingin mengakhiri segalanya.” 


Li Yasha menepuk pelan pundak 
putranya setelah dia berhasil mendekat ke 
arah pria itu, berdiri di depannya dengan 
tinggi mereka yang sama. Kebanggan 
terpancar jelas di matanya. “Kau sungguh 
mau melakukan itu demi kami?” 


"Juga demi An Saara.” 


Yang sungguh hanya sebuah 
kebohongan belaka. 
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Li Kai tidak tahu sudah sejauh apa 
perasaannya kepada gadis itu. Tidak dapat 
dia mengerti juga apakah dia masih berada 
di jalur yang sama selama ini. Bahwa 
segalanya demi ayah dan bibinya? Karena 
sejak semalam segalanya seperti berbeda 
haluan. Seolah kini segalanya hanya demi 
An Saara. 


Dan apa yang dia katakan barusan? Dia 
akan bertahan sampai An Saara sendiri 
yang ingin berpisah darinya? Lalu 
bagaimana jika dalam waktu dekat gadis itu 
menginginkan hal tersebut? Sanggupkah 
dia melepaskannya? Rasanya tidak akan 
pernah. 


“Sekarang kau boleh pergi, Putraku. 
Ayah akan senang jika malam ini kau mau 
berkunjung ke tempat An Saara. Jangan 
membuatnya terlihat buruk dengan 
mengabaikannya." 
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Ayahnya tidak tahu saja kalau dia 


begitu menantikan malam untuk bisa 
bersama gadis itu. Li Kai mengangguk 
patuh. “Aku pamit, Ayahanda." 


Setelah mendapatkan anggukan dari 
ayah sekaligus raja tersebut, Li Kai sudah 
berjalan menjauh. Tapi dia terhenti di detik 
terakhir. Dia kembali berbalik meski jelas 
tidak lagi berjalan lebih dekat ke arah 
ayahnya. 


Dia hendak mengatakan sesuatu, dan 
ayahnya seperti merasakan hunjaman 
pandangannya. 


“Ayahanda, kenapa An Saara tidak 
mengubah namanya? Aku sudah menjadi 
suaminya. Bukankah sekarang dia harusnya 
menjadi Li Saara?” 


Li Yasha tersenyum. “Ingatkah kau 
nama bibimu?” 


140 — Married The Princess 


Li Kai tidak perlu berpikir untuk itu. “Li 
Eisa.” 


“Dan nama suaminya?" 
“An Yousef,” jawabnya bingung. 


“Lalu kenapa nama bibimu tetap Li Eisa 
padahal suaminya adalah An Yousef? 
Tidakkah bagimu itu begitu aneh.” 


“Aku sudah memikirkannya cukup lama, 
tapi tidak pernah terlalu penting bagiku 
untuk menanyakannya. Meski cukup 
membuatku penasaran. Karena di semua 
negeri nama istri harus mengikuti nama 
depan suaminya. Negeri kita juga begitu. 
Bahkan Hedden juga sama. Lalu kenapa 
bibiku masih bermarga Li?” 


“Kini penting bagimu untuk tahu.” Li 
Yasha menerawang. Seperti memikirkan 
sesuatu di masa lampau. “Bibimu 
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menyerahkan dirinya secara sukarela ke 
negeri musuh demi menjembatani damai. 
Dia menikah dengan sosok yang sudah 
menyerang negerinya, yang bahkan 
menjadi pemimpin penyerangan. Tapi 
siapa sangka hal tersebut malah 
membuahkan cinta sejati yang sampai 
detik ini bisa kau lihat saat bibi dan 
pamanmu saling memandang.” 


Li Kai menyeringai. Dia begitu iri pada 
pandangan yang dipenuhi cinta bibinya 
kepada pamannya. Kini harapannya, 
apakah An Saara akan bisa memandangnya 
seperti itu juga? Rasanya tidak berlebihan 
jika dia ingin memukul kepalanya sendiri 
sekarang. Segalanya kenapa berakhir pada 
gadis itu? 


"Rasa cinta pamanmu membuat 
pemahaman yang cukup mendalam. Dia 
tahu istrinya merindukan kampung 
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halamannya. Dia juga tahu kebersamaan 
bibimu dan keluarganya belumlah cukup 
dan dia malah menikah dengan pria jauh. 
Jadi demi menghargai pengorbanan 
perempuan yang dicintainya, pamanmu 
memutuskan untuk membiarkan bibimu 
memakai nama keluarganya.” 


Li Kai mengangguk. Paham sudah 
dengan alasan bibinya masih memakai 
nama keluarga mereka. Semata-mata 
rupanya bukan karena keinginan adik dari 
ayahnya tersebut, melainkan itu bukti cinta 
pamannya kepada bibinya. Bukti yang 
sangat akurat. 


"Nasib An Saara tidak beda jauh 
dengan ibunya. Dia harus menikah ke Saba 
hanya demi memenuhi keinginan egoisku 
untuk memberikannya bagian dari ibunya. 
Gadis itu begitu penurut dan tanpa 
membantah dia mau melakukannya. Jadi 
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bukankah lebih bagus membiarkan dia 
tetap memakai nama ayahnya sebagai 
pelengkap namanya, Li Kai?” 


“Ayahanda benar. Kau selalu bijaksana. 
Aku harus belajar lebih banyak darimu.” 


Li Yasha hanya memberikan senyuman 
untuk pujian itu. 


Li kai kemudian berjalan meninggalkan 
ayahnya setelah yakin dia sudah tidak lagi 
memiliki hal yang ingin dia tanyakan. Di luar 
dia memang tampak tenang dan tidak 
merasakan apa pun mendengar perkataan 
ayahnya. Tapi di dalam sana, di bagian 
dadanya, dia merasakan sesuatu 
membakar. Dia merasakan kobaran api dari 
ketidakterimaannya pada apa yang 
memang menjadi alasan An Saara berada 
di sini. Menjadi istrinya. 
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Gadis itu datang sebagai istrinya hanya 
demi memenuhi ingin Li Yasha. Apakah dia 
akan membiarkan alasan itu menjadi 
landasan kehadiran gadis itu? 


Jawabannya adalah tidak. 


“Yang Mulia, Anda harus bertemu 
dengan ....” 


“Kita ke tempat istriku berada. Di mana 
dia?” tanya Li Kai memotong perkataan 
pengawal pribadinya tersebut. 


“Sedang berkumpul dengan para selir, 
Yang Mulia.” 


“Kita ke sana.” 


Zerdan segera memerintahkan kereta 
kuda. Mereka hanya perlu menempuh 
beberapa menit perjalanan dan mereka 
sudah sampai. Li Kai turun dari kereta kuda 
dan disambut baik oleh beberapa pelayan 
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dan pengawal yang ada di sana. Mereka 
sudah siap memberikan hormat dengan 
suara tinggi, tapi Li Kai segera menahannya, 
menatap mereka dan meminta menjauh. 


Kini Li Kai berjalan ke bagian sisi Kiri. 
Berusaha melihat apa yang sedang 
dilakukan gadis itu dari kejauhan. Dia hanya 
ingin melihat seperti apa An Saara 
berinteraksi dengan perempuan- 
perempuan selir suaminya. 


Dia melihat mereka berkumpul 
bersama dan saling membuat lingkaran. 
Beberapa tawa lembut terdengar terutama 
tawa itu berasal dari An Saara yang terlihat 
anggun dengan cadar putihnya, 
memberikan lebih banyak fokus Li Kai ke 
arah mata gadis itu. Mata yang terlihat 
begitu ekpresif tersebut mengangkat 
pandangan dan menemukan Li Kai sedang 
melihatnya. 
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An Saara segera bangun dan 
memberikan anggukan kepala tanda 
sebuah penyambutan. Semua yang 
melihata apa yang dia lakukan segera 
mengikuti saat menemukan pandangan An 
Saara tertuju ke arah Li Kai. 


"Yang Mulia, Anda di sini?” tanya An 
Saara dengan lembut. 


Li Kai mendekat dan berdiri di samping 
An Saara. “Aku menjeputmu. Bukankah kau 
berjanji sesuatu?” 


An Saara awalnya bingung, tapi 
kemudian gadis itu tersenyum dengan 
sumringah. Dia mengangguk dengan ceria. 
“Saya akan menepatinya.” 


Li Kai merasa meledak di dalam dirinya. 
Ingin saja dia segera menyeret An Saara 
dari tempat tersebut, tapi dia harus 
menahannya. 
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MTP II 


Pilihan 


“Yang Mulia, Anda tidak mungkin 
langsung pergi membawa Tuan Putri, 
bukan?” 


Suara lemah gemulai itu yang bagai 
bisikan surga bagi para lelaki, terdengar 
begitu murah di telinga An Saara. Jika saja 
kakaknya—An Yuzra—ada di sini, yang 
akan dilakukan pertama kali oleh pria 
tersebut adalah menguliti pemilik suara. 
Karena An Yuzra memang tidak pernah 
suka suara penuh godaan seperti itu, bisa 
dikatakan dia jijik. 


Tanpa bisa mencegah dirinya, An Saara 
mengikuti jejak kakaknya membenci suara 
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seperti itu. Bahkan dia akan langsung 


mengenali mana suara yang tulus dan 
mana suara yang dimaksudkan untuk 
menggoda. 


Lifen memberikan suara seratus persen 
asli sebuah godaan. Yang bahkan harus 
ditahan An Saara tanpa memberikan 
teguran kepadanya. Karena dia sudah 
cukup tahu jalannya selir tersebut. 
Beberapa waktu bicara dengan Lifen, An 
Saara menemukan sebuah pemahaman 
yang cukup mendalam. 


Li Kai mencintai selir tersebut, atau 
lebih tepatnya paling mencintai Lifen di 
antara selirnya. Itulah yang membuat Lifen 
begitu angkuh dalam bicara dengannya. 
Juga interaksi mereka seolah Lifen dan 
dirinya berada di derajat yang sama. 
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Harus diakui oleh An Saara, Lifen cukup 


berani untuk itu. Dia bahkan lupa siapa An 
Saara sebenarnya. 


Pandangan An Saara tertuju ke lengan 
Li Kai. Lifen sudah menggandeng lengan itu 
dengan manja. Gadis itu tersenyum 
melihatnya. 


“Lifen, aku harus menemani 
permaisuriku. Kau bisa diam di sini 
bersama yang lain.” Li Kai menatap dengan 
permintaan yang begitu tersemat nyata. 


“Tapi, Yang Mulia, kami semua di sini 
juga ingin mendengar tentang diskusi hari 
ini. Bukankah Anda sering memberi tahu 
sebagai pelajaran untuk kami? Han dan 
Tian juga pasti ingin mendengarnya.” Lifen 
menatap dua orang yang sudah berdiri 
tersebut. Keduanya saling menatap. 
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“Saya ingin mendengarnya,” ucap Tian 
cepat, seperti di komando. 


Sementara Han diam saja. 
Pandangannya hanya tertuju ke arah An 
Saara sebentar dan dia sudah kembali 
menunduk. 


“Nah, Tian ingin mendengarnya. Jadi 
haruskah kita memulainya, Yang Mulia? 
Saya sudah tidak sabar.” Lifen sudah duduk 
dan menarik Li Kai bersamanya. Membuat 
pegangan tangan pria itu terlepas dari An 
Saara. Gadis itu jelas kesal karena kalah. 


Jika perlombaannya adalah 
mendapatkan perhatian Li Kai maka dia 
akan melakukan segalanya dengan 
sepenuh hati. Dia memandang Li Kai 
dengan penuh peringatan, tapi yang 
ditatap hanya memberikan senyuman 
tanda bersalah. Akhirnya An Saara yang 


mundur. Li Kai sudah memilih. 
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“Efilin,” panggilnya. Semua mata 


menatap kepadanya. 
“Saya, Tuan Putri.” 


“Kita pergi. Kurasa aku menginginkan 
taman bunga itu sekarang.” 


Efilin mengangguk, lalu meraih lengan 
tuan putrinya dan membawannya turun 
dari tempat itu. 


“An Saara!” 


An Saara berhenti mendengar 
panggilan itu. Dia bahkan tidak melirik ke 
arah suaminya tersebut. 


“Tunggu aku di kamar, aku akan kesana 
secepatnya.” 


Gadis itu menyeringai. “Urus saja 
mereka untukku. Kau tidak perlu datang ke 
kamarku. Aku bisa mengurus diriku sendiri.” 
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“An Saara, apakah kau tidak merasa 


melewati batas?” 


Gadis itu berbalik. Dia menatap pria itu 
dengan terpana pada apa yang dirinya 
dengar. “Aku? Melewati batas?” gadis itu 
menunjuk dirinya sendiri. “Lalu bagaimana 
denganmu? Sebagai sepupumu, mungkin 
aku akan terima kau bersama dengan 
wanita lain. Tapi aku istrimu, istri sahmu. 
Dan apa yang kau lakukan? Kau memilih dia 
daripada aku! Kau mengutamakan dia 
daripada aku! Aku harusnya menjadi 
prioritasmu, Li Kai! Jika kau memang masih 
mau menjadi suamiku!” 


Setelah bicara panjang lebar dengan 
urat leher yang hampir putus, gadis itu 
segera mengakhiri ceramahnya. Dia 
kemudian berlalu pergi dengan Efilin 
mengekor di belakangnya. Mereka 
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bergerak dengan cepat. Bebarapa dayang 
ada di belakang mereka. 


Setelah agak jauh, gadis itu berhenti. 
Dia memandang ke belakang dan kecewa 
karena Li Kai bahkan tidak mengejarnya. 
“Apa aku kalah?” tanya gadis itu kepada 
Efilin. 


Pelayannya hanya menggeleng dengan 
tidak percaya. “Anda membuat suami Anda 
dalam kesulitan. Sungguh, Anda harus 
menghentikan tabiat yang satu Ini. 
Mempermainkan situasi." 


Gadis itu terkekeh geli. Dia menatap 
dayang-dayang yang kebingungan. “Jangan 
khawatir, aku tidak sungguh dengan kata- 
kataku,” ucap gadis itu kepada dayang- 
dayangnya. “Dan, Efilin, kupikir itu 
menyenangkan.” 
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“Anda tidak melihat betapa pucatnya 
Putra Mahkota tadi?” 


“Masa bodoh! Siapa suruh dia memilih 
selir itu dibandingkan denganku? Ayahku 
saja selalu memilihku dibandingkan ibuku. 
Bisa-bisanya Li Kai melukai egoku. Dan 
untuk Lifen, dia seharusnya mulai berhati- 
hati sekarang.” 


Efilin sungguh tidak bisa berkata-kata 
lagi. Lifen seharusnya memang tidak 
memancing tuan putrinya. Karena begitu 
permainan dimulai, segalanya harus 
diselesaikan. Begitulah prinsip yang selama 
ini dibawa oleh An Saara. Sekarang Lifen 
memang membangkitkan musuh yang 
sesungguhnya. 


“Tentang taman bunga itu, di mana?” 
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Efilin menatap sekitarnya dan segera 


menunjuk dengan lengannya. “Di sini, Tuan 
Putri.” 


Mereka kemudian berjalan dengan 
cepat. An Saara sudah tidak sabar melihat 
taman yang selalu disebutkan ibundanya. 
Dia berjanji kepada dirinya sendiri kalau dia 
akan langsung mencari taman itu begitu dia 
sampai di Saba. Dan dia menepati janjinya. 


Begitu mereka sampai dan An Saara 
melihatnya, gadis itu menahan diri untuk 
tidak meneteskan airmata. Kedua 
tangannya terkepal dengan kuat dan dia 
menatap Efilin yang juga melihatnya 
dengan penuh bahagia. 


“Ibundaku tidak melebihkan ceritanya. 
Tamannya sungguh indah.” 
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“Yang Mulia tentu saja tidak akan 
melebihkan, Tuan Putri. Saya tahu Anda 
akan menyukainya.” 


An Saara mengangguk. Dia segera 
turun ke arah taman tersebut melalui anak 
tangga bebatuan yang juga seperti dipilih 
dari batu-batu hitam murni. Setelahnya dia 
melewati jalan setapak sebentar dan dia 
sudah berada di taman. Bunga-bunga 
bermekaran dan keindahannya sanggup 
menyulap seluruh akal sehat An Saara. Dia 
duduk dan mencium aroma lavender yang 
begitu khas. Aroma yang selalu ada pada 
ibunya. 


Tanpa menahan diri, air matanya 
menetes. Kerinduannya pada Hedden 
tergali dengan sangat baik. 


“Tuan Putri, Anda tidak apa-apa?” 
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An Saara segera menggeleng. “Hanya 


merasakan sakitnya sebuah rindu, Efilin. 
Aku baik-baik saja.” 


Efilin sudah menyodorkan sapu tangan. 
An Saara mengambilnya dan mulai 
menghilangkan air matanya. Dia harus 
menemukan giok ibunya di sini, tapi dia 
malah tertahan dengan hal-hal ini. Apalagi 
Li Kai dan selir-selirnya. 


“Efilin, kurasa Bibi tidak akan keberatan 
jika aku memetik beberapa bunga untuk 
dibawa ke kamar. Aku akan berterima kasih 
jika dia mengizinkan.” 


“Taman ini milikmu. Mau kau bawa 
semuanya juga tidak masalah.” 


Mata gadis itu melebar. Dia segera 
berdiri dan menatap Li Kai dengan kepala 
pening tiba-tiba. Dia berdiri terlalu cepat 
dan tidak mempertimbangkan 
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keseimbangannya, membuatnya hampir 
jatuh ke belakang, tapi beruntung 
tubuhnya sudah berada di bawah kendali 
pria itu. Li Kai mendekapnya dengan erat 
dan segera membuat mereka menempel. 


“Terima kasih,” ucapnya kemudian, 
menatap sepupunya dengan mata 
menyipit tanda bahwa dia sedang 
tersenyum. “Aku tidak tahu apa yang akan 
terjadi jika sampai kau tidak memegangiku.” 


“Bagus kau tahu. Aku juga tidak tahu 
apa yang akan terjadi padaku kini karena 
istriku berbuat ulah.” 


“Berbuat ulah? Tidakkah kau 
melebihkannya. Aku hanya —” 


"Oh tentu saja aku melebihkannya. 
Karena di sepanjang jalan aku melihat 
tatapan semua orang dengan berbeda. 
Mereka menyapa, tapi setelahnya berbisik 
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dan kau tahu apa yang menarik dari bisikan 
tersebut?" 


An Saara menelan ludahnya. “Apa?” 


“Bahwa aku sebentar lagi akan 
menyebabkan perang antara Saba dan 
Hedden karena aku lebih memilih selirku 
dibandingkan dengan istri sahku sendiri. 
Bukankah itu menarik?” 


Segera saja gadis itu melepaskan diri 
dari Li Kai. Dia menatap semua orang yang 
ada di sana. Mencari siapa pun yang bisa 
membantunya dan begitu saja dia 
menemukan kalau dirinya sendirian. 
Semua orang menunduk. Gadis itu 
menahan dengusan. 


Kemudian dia menunjuk. “Efilin 
menyuruhku melakukannya,” ucapnya, 
melemparkan batu ke arah yang paling 
tepat. Dia kemudian menyeringai. 
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Efilin gelagapan. “Saya, Tuan Putri?” 


“Ya. Bukankah kau yang menyuruhku 
melakukannya? Ya, “kan?” Gadis itu mulai 
melotot. 


“Ya, Tuan Putri. Yang Mulia, saya 
pelakunya. Saya yang —” 


"Jangan lanjutkan ucapanmu, Efilin. 
Kau pikir aku tidak mengenal istriku dengan 
baik?” 


Efilin langsung berlutut. “Maafkan saya, 
Yang Mulia. Saya bersalah.” 


“Jika tahu, sekarang pergilah. Kalian 
semua! Minta area ini dikosongkan. 
Sekarang!” 


Semua orang undur diri dan mereka 
benar-benar pergi meninggalkannya 
berduaan dengan Li Kai. Gadis itu 
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mengutuk dirinya sendirian. Dia tidak akan 


bisa lepas sekarang. 
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MTP 12 


Matinya Pengawal 


An Saara 


“Kita hanya berdua sekarang, An Saara.” 


Gadis itu mengangkat pandangannya. 
Li Kai sudah melepaskannya dan dia sudah 
berdiri dengan kedua kakinya sendiri yang 
melemas. 


“Bisa kau buka cadarmu untukku?” 


An Saara mengangguk. Dia melepaskan 
cadarnya dan segera memperlihatkan 
kesempurnaan wajah yang membuat 
amarah Li Kai langsung menyurut. Pria itu 
malah sudah berdiri lebih dekat dan 
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menyentuh pipi An Saara dengan lembut 
menggunakan punggung tangannya. 


“Kau sangat cantik,” pujinya tidak 
menahan diri. Bahkan matanya penuh 
dengan binar kekaguman. 


“Apakah kau berhenti marah padaku?” 


Li Kai berdeham, salahnya. Harusnya 
dia tidak meminta gadis itu melepaskan 
cadarnya. Untuk membuat amarah pura- 
puranya bisa bertahan adalah dengan tidak 
melihat keindahan yang selalu pantas 
baginya untuk merasa kagum. 


“Kenapa kau diam? Katakan! Kau tidak 
marah lagi padaku?” desak gadis itu. 


Li Kai menyerah. Dia mengangguk. “Kau 
dapatkan maafku.” 


“Aku akan mengatakan pada Paman 
tentang semuanya. Aku tidak mau kau 
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disalahkan nanti. Paman akan salah paham 


dan mengira kau menyakitiku.” 
“Tidak perlu.” 
“Kenapa?” 


“Ayah akan berpikir sesukanya, 
terserah dia. Yang penting aku dan dirimu 
tahu yang sebenarnya. Itu cukup.” 


Gadis itu mengerut dengan heran, tapi 
dia tidak membantah lagi. Apa pun yang 
dikatakan Li Kai, dia rasa benar. Seperti 
kata ibunya dia harus mengikuti perkataan 
suaminya selama itu bukan untuk 
menyakiti diri An Saara sendiri juga 
menyakiti orang di sekitarnya. Dia rasa 
tutup mulut dengan tidak mengatakan 
kepada raja kalau dia berpura-pura marah, 
tidak akan menyakiti siapa pun. 
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Pandangan gadis itu mengarah ke 


tempat berbeda, dia sudah bergerak 
meninggalkan suaminya dan mulai 
mengejar makhluk hidup yang sedang 
terbang di taman bunganya tersebut. Dia 
bergerak dengan cepat, berusaha 
menangkap dan hanya menemukan 
kegagalan. Sampai beberapa kali, tapi dia 
tidak menyerah. 


Li Kai yang melihat istrinya berusaha 
dengan keras tidak bergerak sama sekali 
untuk membantu. Malah dia sibuk 
memandang dengan sorot penuh 
kekaguman, memberikan pandangan yang 
tidak pernah diberikannya kepada orang 
lain. Apa yang dia rasakan pada An Saara 
juga tidak pernah dia rasakan kepada orang 
lain. 


Dulu dia pikir perasaan itu hanya 
sebatas rasa sayang seorang sepupu, tapi 
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dia baru menyadarinya sekarang kalau 
segalanya hanya alasan semata. Dia ingat 
saat ayahnya mengatakan tentang 
rencananya untuk menikahkan dia dengan 
sepupunya tersebut. Hal pertama yang dia 
rasakan adalah sebuah kebahagiaan. 
Bahwa pada akhirnya gadis yang dia 
sayangi itu akan menjadi bagian dari 
hidupnya. 


Tapi setelah dia beranjak dewasa dan 
bertemu dengan Lifen di mana sebuah 
kondisi mengharuskannya menikahi 
perempuan itu, Li Kai merasa bersalah. 
Karena pada akhirnya Lifen hanya akan 
mendapatkan separuh hatinya. Sebab dia 
tahu kalau tanpa dirinya mau atau tidak, An 
Saara akan mengambil setengahnya lagi. 


Siapa sangka ternyata An Saara malah 
mengisi seluruhnya. Mengesampingkan 
Lifen yang bahkan dia lupa, apakah dia 
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pernah mencintai Lifen walau hanya setitik 
dari perasaannya kepada An Saara, 
pernahkah dia berikan kepada selirnya 
tersebut? Dia tidak mengingatnya, atau 
memang dia tidak pernah merasakannya. 


“Kai 1” 


Seruan itu membuat bayangannya 
buyar. Pandangan pria itu tertuju ke arah 
sang gadis yang sudah berjalan mendekat 
dan memberikannya senyuman yang luar 
biasa lebar, memperlihatkan deretan gigi 
rapi dengan warna putih bersih. Matanya 
sampai menyipit oleh senyumannya, 
menyembunyikan warna netranya yang 
sewarna taman bunga itu. Ah, tidak. 
warnanya lebih cerah dari taman tersebut, 


“Kau lihat? Aku menangkapnya!” An 
Saara memperlihatkan makhluk mungil 
cantik itu kepada Li Kai. Berhati-hati agar 
makhluk itu tidak lepas, tapi juga dia 
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menahan sentuhannya agar tidak 
menyakiti makhluk tersebut. “Apa aku 
hebat?” 


Li Kai menyentuh kepala gadis itu dan 
mengelusnya. “Sangat hebat." 


Senyuman cerah semakin terbingkai di 
wajah indah tersebut. Tapi kemudian, 
tangan An Saara terbuka. Makhluk mungkil 
tersebut mengepakkan sayapnya dan 
segera terbang kembali dengan bebas, 
meninggalkan An Saara dengan 
kebahagiaannya. 


“Kenapa dilepas?” Li Kai memandang 
heran. 


“Karena dia juga berhak dengan 
kebebasannya.” 


“Lalu kenapa repot-repot 
menangkapnya hanya untuk dilepaskan?” 
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“Untuk menikmati keindahannya. 


Meminjam sedikit kecantikannya dengan 
egois.” 


Li Kai menggeleng dengan heran. Dia 
tidak tahu kalau An Saara memiliki 
pemikiran yang sungguh luar biasa dalam 
hal kecil seperti itu. Dia salut dan kagum, 
tapi tidak tahu cara mengatakannya. 


“Bagaimana pun indahnya hidup. 
Dipenjara bukanlah sebuah keindahan lagi. 
Kebebasan adalah hal mutlak yang dimiliki 
semua makhluk hidup. Jadi tidak ada yang 
berhak merenggutnya. Bahkan meski itu 
adalah orang terkuat sekalipun.” 


Pandangan Li Kai menyipit. “Lalu 
bagaimana denganmu?” 


An Saara yang tadinya hendak berjalan 
terhenti. “Kenapa denganku?” tanyanya 
tidak mengerti. 
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“Apakah kau merasa kebebasanmu 
diambil darimu? Dengan menikah 
denganku, bukankah itu artinya kau tidak 
bisa lagi sesuka hati menginjak Hedden? 
Bukankah dulu kau mengatakan sangat 
mencintai negerimu dan kau berharap 
tidak akan pernah pergi dari sana?” 


“Aku pernah mengatakan itu?” 


Li Kai mendengus. Dia sangat ingat 
itulah yang dikatakan An Saara kepadanya. 
Saat dia datang berkunjung ke Hedden 
beberapa tahun yang lalu. Mereka sedang 
berada di lapangan panah waktu itu 
bersama An Yuzra juga. Lalu gadis itu 
mengatakan hal itu. 


Pada saat itu, Li Kai berpikir untuk 
bicara pada ayahnya. Menolak perjodohan 
mereka. Dia tidak ingin An Saara terpaksa 
menikah dengannya, tapi pada akhirnya dia 


mengurungkannya. Dia dengan egois 
Enniyy - 171 


mengatakan kepada dirinya kalau dia akan 
menjaga An Saara di sisinya, dia akan 
membuat gadis itu merasa seperti berada 
di rumahnya sendiri. 


"Aku bahkan tidak ingat pernah 
mengatakannya. Dan jika benar aku 
mengatakannya, maka anggap saja aku 
sedang mabuk atau bergurau saja.” 


“Kenapa aku harus menganggap 
seperti itu?” 


"Pada kenyataannya kebebasanku 
tidak direnggut dariku. Juga aku memang 
mencintai Hedden. Sangat mencintai 
negeriku. Tapi aku tahu, Saba akan 
memberikan rumah baru untukku. Di sini 
tempat ibuku dilahirkan dan dibesarkan. 
Jika ibuku saja menjadi wanita hebat 
seperti itu, aku yakin Saba memang 
sehebat itu dalam menempaku nanti. Jadi 
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aku tidak merasa kebebasanku direnggut 


dengan menikah denganmu, Kai.” 


Li Kai kehilangan suaranya. Dia tidak 
tahu hendak merespon seperti apa. Entah 
dia memang terlalu bersyukur mendengar 
hal tersebut. Atau dia terpukau sebab 
perkataan gadis itu. Pemikiran yang 
sungguh dewasa. 


“Lagian, Kai. Kupikir jika bukan dengan 
dirimu aku menikah maka aku tidak akan 
pernah menikah.” 


“Apa?” 


Gadis itu mengangguk. “Aku tidak bisa 
membayangkan pria lain akan menjadi 
suamiku. Entahlah, rasanya mengerikan 
jika itu orang lain.” 


Tanpa menahan diri lagi, pria itu segera 
meraih pinggang An Saara dan menariknya 
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mendekat, membuat tubuh mereka 
menempel dan wajahnya semakin maju. 
Gadis itu hanya diam saja dengan heran. 
Menatap Li Kai penuh tanya tentang apa 
yang akan dilakukan suaminya tersebut. 


Sebelum Li Kai berhasil menyelesaikan 
niatnya, suara lain datang menginterupsi. 
Suara langkah kaki dengan tidak hanya 
sepasang langkah kaki. Membuat Li Kai 
segera menyembunyikan wajah An Saara 
dalam dekapannya. Gadis itu tidak 
memakai cadarnya. 


Li Kai mengangkat pandangannya 
dengan penuh kemarahan. “Apa kalian 


pa 


ingin mati hari ini!” seru Li Kai dengan 


penuh kemarahan. 


“Maafkan saya, Yang Mulia. Saya hanya 
ingin memastikan, apakah Anda baik-baik 
saja?” Zerdan yang memimpin segera 
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berlutut setelah mengatakan permintaan 
maafnya. 


An Saara sendiri berusaha memakai 
cadarnya. Li Kai membantunya dengan 
membiarkan mereka sedikit berjarak. 


“Seseorang menerobos masuk ke area 
milik permaisuri Anda. Salah satu pengawal 
terbunuh. Saya pikir targetnya adalah yang 
mulai permaisuri. Jadi saya khawatir 
kalau ....” 


An Saara segera berbalik. “Pengawalku 
mati?” 


Zerdan mengangguk. 


Kemudian pandangannya tertuju ke 
arah Efilin yang baru saja tiba. “Kau tahu 
pelakunya.” 


“Orang yang sama, Tuan Putri.” 


Enniyy - 175 


Tangan An Saara terkepal dengan kuat. 
Dia kecolongan. 


Li Kai sendiri hanya menatap istrinya 
dengan bingung. Dia tidak tahu apa 
maksudnya orang yang sama. Tapi yang dia 
tahu, mereka tidak dalam kondisi yang 
cukup bagus saat ini. 
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MTP 18 


Panah Beracun 


An Saara dan Li Kai berjalan ke arah 
kediamannya, mereka saling menatap 
sebentar dan An Saara pada akhirnya 
menghela napasnya. Li Kai memang tidak 
bertanya, tapi pandanagan pria itu 
sungguh mengganggunya, membuatnya 
tahu kalau dia harus mulai mengatakannya 
atau pria itu akan terus menatapnya 
seperti dirinya menyimpan seribu rahasia 
langit. 


Pandangan An Saara mengarah ke 
semua orang yang mengikuti mereka. 


"Jaga jarak!” perintah gadis itu. 
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Semua orang mundur beberapa 


langkah dan berbalik, memberikan privasi 
kepada dua orang tersebut. 


An Saara sendiri segera membawa Li 
Kai duduk di bangku depan berandanya. 
Mereka duduk berdampingan. Tatapan An 
Saara tertuju ke depan, mengarah ke 
pemandangan kediamannya. Dia menghela 
napasnya. 


“Aku tidak pernah mengatakan ini 
kepada siapa pun. Jadi maukah kau 
merahasiakannya setelah aku 
mengatakannya?” 


Li Kai mengangguk setuju. 


“Beberapa tahun yang lalu seorang 
berusaha menyerang ibuku. Mereka 
hampir melukainya, tapi kesigapan ayahku 
menyelamatkannya. Aku yang tidak mau 
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kejadian yang sama terulang segera 
menyelidiki semuanya.” 


“Sendirian?” tanya Li Kai dengan tidak 
terima. 


“Dan berjanjilah kau tidak akan marah,” 
ucap gadis itu, melihat Li Kai langsung naik 
pitam begitu mendengar ceritanya yang 
bahkan baru dimulai. 


Li Kai memberikan pandangan tidak 
terima. 


“Kalau tidak setuju, cerita tidak akan 
dilanjutkan. Mudah bukan?” An Saara 
segera bangkit hendak berlalu 
meninggalkan Li Kai. 


Tapi tangan Li Kai lebih sigap. Dia 
memegang pergelangan tangan gadis itu 
dan menahannya. Dengan penuh berat hati, 
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dia mengangguk. Membuat gadis itu 
kembali duduk di sampingnya. 


“Kau sudah berjanji. Jangan 
melanggarnya.” 


Li Kai mendesah dengan pasrah. “Aku 
tahu akan menyesalinya. Tapi, ya. Aku 
berjanji tidak akan marah.” 


An Saara segera menyeringai dengan 
senang. Dia kembali duduk dengan posisi 
yang sangat nyaman. “Penyerangnya 
bukan dari kalangan biasa. Salah satunya 
adalah klan yang banyak disebutkan orang- 
orang. Klan Pengejar Bayangan. Aku 
berhasil masuk ke klan itu dengan bantuan 
beberapa orang yang bisa kupercaya tidak 
akan melaporkan aku pada Ayah.” 


Li Kai berdecak dengan kesal. Dia 
benar-benar menyesalinya. Seharusnya dia 
tidak pernah menjanjikan kepada An Saara 
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untuk tidak marah. Sekarang yang ingin dia 
lakukan adalah murka. Mengatakan 
kepada gadis tersebut betapa penuh resiko 
keputusan yang dia ambil. Juga harusnya 
An Saara tahu kalau segalanya tidak akan 
sebanding jika itu menyangkut nyawa gadis 
tersebut. 


Dia tidak bisa mengatakan semua itu. 
Dia sudah berjanji, tegasnya kepada dirinya 
sendiri. 


"Aku bergabung dan menjadi 
kepercayaan pemimpinnya dengan cepat. 
Mencari tahu apa yang membuat ibuku 
diserang dan ternyata orang yang meminta 
menyerang adalah musuh ayahku. Setelah 
berhasil menyelidiki, aku keluar dari klan 
itu. Tentu dengan tidak mudah.” 


“Tidak ada yang tahu kau penyusup?” 
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“Pemimpin klan tahu. Tapi terlambat, 


aku sudah menjatuhkan diriku ke jurang 
sebelum dia berhasil mengungkap siapa 
aku sebenarnya. Mereka pikir aku mati, 
tidak tahu saja mereka kalau jatuh ke 
jurang adalah salah satu cara untuk bisa 
pergi. Efilin menyelamatkan aku tepat 
waktu dan akhirnya aku bisa menikah 
denganmu.” 


Tangan Li Kai sudah menggenggam 
tangan An Saara dengan keras, tapi tidak 
menyakitkan. 


Gadis itu meringis. Tahu sekali kalau 
suaminya menahan diri untuk tidak 
melumat habis dirinya. Dia beruntung 
karena sudah berhasil membuat Li Kai 
berjanji. 


"Aku tidak mau semuanya terulang, 
Saara.” 
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“Kau berjanji tidak akan marah.” 


Mata pria itu menghunjam tajam. “Aku 
tidak marah. Lagi pula segalanya sudah 
berlalu dan kau ada di depanku sekarang. 
Tidak ada alasan untuk marah. Tapi 
percayalah, jika segalanya terulang maka 
aku akan menyalahkan diriku. Aku tidak 
akan memaafkan diriku karena kau 
membuat dirimu sendiri menempuh 
bahaya. Jadi kau juga harus berjanji.” 


“Berjanji apa?” 


“Kau tidak akan membahayakan dirimu 
demi apa pun dan siapa pun.” 


"Haruskah aku berjanji?” 


“Maka bersiaplah melihat betapa aku 
melindungi istriku. Terutama jika itu istri 
yang akan membuat aku sakit kepala.” 
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Gadis itu mencibir dengan tidak terima, 


tapi pada akhirnya dia harus berjanji juga. 
Karena Li Kai sepertinya tidak main-main 
dengan memintanya berjanji. “Aku janji 
tidak akan membahayakan diriku lagi.” 


“Bagus. Senang mendengarnya.” 


Mereka berpelukan, membuat semua 
mata yang mengintip ke arah mereka 
tersenyum dengan bahagia. Semua orang 
mendukung mereka bersama. Seolah 
takdir memang berjalan mulus untuk 
mereka. 


“Aku akan melindungimu sekarang, 
Saara. Meski aku tahu kau pandai dalam 
melindungi dirimu sendiri, tapi percayalah, 
aku bisa lebih baik dalam melindungimu. 
Jadi jangan pernah sembunyikan apa pun 
dariku.” 


Gadis itu mengangguk. “Aku senang.” 
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“Kenapa?” 


“Karena kita menikah. Dulu saat masih 
menjadi sepupu, kau seperti menjaga jarak 
dariku. Setiap kau datang, kau hanya terlalu 
sibuk dengan Yuzra. Kau lupa bahwa aku 
juga sepupumu. Tapi kalau diingat lagi, kau 
cukup perhatian. Hanya saja tidak terlalu 
ditunjukkan.” 


“Tidakkah kau pikir aku melakukannya 
untuk menahan diri?” 


“Menahan diri?” An Saara mendongak 
tidak paham. 


“Kau harusnya mengerti. Aku saat itu 
tidak boleh menyentuhmu lebih jauh. Jadi 
menjadi pribadi dingin adalah salah satu 
caranya terhindar dari apa yang 
seharusnya tidak kulakukan. Itulah 
makanya aku sering bersikap seperti itu. 
Apakah memang menyebalkan?” 
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“Sangat.” 


Li Kai hanya menyeringai, 
menggesekkan hidung mereka dan 
membuat sentuhan ringan itu 
mendetakkan jantung pria tersebut 
dengan lebih kencang. 


An Saara sendiri memegang dadanya. 
“Kenapa?” 
“Detakannya menguat.” 


Pria itu tertawa dengan langsam. Dia 
tidak tahu, An Saara hanya menggodanya 
atau memang gadis itu sungguh lugu. Tapi 
yang ditahu Li Kai hanya dia bahagia 
melihatnya. 


“Yang Mulia!” seru sebuah suara yang 
segera membuat pandangan Li Kai dan An 
Saara mengarah ke sumber yang lain. 
Mereka menemukan seorang pelayan 
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datang tergopoh-gopoh. “Nona Lifen, Yang 
Mulia! Nona Lifen —” 


“Ada apa dengan Lifen?” tanya Li Kai 
mulai khawatir. 


"Nona terluka parah. Seseorang 
menyerangnya.” 


Li Kai segera bangun. Dia berlari pergi 
hanya untuk kembali saat mengingat kalau 
dia meninggalkan seseorang. Dia kembali 
berdiri di depan An Saara, menyentuh pipi 
gadis itu. “Tunggu aku di kamar. Aku akan 
ke sana setelah memeriksa keadaan Lifen.” 


An Saara hanya mengangguk. Melihat 
pria itu menjauh membuat dadanya 
kembali berdetak dengan keras. Tapi kali ini 
disertai dengan nyeri. Dia menepuk keras 
dadanya. Berusaha meredam nyeri 
tersebut. 
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“Anda tidak apa-apa, Tuan Putri?” 


An Saara menatap Efilin dengan 
bingung. “Dadaku sakit.” 


“Cemburu itu normal, Tuan Putri. Tapi 
saya harap Anda tidak akan melukai diri 
sendiri hanya karena perasaan itu.” 


Gadis itu mengerut tidak mengerti. 
“Cemburu?” 


Efilin mengangguk yang jelas membuat 
An Saara semakin bingung. Dia bahkan 
tidak tahu kalau dia cemburu. Juga dia tidak 
pernah merasakan perasaan semacam itu. 


“Kita pergi sekarang. Aku harus 
memeriksa mayat pengawalku sendiri. 
Untuk tahu apa yang sebenarnya terjadi.” 


“Tapi, Tuan Putri. Yang mulia 
mengatakan ....” 
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“Apakah kau pernah melihat aku 
menjadi gadis penurut?” 


Efilin menggeleng. 


Mereka kemudian melangkah pergi. 
Diikuti oleh beberapa orang. Mereka 
beruntung karena Li Kai membawa serta 
orang-orangnya. Jadi dia bisa leluasa pergi 
tanpa ada yang membantahnya. Setelah 
berjalan lima menit, mereka sampai ke 
tempat mayat pengawalnya dibawa. Dia 
masuk dan mulai mencari di mana mayat 
itu berasal. Dia kemudian bertemu dengan 
seorang tabib yang sedang memeriksa 
mayat. 


"Yang Mulia Permaisuri, hamba 
memohon —” 


"Kau bisa berdiri,” potong An Saara. 
"Aku di sini untuk memeriksa mayatnya. 
Katakan, apa saja yang kau temukan?” 
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Tabib tersebut sudah berdiri. Dia 
membuka kain di bagian dada mayat. 


Melihat luka menganga di sana, An Saara 
mendekat dan memegang luka itu lalu 
memasukkan jari telunjuknya dengan 
tanpa merasa risih. Malah tabib itu sendiri 
yang tidak nyaman dan segera berlari 
keluar hanya untuk mengeluarkan isi 
perutnya. 


“Apa yang Anda temukan, Tuan Putri?” 
tanya Efilin yang memang sudah terbiasa 
dengan apa yang dilakukan majikannya 
tersebut. 


“Panahnya tidak menembus cukup 
dalam. Siapa pun yang menyerang jelas 
hanya menggunakan panah di tangannya. 
Dia menancapkan panahnya dengan 
tangannya sendiri. Tanpa busur. Itu berarti, 
dia mengenal penyerangnya. Kau lihat, 
tidak ada perlawanan.” 
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Efili mengamati. “Anda benar.” 


“Siapa pun yang menyerang telah 
menggunakan panah beracun.” 


"Apakah Anda yakin?” 


An Saara mengangguk. “Panah biasa 
tidak akan membuat bibir membiru dengan 
cepat. Dugaanku adalah panah beracun.” 


“Dan yang memakai panah beracun 
hanya satu klan.” 


“Pengejar Bayangan.” 


"Apakah kita harus mulai takut, Tuan 
Putri?” 


An Saara diam. 
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MTP 14 


Panggilan Sang Raja 


An Saara segera keluar dari tempat 
mayat tersebut, dia menatap tabib yang 
sudah berlari ke depannya dan segera 
menunduk dengan hormat. Terlihat 
bersalah, yang bagi An Saara sungguh tidak 
perlu. 


"Rahasiakan tentang kedatanganku,” 
perintahnya pada sang tabib. 


“Sesuai perintah Anda, Yang Mulia.” 


An Saara mengangguk kemudian. Dia 
sudah akan pergi, tapi kemudian 
mengingat satu hal yang seharusnya dia 
sampaikan sejak tadi. “Jika kau 
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d 


menemukan mayat dengan luka yang sama. 
Katakan kepadaku. Mengerti?” 


“Ya, Yang Mulia.” 


An Saara akhirnya berlalu. Dia berjalan 
dengan cepat menunju ke kamarnya. Tidak 
Ingin ada yang melaporkan 
ketidakpatuhannya pada suaminya. Tapi 
sebelum dia berhasil sampai ke tujuannya, 
seseorang sudah menghampirinya dengan 
cepat, pengawal milik sang raja. 


“Saya harus menjemput Anda, Yang 
Mulia. Atas perintah Yang Mulia Raja.” 


“Ada apa Paman memanggilku?” 


“Anda akan tahu setelah sampai di 
sana.” 


An Saara kemudian mengangguk dan 
bergerak mengikuti pengawal tersebut. Dia 
takut kalau Li Yasha akan mulai seperti Li 
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Kai yang protektif. Jika ada yang bisa 
melawan klan Pengejar Bayangan, maka 
dia orangnya. Tapi jika semua orang mulai 
menebar jaring di sekitarnya maka ruang 
geraknya akan sedikit dan itu akan 
membuat klan tersebut lolos darinya. Bisa 
saja mereka melukai orang lain lagi. 


Setelah sampai di aula istana, gadis itu 
sudah menemukan Li Yasha duduk di 
singgasananya, menatapnya dengan tanpa 
terbaca. Malah begitu serius yang 
membuat gadis itu takut kalau pamannya 
sudah tahu apa yang sedang dia lakukan. 
Bagaimana kalau tabib itu memang 
mengatakan hal yang dia minta untuk 
disembunyikan? 


Tapi bukankah terlalu cepat? Dia baru 
saja bertemu dengan tabib tersebut, tidak 
mungkin pamannya sudah tahu apa yang 
dia lakukan. 
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Gadis itu memberikan hormat. Dia 
kemudian menatap pamannya dengan 
senyuman. “Kau memanggilku, Paman?” 


“Apa panggilan itu adalah tanda bahwa 
kau juga marah kepadaku, An Saara?” 


“Ya D” 


“Bukankah aku sudah bukan pamanmu 
lagi?” 


Awalnya kebingungan melanda An 
Saara, tapi kemudian dia ingat kalau dia 
sudah menikah dengan Li Kai. Jadi sudah 
pasti panggilannya bukan Paman lagi, tapi 
yang aneh adalah pamannya tersebut 
mengatakan kalau panggilannya adalah 
bentuk kemarahan. Bukankah itu 
berlebihan? 


“Aku tidak mendidik putraku dengan 
baik, An Saara. Dia menyakitimu dan 
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membuat kau terluka. Lebih memilih 


selirnya yang tidak berguna dibandingkan 
denganmu. Aku akan menghukum mereka 
berdua.” 


Kini An Saara tahu sekacau apa 
perbuatannya. Dia tidak tahu kalau Li Yasha 
akan bertindak seperti ini. Dia pikir 
masalahnya selesai setelah Li Kai tahu kalau 
niatnya hanya ingin menipu. Tapi dia salah, 
dia harusnya tahu kalau Saba dan Hedden 
berbeda. Di Hedden semua orang 
mengenalnya dan tahu kalau dia suka 
bercanda seperti itu. 


"Ayahanda, aku tidak lagi 
mempermasalahkan semuanya. Suamiku 
sudah menjelaskan semuanya kepadaku. 
Kesalahpahaman sudah diatasi. Jadi, 
Ayahanda, bisakah kau melupakannya 
juga?” 


“Melupakan? Setelah apa yang terjadi?” 
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“Ayahanda .....” 


“Istriku hanya cemburu, Ayah. Jika kau 
mempermasalahkan semuanya sejauh ini, 
bukankah rakyat akan berpikir kalau kau 
sudah melakukan tindakan semena-mena?” 


An Saara menatap ke belakang, 
memberikan pandangan heran kepada Li 
Kai yang sudah tiba-tiba muncul dengan 
darah di seluruh pakaiannya. Jika saja tidak 
terlatih selama bertahun-tahun, dia akan 
berpikir kalau Li Kai terluka. Tapi jelas darah 
itu bukan miliknya. 


"Apakah itu sebuah ancaman, Putraku?” 
tanya Li Yasha dengan nada dingin penuh 
ketersinggungan. 


“Hanya mengingatkan pada Ayah, 
kalau Lifen dan yang lainnya juga 
perempuan yang aku nikahi. Mereka 
berhak atasku sebesar berhaknya An Saara. 


Enniyy - 197 


Bukankah akan berlebihan jika 


membesarkan masalah ini?” 


Li Yasha memukul lengan 
singgasananya dengan kuat. Tatapannya 
tajam. Dan siapa pun harusnya mulai takut 
pada mata itu. Sayangnya, Li Kai tidak 
gentar. An Saara yang melihat pertikaian 
ayah dan anak itu hanya bisa diam 
memperhatikan, dengan dada nyerinya 
tentu saja. 


Dia tidak pernah berpikir kalau dia akan 
merasakan sakit mendengar bagaimana Li 
Kai berdiri membela ketiga perempuan 
tersebut di hadapan ayahnya. Bahkan 
dirinya disandingkan dengan ketiganya. Dia 
tidak pernah merasa seterhina dan 
seterluka ini. Tangannya terkepal dengan 
kuat. 


“Pikirmu diam Ayah selama ini karena 


setuju saja kau melakukan semuanya, Li Kai? 
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Kau tahu kalau seluruh keturunan Li selalu 
setia kepada satu perempuan dan kau 
malah memiliki tiga selir yang kau nikahi 
bahkan tanpa restuku. Kau melukai gadis 
yang sudah kubawa ke sini untukmu. 
Sekarang kau membela ketiganya di 
hadapan gadis yang aku sayangi. Jika kau 
masih bisa dimaafkan maka siapa pun yang 
memaafkanmu adalah gadis bodoh!” seru 
Li Yasha di akhir kalimatnya. 


“Aku memaafkannya, Paman,” ucap An 
Saara dengan suara keras dan penuh 
keteguhan. 


Dua pasang mata menatapnya dengan 
tidak percaya, tapi An Saara hanya 
menatap Li Yasha tanpa menatap pria di 
sampingnya. 


“Sekarang kau harus tahu, aku 
memanggilmu Paman bukan karena 


kemarahanku terhadapmu yang tidak bisa 
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mendidik putramu, tapi karena aku tahu 


kalau tempatku memang tidak pernah 
menjadi tempatku.” 


Li Kai bergerak mendekat. “Apa yang 
kau katakan?” 


“Bukankah hanya butuh satu tahun 
untukku menikah dengan putramu, Paman? 
Jika sudah lepas dari itu, bisakah aku 
memutuskan pernikahan kami? Ayahku 
selalu berkata kepadaku, aku bisa kembali 
kepadanya jika aku merasa di sini tidak 
cocok. Jadi maukah kau merelakan aku 
kembali ke negeriku jika sudah waktunya 
nanti, Paman?” 


“Saara, dengar —” 


Mata gadis itu nyalang. Pandangannya 
menusuk. Jika tadi pandangan ayahnya 
tidak membuatnya gentar maka 
pandangan An Saara berbeda. Pria itu 
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kehilangan kepercayaan dirinya. “Sudah 


cukup aku mendengar. Di dunia ini jangan 
berharap orang akan selalu mendengarmu. 
Cobalah lain kali mendengarkan orang lain.” 


“Saara, aku tidak bermaksud —” 


“Kau menikah dengan tiga perempuan 
sekaligus dan aku tetap datang sebagai 
istrimu. Kau tahu betapa tidak mudahnya 
itu bagiku? Aku tidak pernah berhubungan 
dengan pria lain. Ayah selalu mengatakan 
kalau aku memilikimu dan tidak pantas 
bagiku berhubungan bahkan bertatap 
mata dengan lawan jenisku. Tapi apakah 
perempuan dan laki-laki itu memang 
begitu berbeda?” 


Li Yasha menghela napasnya. Apa yang 
dia takutkan telah terjadi. An Saara dilukai 
ego dan harga dirinya sebagai perempuan 
yang selalu dinomorsatukan. Dia tahu betul 


bagaimana perlakuan An Yousef kepada 
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putrinya dan seperti apa sayangnya An 
Yuzra terhadap adiknya. Jadi bagaimana 
bisa Li Kai akan berpikir kalau An Saara akan 
tinggal bersamanya saat dia tidak 
diutamakan? Bahkan cintanya dibagi? 


"Kenapa kalian bisa menikah semau 
kalian sedangkan kami tidak? Kenapa 
hubunganmu dengan wanita lain dianggap 
halal, sedangkan kami berhubungan 
dengan pria lain dianggap zina? Apakah 
perempuan begitu dianggap rendah atau 
kalian hanya terlalu meninggikan diri 
kalian?” 


“Aku memiliki alasan, Saara. Kau harus 
mendengarkan.” 


“Sudah — kukatakan, aku sudah 
mendengarkan. Aku telah tahu di mana kau 
meletakkan dirimu dan di mana aku 
seharusnya berada. Aku hanya 


membutuhkan satu tahun di sini untuk 
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mencari milikku yang hilang. Jika dalam 
satu tahun aku tidak menemukannya maka 
aku akan mengikhlaskannya. Dan kau, 
tahanlah denganku hanya dalam satu 
tahun tersebut." 


“Sesuai dengan janjiku kepada ibu dan 
ayahmu, An Saara. Kau akan kukembalikan 
jika satu tahun telah berlalu. Kau bisa 
meninggalkan Saba, tapi kuharap kau 
selalu ingat, kau memilikiku sebagai paman 
sekaligus ayahmu.” 


An Saara bergerak dengan cepat 
menaiki anak tangga. Dia memeluk Li Yasha 
yang sudah berdiri dengan erat. “Betapa 
beruntungnya aku memilikimu, Paman. 
Aku tidak akan pernah lupa bagaimana kau 
memperlakukan aku di sini sebagai 
putrimu.” 


Li Yasha mengelus kepala gadis itu. 


Kemudian pelukan mereka terlerai. An 
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Saara sudah meninggalkan tempat 
tersebut dengan tanpa melirik ke arah Li 
Kai sama sekali. Efilin mengekor di 
belakangnya. 


"Apakah kali ini serius, Tuan Putri?” 
bisik Efilin. 


An Saara memukul dadanya. “Aku tidak 
suka rasa sakit ini. Aku benci berada di 
posisi seperti ini. Akan kutinggalkan 
semuanya. Terserah sekarang, aku sudah 
tidak peduli.” 


“Anda mencintai Putra Mahkota?” 


An Saara berhenti. Dia menatap 
pelayannya. “Cinta?” 


“Ya, Tuan Putri. Apa yang Anda rasakan 
saat ini adalah cinta.” 


“Kalau begitu aku tidak 
menginginkannya. Jika cinta hanya 
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memberikan rasa sakit seperti ini. Aku 
sama sekali tidak menginginkannya.” 


Efilin hanya menghela napasnya. 
Memangnya siapa yang mengatakan jalan 
cinta itu mudah? Betapa sulitnya untuk 
mencari cinta sejati. 
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MTP la 


Kunjungan Suamı 


An Saara meletakkan penanya. Dia 
bergerak ke arah meja dan mengambil 
kertas kosong lagi. Kembali menggoreskan 
tinta hitam di atas kertas tersebut. 
Beberapa hari ini dia telah mengurung 
dirinya. Tahu kalau tidak ada yang bisa dia 
lakukan jika dia keluar sekali pun. Jadi dia 
memilih menghabiskan waktunya dengan 
menggambar, mencari apa yang harus dia 
lakukan lewat tinta hitam tersebut. 


Gadis itu sudah menggambar dengan 
sembarangan, memberikan lebih banyak 
tekanan pada penanya yang membuatnya 
berakhir segera melemparkan benda itu ke 


lantai. Kekesalannya kepada dirinya tidak 
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pernah putus sejak dia meninggalkan Li Kai 
dan ayahnya. Apa yang dia katakan, 
bagaimana dia bersikap seperti keluar dari 
jalurnya. 


Ayahnya tidak pernah mengajarkannya 
untuk bertindak ceroboh. Ayahnya juga 
selalu menekankan bahwa dalam hidup 
selalu ada persaingan. Apalagi saat 
ayahnya tahu kalau anak tersayangnya 
akan mendapati kenyataan pahit bahwa 
pria yang selama ini dijodohkan dengan 
sang putri tidak akan pernah menjadi satu- 
satunya di kediaman suaminya. 


Saat itu, An Saara tidak paham kenapa 
ayahnya begitu marah. Kenapa ayahnya 
sampai mau memutuskan perjodohan 
tersebut. Kini dia baru mengerti. Bahwa 
jalan menuju persaingan memang tidak 
ada yang menyenangkan. Semuanya kacau 


Enniyy - 207 


dan lebih buruk adalah diri An Saara sendiri 
yang paling kacau. 


Segalanya tidak sebanding dengan 
pada akhirnya gadis itu ditinggalkan sendiri. 
Li Kai tidak pernah berkunjung ke 
tempatnya. Bahkan sekadar mengatakan 
maaf atas perlakukannya, pria itu tidak 
melakukannya. Membuat An Saara merasa 
lebih buruk lagi karena dia berharap pria itu 
akan melakukan apa yang dia pikirkan. 
Sungguh sebuah kebodohan. 


"Tuan Putri, Anda menjatuhkan pena 
Anda lagi?” 


Pandangan An Saara terangkat. Dia 
menatap telapak tangannya yang telah 
tanpa sadar dia buat kotor. 


“Anda menggunakan tangan Anda 
untuk melukis?” 
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Mata indah tersebut mengerjap. Dia 
melihat hasil lukisannya yang sungguh 
hebat. Dia melakukannya tanpa sadar dan 
yang dia lukis dengan tangannya adalah 
taman bunga milik ibunya. Tanpa kuasa 
menahan diri, dia menyeringai. 
Memperlihatkan kekaguman kepada 
dirinya sendiri. 


“Hebat sekali, Tuan Putri.” 


An Saara segera berdiri dan bergerak 
ke arah Efilin yang sudah membawa 
pakaian mandi untuknya. Dia menatap 
lewat jendelanya yang terbuka. Hari sudah 
menjelang sore ternyata. Dia terlalu hanyut 
dalam pikirannya hingga tidak sadar 
dengan waktu. Beruntung Efilin 
bersamanya. 


“Beberapa hari ini Anda tidak tenang, 
Tuan Putri. Apakah saya perlu memangil 


tabib untuk melihat keadaan Anda?” 
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“Menurutmu saat ini tabib yang aku 
butuhkan?” 


Efilin diam. Dia tidak perlu 
mengatakannya untuk menegaskan siapa 
yang dia butuhkan saat ini. Sayangnya 
percuma mengharapkan sosok tersebut. 
Kesibukannya sudah diambil alih oleh Lifen, 
selir kesayangannya. Yang diketahui An 
Saara dinikahi Li Kai tanpa ada tujuan sama 
sekali. Seolah memang pria itu sudah 
dibutakan oleh cinta. 


Salah satu selir Li Kai datang 
berkunjung ke kediaman An Saara dan 
mengatakan semuanya. Kalau Lifen adalah 
selir pilihan Li Kai dari kalangan rendah 
yang dinikahi pria itu tanpa tujuan selain 
menginginkan wanita tersebut. Jika dilihat 
memang An Saara sungguh melihat betapa 
menariknya perempuan itu. Apalagi Li Kai 
yang seorang pria sejati. 
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Gadis itu menggeleng. Sudah tidak mau 
memikirkannya. Dia tidak mau berakhir 
pusing. 


“Bantu aku melepaskan pakaianku, 
Efilin.” 


“Baik, Tuan Putri.” 


Mereka sudah bergerak ke dekat 
ranjang dengan Efilin yang sigap melepas 
tali gaun majikannya. Mulai membuka satu 
per satu kain yang menutup tubuhnya 
hingga hanya menyisakan ketelanjangan. 
Begitu dia akan membuka bagian bawah 
kain, ingatan Efilin kembali ke otaknya. 


"Tuan Putri,” sebutnya dengan tiba- 
tiba. “Saya lupa mengatakannya.” 


“Apa?” 


“Tabib istana telah menemukan satu 
mayat yang matinya sama persis dengan 
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pengawal Anda. Dia meminta saya 
menemuinya bersama Anda. Apa yang 
harus saya lakukan?’ 


An Saara berdecak. “Efilin—“ 


“Maafkan saya, Tuan Putri. Saya 
sungguh lupa.” 


“Lalu kau pergi sendiri dan cepat 
kembali. Aku akan menunggumu di sini.” 


“Anda tidak ikut?” 


An Saara berdecak lagi. “Dengan 
penampilan seperti ini? Bajuku kotor 
semua dan tidak mungkin bagiku memakai 
pakaian bersih saat tubuhku juga kotor. 
Jadi kau pergi sendiri saja.” 


“Baiklah, Tuan Putri. Saya akan kembali 
segera.” 
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Anggukan diberikan gadis itu. Dengan 
cepat dia mendengar suara pintu ditutup. 
Menandakan kalau dia sudah sendiri di sini. 
Ditatapnya tangannya dengan pandangan 
kosong. Perasaannya mengarah ke hal lain. 
Sesuatu yang tidak pernah dipikirkannya 
sebelumnya. Apakah pembunuhnya 
sungguh dari klan Bayangan? Lalu siapa 
yang menyerang? 


“Aku tidak sama seperti pemimpin lain 
yang akan berlindung di belakang anak 
buahku. Jika itu tugas besar, aku akan 
bergerak sendiri.” 


Itulah yang dikatakan Suga ketika itu, 
Suga adalah pemimpin klan. Dia pastinya 
ada di negeri ini. Jika An Saara tidak salah, 
maka tugas untuk membuat teror di satu 
negeri jelas bukan tugas sepele jadi Suga 
melakukannya sendirian. Apakah itu 
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artinya, jika dia memperlihatkan dirinya 
maka Suga akan tahu siapa dia? 


Mengingat saat menyamar dulu, Suga 
pernah menemukannya tanpa penutup 
wajah. Walau hanya sesaat, tapi wajahnya 
bukan tipe wajah yang mudah dilupakan. 


Entahlah, dia harus mencobanya untuk 
tahu. Dan yang paling menjengkelkan 
adalah dia tidak pernah melihat seperti apa 
Suga. Selain wajah bertopengnya yang 
hanya memperlihatkan matanya, juga 
suara beratnya yang seperti orang sedang 
terserang penyakit tenggorokan. Hanya itu 
petunjuknya. 


Dia harus bergerak sekarang atau dia 
akan terlambat. Jika memang sudah ada 
korban lagi maka segalanya berjalan sesuai 
rencana bedebah itu. 
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“YANG MULIA PUTRA MAHKOTA 
DATANG BERKUNJUNG!” 


An Saara menatap nyalang kamarnya. 
Dia segera menurunkan tirai ranjangnya 
dan duduk di pinggir ranjang dengan 
penampilan yang sungguh tidak siap sama 
sekali. Li Kai memilih waktu yang sungguh 
tidak tepat untuk berkunjung. Tidak dia 
sangka dia akan berhadapan seperti 
pengecut di hadapan suaminya tersebut. 


Suara pintu terbuka. Langkah 
mendekat dan bayangan sudah terpatri 
dengan baik di tirainya. Satu gerakan untuk 
membuka tirai tipis itu segera tertangkap 
netranya. 


“Tidak!” serunya dengan gelagapan. 
“Jangan menyentuhnya. Jangan berpikir 
untuk membukanya!” tambahnya dengan 
penuh penekanan disertai ancaman. 


Enniyy - 215 


Tidak ada lagi gerakan. An Saara 


menghela napasnya dengan lega. 


“Apa kau sangat marah kepadaku, 
Istriku?” 


An Saara ternganga tidak percaya. 
"Bukankah terlalu terlambat untuk 
menanyakan hal tersebut, Suamiku?” dia 
bersuara dengan setengah mengejek. 


Li Kai terdengar menghela napasnya. 
“Bukankah sudah aku katakan, aku 
memiliki alasan kenapa melakukannya. Aku 
sungguh-sungguh dengan apa yang aku 
katakan.” 


“Aku tidak ingin mendengar apa pun. 
Pergilah sekarang.” 


“Saara, dengarkan aku —" 
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“Aku sudah berhenti mendengarkan 
sejak sebelas hari yang lalu. Lebih baik kau 
pergi sekarang atau aku akan berteriak?” 


“Kau sungguh ingin aku melakukannya 
dengan caraku?” 


An Saara menatap tidak mengerti. Tapi 
matanya langsung melotot begitu tekad Li 
Kai lewat gerakannya terbaca olehnya. 
Dengan cepat dia berdiri dan memegang 
tangan pria itu melalui kain tirai yang siap 
disibak. Dia memegang tangan tersebut 
dengan kencang. 


"Kenapa? Kau jijik berhadapan 
denganku?” Li Kai terus berusaha 
melepaskan diri. 


An Saara tahu kalau dia tidak akan 
bertahan alam. Akhirnya dia menyerah. 
"Katakan, aku akan mendengarkan. Aku 
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siap mendengarkan sekarang. Jadi katakan," 
ucapnya gelagapan. 


Desahan lega terdengar. An Saara ikut 
mendesah dalam diam. Dia masih 
beruntung. 


“Lifen dilukai dengan cara yang sama 
seperti pengawalmu. Seandainya saja dia 
tidak ditemukan tepat waktu maka dia juga 
akan meninggal. Aku di sana sampai tabib 
mengatakan dia baik-baik saja. Juga soal 
aku membelanya di depan ayahku dan 
menyamakanmu, semua kulakukan karena 
aku tahu ayahku akan meminta Lifen 
diasingkan ke antah berantah. Itulah 
hukuman bagi siapa pun yang membuat 
seorang suami lalai kepada istri sahnya.” 


“Aku tidak masalah kau peduli padanya, 
Kai. Terserah padamu. Itu hakmu. Tapi 
menjadi hakku juga tidak ingin berada di 


antara kalian. Jika saja ibuku tidak pernah 
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membuat aku berjanji untuk bertahan 
selama satu tahun di sini. Maka yang 
pertama akan aku lakukan setelah melihat 
bagaimana kau samakan aku dengan 
perempuan-perempuan itu adalah 
menamparmu dan meninggalkanmu.” 


"Saara—" 


"Jangan mendekat, Kai. Kau dan aku 
memiliki batasan sekarang.” 


Gadis itu menatap bagian tubuhnya 
yang terlanjang. Dia sungguh ingin 
mengutuk Efilin yang membuatnya seperti 
ini. Yang harus dia lakukan sekarang adalah 
membuat Li Kai pergi bagaimana pun 
caranya. Dia tidak akan mau menanggung 
malunya kalau sampai pria itu sungguh 
melihatnya telanjang. 
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“Jika kau masih ingin bicara, tunggu aku 
di luar. Aku akan menemuimu. Pergilah 
sekarang,” pintanya penuh harap. 


Li Kai melepaskan pegangan An Saara, 
membuat gadis itu yakin kalau Li Kai sudah 
menyerah. Dia beruntung. 
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MTP IB 


Tersibak 


Li Kai tidak pernah merasakan dilema 
sepanjang hidupnya. Dia selalu tahu apa 
yang harus dia lakukan juga bagaimana 
caranya bertindak. Tapi An Saara sungguh 
membuatnya tidak memiliki pilihan. Antara 
menyakiti orang lain atau menyakiti gadis 
itu sendiri. Sakitnya An Saara adalah luka 
menganga baginya. Dia kini paham 
bagaimana rasanya sakit yang tidak bisa dia 
jelaskan tersebut. 


Gadis di balik tirai itu bersikeras untuk 
tidak menemuinya. Tapi beberapa hari ini 
tidak melihatnya adalah neraka pribadi 
bagi Li Kai. Dia tidak bisa menahan lebih 


lama lagi untuk bertemu dengannya. 
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Apalagi harus melihat di luar dengan 
cadarnya. Tidak. Dia tidak bisa. 


Akhirnya dengan resiko gadis itu akan 
mengamuk, dia menarik tirai itu sampai 
lepas, membuat kain tersebut kini berada 
di lantai. Dan pandangannya jatuh kepada 
mata violet yang ternganga sempurna. Tapi 
kini tidak hanya mata itu yang menjadi 
pusat pandangannya, melainkan ada hal 
lain yang membuat darahnya menggelegak. 


Segera gadis itu berbalik menutup 
dirinya. Membuat Li Kai hanya menatap 
pungggung yang sepenuhnya tertutup 
rambut hitam panjang sang gadis, 
memperlikatkan lekukan sempurna di 
bagian bawah tubuhnya yang hanya 
tertutup kain tipis yang akan membuat apa 
pun yang ada di baliknya akan terlihat 
dengan jelas. Hanya membutuhkan sedikit 
cahaya. 
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“KAI! SUDAH KUMINTA JANGAN BUKA!” 
teriak gadis itu gelagapan. 


Li Kai mencari suaranya yang tertelan 
tenggorokannya sendiri. “Kau ... harusnya 
mengatakan padaku.” 


“Bahwa aku telanjang?” ucap gadis itu 
dengan penuh sinis. “Kau sungguh bukan 
pria yang penurut.” 


Li Kai menyeringai. Kini dia tahu alasan 
gadis itu tidak mau melihatnya. Bukan 
karena jijik atau semacamnya, tapi gadis itu 
hanya sedang dalam kondisi tidak bisa 
dilihat oleh mata siapa pun. “Aku suamimu. 
Apa salahnya telanjang di depanku?” 


“Salahnya adalah satu tahun lagi, kau 
bukan suamiku. Jadi sekarang sebaiknya 
kau keluar dan tunggu di luar. Sudah 
kukatakan, aku akan menemuimu. Aku 
tidak akan lari.” 
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Li Kai bergerak mendekat, 


mencengkram bahu lembut gadis itu 
dengan kuat. 


[= 


“Apa yang kau lakukan, Kai?!” tanya An 
Saara dengan gelagapan. Dia segera 
mengeratkan lengannya untuk menutup 
dada. Apalagi saat pria itu memaksa dia 
berputar dan menghadapnya, membuat 
pandangan mereka bertemu dengan pipi 
gadis itu yang sudah semerah tomat. 


pe 


“Lepas 


“Siapa yang mengatakan kalau satu 
tahun lagi aku bukan lagi suamimu?” 


An Saara menghentikan rontaannya 
menatap Li Kai. 


“Aku tidak akan melepaskanmu.” 


Gadis itu mendengus. “Sudah 
kukatakan, aku tidak akan mau hidup di 
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antara kalian. Aku tidak suka menjadi 
nomor dua apalagi nomor empat. Kau 
mungkin berpikir aku terlalu sombong, tapi 
inilah diriku, Kai. Aku tidak suka berbagi. 
Membayangkan kau melakukan hal yang 
sama seperti yang kau lakukan kepadaku 
membuat aku merasa begitu bodoh. Aku 
bahkan jijik dengan diriku sendiri karena 
merasa senang dengan sentuhanmu 
padahal kau sendiri menyentuh orang lain 
dengan cara yang sama.” 


Li Kai menatap tangannya yang 
menyentuh bahu gadis itu. Jika saja dia 
sedikit memiliki kegoyahan maka sekarang 
dia akan melepaskan gadis itu. Dia akan 
meminta maaf karena telah membuat 
gadis itu merasa jijik dengan dirinya sendiri. 
Tapi keteguhannya terlalu kuat untuk 
dihancurkan oleh perkataan An Saara. 


“Aku tidak bisa lagi—" 
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“Akan kulakukan perintah Ayah,” 


potong Li Kai. Tidak ingin An Saara 
melanjutkan kalimat yang akan menyakiti 
mereka berdua. “Akan kukirim ketiga 
selirku ke tempat pengasingan. Akan 
kuceraikan mereka setelah beberapa bulan. 
Apa kau setuju?” 


An Saara ternganga. “Kau akan 
melakukan itu?” 


“Aku tidak tahu kalau perasaanku 
terhadapmu akan menjadi sekuat ini, tapi 
melihat Lifen terluka sangat parah 
mengusik nuraniku untuk bertahan di 
sisinya. Aku terus mengatakan kepada 
diriku, aku bisa menutup mata. Hanya 
sampai Lifen sembuh, tapi aku tidak bisa 
bertahan. Lifen masih terbaring di ranjang 
dengan menyedihkan dan aku sudah 
berlari ke sini menemuimu.” 
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“Kau melakukannya karena Lifen 
terluka?” 


“Lalu kau berpikir apa? Aku sendiri 
yang mengatakan kepadamu untuk tidak 
menjelaskan semuanya kepada Ayah 
tentang kesalahpahaman di kediaman selir. 
Aku tahu Ayah akan bertindak seperti yang 
aku dugakan. Dia akan meminta aku 
mengasingkan selir-selir itu dan berusaha 
membuat aku hanya memilikimu. Jadi 
dengan tidak menjelaskan kepada Ayah 
akan membuat itu berjalan dengan mulus. 
Tapi siapa sangka Lifen harus terluka 
sangat parah dan aku jelas tidak bisa 
meninggalkannya begitu saja.” 


“Kau mencintainya. Bagaimana bisa 
kau mengasingkannya?” 


Satu alis Li Kai terangkat. “Kata siapa 
aku mencintainya? Dari mana kau 


mendengar kekonyolan itu?” 
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An Saara berdeham segera. Dia tidak 


mungkin membawa penyampai 
informasinya ke dalam situasi ini. Han— 
selir Li Kai—bisa kena imbasnya. Jadi dia 
harus berbohong. “Bukankah terlihat 
sangat jelas? Di antara mereka bertiga 
siapa yang paling mengambil 
perhatianmu?” 


“Itukah yang dinamakan cemburu?” 


Gadis itu cemberut dan segera 
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melengos. “Tentu saja tidak!” bantahnya 


penuh penekanan. 


“Aku tidak mencintainya, Saara. Aku 
hanya mencintai satu gadis. Dia berdiri di 
depanku sekarang tanpa pakaian dan aku 
tidak tahu apa yang menahan diriku untuk 
tidak menerkamnya.” 
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Mata violet itu melotot. “Jangan 
berani-berani berpikir untuk menerkamku. 
Aku jago bela diri.” 


Pria itu tergelak tawa dengan keras. Dia 
menggeleng. “Aku akan menunggu kau 
siap, Saara. Aku tidak akan memaksamu.” 


“Siap apa?” 
“Melayaniku.” 


Gadis itu memutar bola matanya. “Aku 
sudah siap melayanimu hari itu, tapi kau 
sibuk dengan Lifenmu.” 


“Lifenku?” Kembali Li Kai tertawa 
dengan keras. “Lucu sekali caramu 
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cemburu. Entah kenapa aku menyukainya. 


Gadis itu berusaha melepaskan diri 
dengan kesal hanya untuk menyadari kalau 
dia telah terperangkap. Apalagi dengan 
kedua tangan yang masih sibuk menutup 


Enniyy - 229 


dadanya. Dia benar-benar tidak bisa 


bergerak ke mana-mana. Ditatapnya 
sekitar dan segalanya nihil. 


“Aku siap sekarang,” ucap Li Kai dengan 
pandangan yang tidak fokus. 


“Bagaimana bisa sekarang? Efilin tidak 
ada di sini.” 


Pria itu merasa kelu. “Efilin? Apa 
hubungannya dengan pelayanmu? Jangan 
katakan kau memiliki keanehan soal 
melayani?” 


Gadis itu berdecak. “Aneh bagaimana? 
Kau ingin aku sendiri yang pergi ke dapur 
kerajaan untuk mempersiapkan semuanya? 
Jika kau menginginkan seperti itu maka aku 
tidak akan menolak. Tapi lepaskan aku 
sekarang dan kau bisa menunggu di gazebo. 
Aku akan mengantar semuanya ke sana.” 
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“Saara, kupikir kita sedang membahas 


hal yang berbeda.” 


“Berbeda bagaimana? Kau ingin aku 
melayanimu ‘kan, aku sudah meminta Efilin 
mempersiapkan makanan dan minuman 
terbaik untukmu hari itu. Tapi kau sungguh 
tidak berperasaan dengan baru 
mendatangiku sekarang.” 


“Makan dan minum. Kau sungguh 
berpikir itu yang aku maksud?” 


Gadis itu mengerjap. “Lalu apa?” 


Li Kai mendongak menekan 
kesabarannya, dia pikir kalau ayahnya 
melebihkan perkataannya dengan 
mengatakan An Saara tidak seperti gadis 
pada umumnya. An Yousef mengajarkan 
putrinya dengan sedikit tidak masuk akal. 
Kini dia sungguh tahu betapa tidak masuk 
akalnya pengajaran itu melihat An Saara 
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tidak paham hubungan antara kedua insan 
yang sudah menikah. 


Setelah yakin bisa mengendalikan diri, 
Li Kai kembali menatap An Saara dengan 
senyuman. “Bukan pelayanan yang seperti 
itu maksudku, Saara.” 


“Lalu?” 


"Aku akan mengajarkanmu. Kemari,” Li 
Kai mengambil pergelangan tangan gadis 
itu yang segera ditolak An Saara. Lalu 
kemudian Li Kai akhirnya berjalan sendiri ke 
ranjang dan menepuk tepat di atas 
pangkuannya. “Duduk di sini,” ucapnya 
dengan penuh suara kelicikan. 


"Aku bukan anak kecil, Kai.” 


“Beginilah cara istri melayani suaminya. 
Apakah kau tidak pernah melihat ibumu 
melakukannya bersama ayahmu?” 
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Gadis itu berpikir sejenak dan pada 


akhirnya dia menggangguk saja. Dia duduk 
membelakangi Li Kai. Berusaha menekan 
perasaan malu yang menyergapnya. 


“Hadap aku, Saara. Jangan 
membelakangi suamimu.” 


Gadis itu mendesah pasrah. Dia 
berbalik dan segera menghadap pria 
tersebut. Kedua kakinya berada di setiap 
sisi tubuh Li Kai, menjepit tubuh pria itu 
dengan agak canggung. Dua tangan masih 
melindungi dadanya. 


“Singkirkan tanganmu.” 
“Apa?” 


“Singkirkan, Saara. Apa pun yang aku 
katakan sekarang harus mulai kau turuti. 
Gurumu adalah pengarah bagimu. Paham?” 
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Dengan bibir manyun gadis itu 


mengangguk. Dia lalu menggerakkan 
tangannya. Berusaha menyingkirkan 
perasaan malunya yang luar biasa. Tapi 
tidak mudah saat ada mata yang seolah 
siap keluar melihat apa yang ada di balik 
tangannya. 


“Anggap saja kau sedang sendiri. 
Pikirkan bahwa aku tidak ada di sini.” 


An Saara menghela napasnya. Dia lalu 
menutup mata sebentar dan membukanya. 
Kemudian dia menemukan keberaniannya 
dengan segera menyingkirkan tangannya, 
memperlihatkan buah dada ranum yang 
terlihat begitu segar. Jelas tidak pernah ada 
tangan nakal yang pernah berhasil 
menyentuh keindahan puncak merona itu. 
Li Kai bangga menjadi yang pertama. 
Sebangga dia yang akan mulai melakukan 
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banyak hal yang tidak akan pernah 


dibayangkan gadis itu akan dia lakukan. 
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MTP 17 


Sentuhan Gila 


An Saara seperti baru saja disiram 
seember air es melihat bagaimana Li Kai 
menatapnya. Rasa malu yang berhasil dia 
tekan kini kembali menyerbunya dengan 
telak. Memberikan rasa diri harus ditutupi 
dengan seribu kain agar berhasil 
menghilangkan perasaan malunya. 


Dia jelas sudah akan melakukannya. Dia 
siap menutup dirinya dengan kedua 
tangannya. Sayang, dia terlambat. Tangan 
lain sudah menghentikannya 
melakukannya. Li Kai berhasil 
memenjarakan kedua tangannya di 
belakang tubuhnya sendiri. Tidak 


memberikan kebebasan bagi An Saara 
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melepaskan diri. Kali ini meski An Saara 
berusaha sekuat tenaga, dia sungguh tidak 
berhasil. 


“Kai,” rengeknya. 


“Segalanya belum selesai, Saara. Ini 
baru permulaan.” 


“Apa? Aku akan mati malu sebelum 
menyelesaikan pelajaran ini.” 


Li Kai mendekat, berbisik di telinga 
gadis itu dan dengan sengaja membuat 
napasnya terdengar berat. “Percaya 
padaku, daripada mati karena malu. Kau 
harusnya lebih takut kalau kau akan mati 
karena terlalu menikmatinya." 


Gadis itu menelan ludahnya. Rasa geli 
di telinganya bercampur dengan geli di 
perutnya. Dia merasa ingin mual, tapi 
bukan karena hal buruk. Melainkan karena 
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dia mulai membayangkan hal yang selama 
ini tidak pernah dia bayangkan. Tidak ada 
yang pernah mengajarkan bayangan itu, 
tapi entah kenapa bayangannya menyusup 
masuk dengan telak. Dia tidak bisa 
mengelak. 


“Sudah siap memulai?” 
“Kai, boleh aku istirahat?” 


"Akan kubiarkan kau istirahat 
sepuasmu setelah kita selesai. Aku akan 
memanjakanmu setelah ini. Akan 
kulakukan apa pun yang kau inginkan 
selama aku bisa melakukannya. Setuju?” 


“Apa pun?” 
Li Kai mengangguk dengan seringaian. 


“Baiklah. Aku akan menyelesaikan 
pelajaran ini denganmu.” 
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“Bagus. Sekarang diamkan tanganmu 
di belakang tubuhmu. Jangan 
menggerakkannya apalagi membuat 
tanganmu menghentikan aku.” 


Gadis itu mengangguk. Dia 
menyatukan kedua tangan di belakang 
tubuhnya. Memasukkan jari jemarinya ke 
sela-sela kosong jari yang satunya. 
Membuat dia bertekad akan membiarkan 
tangannya diam. 


Li Kai yang tahu kalau gadis itu sudah 
menurut segera melancarkan aksinya. Satu 
tangannya mulai bergerak ke perut rata 
gadis itu. Meraba di sana dengan perlahan 
dan hati-hati. Seolah dia tengah membaca 
tubuh tersebut. Gerakan An Saara menjadi 
tidak tenang. Dia berusaha diam, tapi 
sentuhan Li Kai tentu saja membuatnya 
kelabakan. 
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“Geli,” ucap An Saara berusaha 


memberi tahu. “Bisa kau hentikan?” 


“Sudah kukatakan, kita hanya akan 
berhenti jika sudah waktunya berhenti. 
Sekarang kau hanya harus menerima.” 


An Saara mengangguk. Dia kemudian 
diam. Dia pandai menahan diri meski 
dengan mempertaruhkan nyawa jadi dia 
pasti bisa. Tapi seluruh kepandaiannya 
dalam ilmu bela diri sungguh tidak 
membantunya dalam menghadapi tangan 
pria itu yang seolah mengoyak jiwanya. 


Tangan Li Kai sudah bergerak naik dan 
terus naik. Hingga dia berhenti di bagian 
bawah payudarannya. Pandangan Li Kai 
terangkat, dia ingin melihat bagaimana 
kondisi An Saara. Ditemukannya banyak 
kebingungan pada wajah cantik bersemu 
tersebut. Segalanya adalah tentang 


kebingungan dan perasaan asing. 
240 — Married The Princess 


Seharusnya An Saara memang 
diajarkan sejak awal agak dia tidak terlalu 
bingung seperti ini. Tapi Li Kai juga tidak 
terlalu keberatan mengajarkannya. Dia siap 
menjadi guru yang teladan. 


Dengan ibu jarinya Li Kai menekan 
puncak gadis itu, memberikan gesekan 
lembut yang segera membuat desah An 
Saara pecah. Gerakan tubuhnya juga 
mundur dengan terkejut dan rasa nikmat. 
Li Kai harus menahan punggung gadis itu 
agar tidak jatuh karena gerakannya. Dia 
menekan tangannya di punggungnya 
sedangkan tangan yang satu masih sibuk 
memainkan puncak gadis itu. Kali ini tidak 
hanya ibu jarinya, melainkan jari 
telunjuknya juga ikut bekerja, memberikan 
tekanan menggilakan. 


Hingga pada akhirnya Li Kai tidak lagi 
menahan diri. Dia menundukkan kepalanya 
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dan memasukkan puncak gadis itu ke 
dalam mulutnya, membiarkan lidahnya 
yang kali ini mengambil alih. 


Tangan An Saara tidak lagi diam di 
belakang tubuhnya. Kepala Li Kai menjadi 
sasaran empuk tangan tersebut. Dia 
menjambak keras helai lembut pria itu, 
mendorong Li Kai lebih mendekat 
kepadanya padahal mereka sudah tidak 
berjarak. Apalagi dengan desahan demi 
desahan yang dia keluarkan. Rasanya dia 
sungguh gila dan tidak tahu malu. 


Saat Li Kai sudah merasa cukup, dia 
mengangkat kepalanya. Bertemu 
pandangan dengan mata sayu istrinya. 


Ibu jarinya menyentuh bibir An Saara, 
meraih belakang lehernya dan menariknya, 
melumat bibirnya dengan sama rakusnya 
seperti dia melumat puncak tersebut. 


Mereka berciuman dengan kekakuan An 
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Saara. Sikap kaku dan malu-malunya 
sungguh tidak menjengkelkan. Malah itu 
menghibur bagi Li Kai. Dia seperti baru saja 
mengenalkan hal baru kepada gadis itu. Hal 
yang akan sangat disukai gadis tersebut. 


Li Kai memutar tubuhnya, membiarkan 
An Saara yang kini berada di bawah dengan 
membaringkan tubuh setelah polos 
tersebut. Saat ciuman itu masih 
berlangsung panas, tangan Li Kai sibuk 
melepaskan kain tipis yang menutup 
bagian bawah tubuh istrinya. Dia 
melakukannya dengan tanpa disadari An 
Saara. Karena dia tahu jika istrinya sadar 
maka akan semakin malu gadis itu. 


Setelah seluruhnya terlepas barulah 
gadis itu menyadarinya. Dia melotot dan 
ciuman mereka terlepas. Karena tangannya 
tidak bisa menjangkau ke area bawah 
tubuhnya sebab tubuh Li Kai 
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menghalanginya, dia menyatukan kedua 
tungkainya untuk menutupi dengan sia-sia. 
Li Kai sudah menghalanginya, apalagi pria 
itu juga membawa tubuhnya lebih naik lagi 
ke atas ranjang. 


Mereka terpisah sejenak. Li Kai 
memakai kedua lututnya sebagai tumpuan. 
Memandang gadis yang berusaha keluar 
dari kenikmatannya. 


Beberapa saat pandangan An Saara 
membaik. Dia menatap Li Kai yang sibuk 
mengganggumi tubuhnya yang sudah 
sepenuhnya telanjang. 


“Apakah sudah selesai?” tanya An 
Saara dengan setengah tidak yakin dan 
setengahnya kecewa kalau pertanyaannya 
bakal mendapatkan jawaban ya. 


“Kau ingin menyelesaikannya?” goda Li 
Kai. 
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“Sungguh sudah selesai?” 


Suara tidak percaya An Saara 
menghiburnya, membuat Li Kai menahan 
tawanya sendiri. Ini bukan saatnya untuk 
tertawa. Jika sampai dia tertawa, itu akan 
membuat perasaan malu An Saara 
bertambah. Jadi dia menahan dirinya. 
“Tidak. Kita akan mulai ke tahap yang lebih 
serius.” 


An Saara mendesah lega. “Syukurlah.” 
“Kau menyukainya?” 


Gadis itu mengangguk dengan lugu. Dia 
memang menikmatinya dan tidak ada 
salahnya berkata jujur. 


Li Kai membuka pakaiannya, 
seluruhnya, dan hanya membutuhkan 
waktu sebentar. Setelahnya dia kembali 
naik ke ranjang, membuat dirinya berada di 
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atas tubuh gadis itu dengan sama polosnya, 
di mana dia melihat mata Saara tidak bisa 
lepas dari bagian tubuhnya yang ada di 
antara pahanya. Dia menikmati bagaimana 
gadis itu menelan ludahnya dengan susah 
payah. 


Apalagi saat An Saara tiba-tiba saja 
bicara, “Apa aku boleh menyentuhnya?” 


Beberapa detik Li Kai terdiam. Dia lalu 
mengangguk dan tangan lembut itu 
dengan ragu menyentuh bagian tubuhnya 
yang paling pribadi. Mengelusnya dan 
membuat Li Kai mengepalkan tangannya. 
Hanya sebentar, dia sudah menyingkirkan 
tangan An Saara, dan gadis itu tampak 
kecewa. 


“Jika kau bermain lebih lama 
dengannya, aku akan meledak.” 
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An Saara hanya mengerut bingung, tapi 
kebingungannya tidak akan bertahan lama 
karena Li Kai sudah berada di antara 
pahanya. Dia mengarahkan bagian 
tubuhnya itu ke arah kewanitaan An Saara 
dan membuat gadis itu hanya bisa 
menengok dengan bibir yang dia gigit. 


“Ini akan sedikit sakit. Jika tidak bisa 
menahannya maka katakan, aku akan 
berhenti.” 


Gadis itu mengangguk. Kedua 
tangannya memegang kain ranjangnya, 
ketika merasakan sesuatu menerobos 
dinding kehangatannya dengan cara yang 
hampir membuatnya gila. Semakin dalam 
benda itu masuk, semakin nyeri terasa, tapi 
kini pelatihannya dalam bela diri selama 
bertahun-tahun ada gunanya. Dia bisa 
menahan rasa sakit tersebut, meski 
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memang mengganggu sekali, dia tetap bisa 
bertahan. 


“Kau tidak apa-apa?” tanya Li Kai yang 
melihatnya diam saja. 


“Tidak. Apakah sudah?” 


Pria itu tersenyum. Mengelus lembut 
kepalanya dan bahkan mencium kening 
dan pipinya. “Gadis hebat,” pujinya. 


“Apa yang membuat aku mendapatkan 
pujian itu?” 


“Kepantasan. Kau lebih dari pantas 
mendapatkan pujian lebih dari yang bisa 
aku berikan.” 


Gadis itu membalas dengan senyuman. 
Dia bergerak sedikit dan mendengar suara 
napas Li Kai berubah. Mendapati wajah 
pria itu terlihat menahan sesuatu. “Ada 
apa?” 
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“Kau bergerak dengan tepat. Kau 
menjepitku, Saara.” 


“Apa yang harus aku lakukan untuk 
menghentikannya.” 


"Jangan berhenti. Biarkan aku 
mendapatkan kesenangan ini.” 


An Saara tidak mengerti, tapi dia tetap 
bergerak merubah posisinya menjadi lebih 
baik. Setelah dia berhenti malah pria itu 
yang mencengkram pinggangnya dengan 
kuat. Menaikkan sedikit tubuhnya dan 
mulai menghentakkan dirinya. Kali ini An 
Saara berteriak. Sungguh-sungguh 
berteriak dalam kenikmatan yang tidak 
pernah dia tahu ada. 


Gerakan demi gerakan yang diberikan 
Li Kai membuatnya seperti kehilangan 
setengah kewarasannya. Dia bahkan lupa 
kalau teriakannya bisa saja didengar orang 
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lain. Dia tidak memedulikannya, yang dia 
pedulikan sekarang hanya rasa pria itu yang 
menghunjamnya, memberikan rasa penuh 
yang begitu dinikmatinya. 


Suara penyatuan mereka menjadi 
musik lain yang membuat Li Kai semakin 
menggila. Merasakan sempitnya An Saara 
membungkus dirinya. Dia tergila-gila pada 
wajah dan tubuh gadis tersebut. Tidak, dia 
tergila-gila pada segala hal yang 
menyangkut An Saara. Dia menikmati 
setiap apa yang ditemukannya pada diri 
gadis tersebut. 
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MTP IB 


Mayat Baru 


An Saara merasakan sinar mengganggu 
matanya. Dia sudah berusaha 
mengabaikan, tapi retinanya sungguh tidak 
bekerja sama. Apalagi sinar itu semakin 
menembus dan hal pertama yang harus dia 
lakukan adalah bangun untuk melihat siapa 
yang menyalakan lampu di tengah malam 
buta seperti ini. Lengannya bahkan tidak 
bisa membantu menghalau sinar tersebut. 


Dia bangun, menatap tirai kamarnya 
yang terbentang di depan matanya. 


“Efilin!” serunya. 
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Dia berusaha melihat dari mana sinar 


itu berasal. Ditemukannya jawabannya 
saat dia menatap tirai di bagian atas 
kepalanya. Apa dia tidur selama itu hingga 
memang sinar itu berasal dari luar 
jendelanya yang menandakan kalau 
sinarnya adalah mentari? 


Atau rembulan? Tapi seterang ini? 


Sebelum dia berhasil menemukan 
jawaban atas pertanyaannya, tirai 
ranjangnya tersibak. Dia tidak menemukan 
Efilin di sana melainkan sepupunya. Tidak, 
suaminya. Dengan senyuman lebar seolah 
mereka melakukan sesuatu yang layak 
diberikan senyuman itu atau malah dia 
yang melakukan sesuatu yang begitu layak. 
Pandangan pria itu tidak mengarah 
sepenuhnya ke wajahnya melainkan ke 
arah bagian lain tubuhnya. 
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Dia yang masih setengah sadar 
menunduk untuk melihat ke mana mata itu 
lebih tertarik. Matanya hampir keluar dari 
rongganya saat dia menemukan tubuhnya 
yang telanjang. Secepat kilat tangannya 
menyembunyikan bagian tubuhnya 
tersebut. Seketika ingatan menyerbunya. 


Mereka memang melakukan hal yang 
menarik tadi malam. Dia juga yakin kalau 
sekarang sudah siang. Membuatnya segera 
ingin menyembunyikan dirinya. Dia rela 
tenggelam ke pusat bumi. Selimutnya dia 
tarik untuk melakukan niatnya, tapi 
jalannya sungguh tidak mudah saat dia 
menemukan pria itu memegang ujung lain 
selimut. Pandangannya menghunjam ke 
arah Li Kai. Tanda kalau pria itu seharusnya 
melepaskan. 


“Ini sudah siang, kau harus bangun dan 
membasuh tubuhmu.” 


Enniy - 253 


“Akan kulakukan, setelah kau pergi dari 


tempat ini.” 
“Kau mengusirku?” 


An Saara mendengus. “Apa pun kau 
mengartikannya. Aku tidak peduli. 
Sekarang biarkan aku sendiri dan keluar.” 


“Jika aku menolak?” 
“Maka temui ajalmu hari ini.” 


Li Kai menyeringai. Seketika selimut itu 
menjadi benda paling berharga di antara 
mereka. Li Kai mencoba menarik dan An 
Saara mempertahankan sekuat tenaga. 
Mereka beradu ilmu bela diri di atas 
ranjang. Beberapa kali pukulan diberikan 
An Saara yang diterima Li Kai dengan 
senang hati. Bahkan pria itu tidak 
membalas. 
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Hanya selimut itu yang menjadi sasaran 
Li Kai. Jadi tidak mudah bagi An Saara 
melawannya saat fokusnya mengarah ke 
segala arah melawan Li Kai yang hanya 
menginginkan satu hal; ketelanjangannya. 
Sungguh menjengkelkan. 


Yang pada akhirnya peperangan itu 
membawa mereka pada gerakan tiba-tiba 
di mana An Saara terbaring kembali ke atas 
ranjang dengan Li Kai di atasnya. Selimut 
itu sudah ada di lantai. Mereka tidak lagi 
mempedulikan benda itu saat kedua mata 
mereka bersinggungan dan bagai hipnotis 
yang menghentikan mereka. 


An Saara menelan ludahnya dengan 
susah payah. Dadanya tertekan oleh dada 
pria itu yang sungguh terasa keras, tapi 
begitu menyenangkan dalam detik yang 
sama. Kedua tangannya ada di kedua sisi 
tubuhnya. Dia harusnya bisa membuat 


Enniyy - 255 


tangannya ada di antara tubuh mereka. 
Tapi dia tidak mau melakukannya. Dia 
menyukai sensasi tubuh mereka yang 
menempel. 


Mata pria itu membara 
menghunjamnya, memberikan rasa lapar 
yang juga dirasakan An Saara. Rasa lapar 
yang tidak ada hubungannya dengan 
makanan. 


Apalagi ingatan tentang apa yang 
mereka lakukan tadi malam membuat An 
Saara semakin tersiksa menginginkannya. 
Dia tidak tahu kalau dia akan kecanduan 
pada apa yang diajarkan Li Kai padanya. 


“Apa masih sakit?” tanya Li Kai dengan 
suara dalam. Dia terlihat begitu menahan 
dirinya. 


“Ya D” 
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“Apa yang aku lakukan kepadamu 
semalam harusnya menyakitkan di bagian 
bawah sana. Kau masih merasakannya?” 


An Saara berusaha mencari tahu lewat 
tubuhnya. Dia bergerak sedikit dan 
memang masih nyeri, tapi tidak terlalu 
buruk. Bahkan jika Li Kai mau 
mengulanginya, dia tidak masalah. Dan dia 
ingin mengutuk dirinya sendiri saat dia 
tidak bisa membohongi dirinya bahwa dia 
menginginkan semuanya kembali terulang. 
Apa dia memang secandu itu pada apa 
yang dilakukan Li Kai? 


“Masih sakit?” 


Gadis itu menggeleng. “Sedikit nyeri, 
tapi tidak terlalu buruk.” 


Pria itu menyeringai. “Berarti aku bisa 
melakukannya lagi?” 
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Gadis itu teranganga. “Kau akan 


melakukannya lagi?” tanyanya memastikan. 
“Sekarang?” 


Pria itu menggeleng dalam senyuman. 
“Jika menuruti keinginanku, tentu saja 
jawabannya sekarang. Tapi kita harus 
berhenti dulu sejenak, aku ingin kau lebih 
siap lagi. Nanti malam adalah waktu yang 
tepat. Bagaimana menurutmu?” 


Rasanya dia tidak masalah detik itu juga, 
tapi dia tidak ingin terlalu terlihat 
bersemangat. Akhirnya dia setuju saja 
dengan apa yang dikatakan Li Kai. Dia 
mengangguk. 


“Kau terlihat kecewa.” Pria tersebut 
tersenyum semringah. 


Gadis itu segera mendorong suaminya 
dengan kedua tangannya yang tadi hanya 
diam saja. “Minggir! Aku mau mandi,” 
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ucapnya penuh rasa malu. Karena 
sepertinya dia memperlihatkan hal yang 
tidak ingin dia perlihatkan. 


Li Kai akhirnya turun dari atas tubuh 
gadis itu. Juga dia turun dari ranjang, keluar 
dari tirai hanya untuk kembali dengan 
pakaian mandi gadis itu. Dia memandang 
An Saara yang duduk menatapnya. 


“Apa yang kau lakukan?” tanya An 
Saara bingung. 


“Membantumu mandi,” jawabnya 
enteng. 


Dengan segera bantalnya terlempar ke 
arah suaminya. Dia lebih suka bau dan tidak 
pernah mandi daripada pria itu yang akan 
membantunya mandi. Dia masih memiliki 
Efilin yang akan dengan setia 
membantunya mandi. Dan dia akan lebih 
memilih pelayannya. 
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“Efilin akan membantuku mandi.” 


“Kau lebih memilih Efilin?” 
“Kai, kau sungguh ....” 


Pria itu tertawa, lalu begerak 
mendekat, memakaikan pakaian mandi itu 
untuk menutup tubuh telanjang istrinya. 
“Aku bercanda. Aku juga tahu tidak akan 
bisa bertahan kalau sampai aku sendiri 
yang akan membantumu mandi. Jadi kau 
bisa tenang, Efilin sudah menunggu di luar 
sejak tadi. Dia hanya menunggu aku keluar 
dan pastinya akan segera menyerbu 
masuk.” 


“Bagaimana dengan darahnya?” 
Li Kai mengerut. 


“Kau yang mengatakan kalau darah 
pertama kali itu hanya akan terjadi 
pertama saja. Jadi Efilin akan melihat darah 
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lagi di ranjangnya. Apa yang harus aku 
katakan?” 


“Kau bisa mengatakan yang 
sebenarnya.” 


“Kai!” serunya kesal. 


“Baik, baik. Katakan saja aku terluka 
tadi malam dan itu darahku. Bagaimana?” 


Gadis itu memikirkannya sejenak. Apa 
mereka akan percaya? Lebih tepatnya 
hanya Efilin yang harus dia buat percaya, 
tapi dia juga tidak memiliki alasan lain. Jadi 
dia hanya bisa mengikuti apa yang 
dikatakan pria itu. Dia tidak pernah 
mengalami pengalaman seperti ini 
sebelumnya. Pantas saja dia bingung. 


Tangan Li Kai sudah ada di atas 
kepalanya. “Kalau begitu aku akan 
meninggalkanmu sekarang. Jika ada apa- 
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apa, suruh pengawal memberitahuku dan 
jaga dirimu.” 


“Mau ke mana?” 


“Hari ini ketiga selirku akan dikirim ke 
tempat pengasingan. Kata Ayah, aku harus 
mengantar mereka. Jadi aku harus pergi 
dan untuk terakhir kalinya perhatianku 
akan terbagi sebentar. Kau tidak apa-apa?” 


“Tentu saja. Setidaknya mereka pernah 
bersamamu.” 


“Mereka tidak pernah mengisi tempat 
yang telah kau isi.” 


An Saara bungkam. Dia merasakan 
dadanya meletup. Tidak mengerti lagi 
dengan perubahan dirinya. 


Setelah Li Kai memberikan kecupan di 
bibirnya, pria itu kemudian pergi 
meninggalkannya. Sedetik kemudian Efilin 
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sudah masuk dan menatapnya, 
membuatnya harus berdeham beberapa 
kali saat dia tahu kalau penampilannya 
sungguh berantakan sekarang. 


“Tuan Putri ....” 


"Jangan mengatakan apa pun. Hanya 
beri tahu aku bagaimana? Apa kata 
tabibnya?” 


Efilin menggeleng dengan tidak 
percaya. 


“Apa maksudnya gelengan itu?” 


"Anda masih memikirkan apa kata 
tabibnya dengan penampilan seperti itu? 
Anda sepertinya mengalami malam yang 
hebat tadi malam. Saya sampai tidak bisa 
menutup telinga saya karena —” 


"Efilin, aku memberikan peringatan 
kepadamu untuk menjaga mulutmu.” 
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Muka An Saara sudah semerah tomat. Dia 
sungguh ingat bagaimana tadi malam dia 
menjerit. Sekarang barulah dia dilanda 
malu yang luar biasa. 


Efilin sendiri segera diam. Tapi melihat 
wajah An Saara yang memerah, dia tahu 
kalau perkataannya sungguh 
membangkitkan hal yang dilupakan tuan 
putrinya tersebut. 


“Bantu aku mandi,” ucap An Saara 
berusaha melupakan jeritan 
memalukannya. 


“Ya, Tuan Putri. Saya akan menyiapkan 
air hangat untuk Anda.” 


Beruntung Efilin mengatakan hal 
tersebut. Dia merasa tubuhnya remuk 
redam. Seperti baru saja dihantam meteor. 
Mandi air hangat adalah hal yang paling 
tepat untuk dilakukan. Entah Efilin 
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memang sangat mengerti atau memang 
pelayannya itu hanya mau memberikan 
kenyamanan untuknya. 


“Kita akan menemui tabib itu setelah 
ini,” ucap An Saara. 


“Saya sudah mempersiapkan 
pertemuan Anda, Tuan Putri. Dia 
menunggu kita di kediamannya.” 


An Saara mengangguk setelahnya. 
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MTP 19 


Isyarat Hati 


Li Kai berjalan bersama Zerdan di 
belakangnya. Dia sibuk mendengarkan apa 
yang dikatakan Zerdan soal 
penyelidikannya, tapi dia juga setengah 
tidak fokus. Bayangan An Saara terus 
muncul di kepalanya, memberikan dia 
suntikan adrenalin. Dan sungguh rasanya 
dia ingin kembali ke kediaman 
permaisurinya tersebut untuk melakukan 
apa yang ingin dia lakukan. 


Tapi dia tidak segila itu untuk bercinta 
dengan An Saara di siang bolong seperti ini. 
Juga dia memiliki sesuatu untuk dilakukan, 
mengantar para selirnya atas hukuman 


karena membuat Li Kai lalai. 
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Saat dia menuruni anak tangga menuju 
bagian depan istana, dia bertemu dengan 
ayahnya yang sepertinya sudah 
menunggunya. Dia tersenyum ke arah raja 
dan memberikan hormat. 


“Ayah, kau di sini?” 


Li Yasha mengangguk dengan penuh 
wibawa. Dia menatap putranya dengan 
pandangan yang sulit terbaca. Zerdan 
sendiri sudah mengambil langkah menjauh, 
memberikan mereka privasi. 


“Ada apa, Ayah? Mengapa kau 
menatap aku seperti itu?” 


“Ayah hanya ingin tahu apa yang 
membuat perubahanmu terjadi. Jika ini 
caramu mengatakan pada Ayah bahwa 
Ayah bisa berbuat sesuka hati Ayah dengan 
kuasa, maka Ayah akan menarik kembali 
perkataan Ayah. Akan kukatakakn pada An 
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Saara bahwa kau memang tidak bisa 
mengirim ketiga selir itu pergi. Kita akan 
mencari cara untuk menenangkannya.” 


Li Kai tersenyum dengan mengerti. 
“Ayah takut aku memberontak?” 


“Aku lebih takut kehilangan putraku. 
Mungkin aku jarang mengatakannya, tapi 
kau kebanggaanku, Li Kai.” 


“Ayah tenang saja, aku tetap akan 
menjadi kebanggaanmu. Karena aku juga 
melakukan semua ini bukan karena dirimu.” 


“Apa maksudmu, Putraku?” 
“Saara, dia alasannya.” 


Li Yasha masih menatap putranya 
dengan bingung. Kenapa bisa An Saara 
menjadi alasannya. 
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“Seperti yang Ayah ketahui, kalau dia 
ingin mengakhiri pernikahan kami setelah 
satu tahun berlalu. Tapi, Ayah, bagaimana 
ini ... aku tidak bisa mengakhirinya. Aku 
menginginkannya tetap menjadi istriku. 
Aku menginginkannya menjadi ibu dari 
anak-anakku. Dan aku menginginkan dia 
sebagai ratuku di Saba.” 


Tersentak ayahnya mendengar apa 
yang dia katakan. Sementara Li Kai sudah 
tidak mau menyembunyikan jadi dia akan 
berterus terang mulai sekarang. Dan orang 
pertama yang harus mendengarnya adalah 
ayahnya. 


“Ya, Ayah. Aku mencintainya. 
Pengantin yang kau pilihkan untukku 
membuat aku tergila-gila.” 


Ayahnya tertawa dengan keras. Dia 
menepuk pundak putranya dengan kuat, 


memberikan remasan yang menandakan 
Enniyy - 269 


sebuah dukungan. “Aku tidak tahu akan 
seperti apa wajah An Yousef jika 
mendengarnya. Dia selalu berpikir kalau 
kalian tidak akan pernah saling jatuh cinta, 
tapi sekarang kau membukitkan pemikiran 
ayah mertuamu itu salah. Kita harus segera 
berangkat ke Hedden untuk memamerkan 
padanya. Aku tidak sabar melihat 
reaksinya.” 


Li Kai hanya menggeleng dengan 
senyuman. Dia juga ingin membawa An 
Saara ke Hedden, tapi jelas dengan niat 
yang berbeda. Yang dia inginkan adalah 
menyenangkan hati istrinya. An Saara jelas 
akan bahagia jika Li Kai mengatakan akan 
membawanya ke Hedden. Negeri yang 
sangat dirindukan gadis tersebut. 


"Yang Mulia?” 


Suara lembut itu membuat kesenangan 


Li Kai memudar. Dia memandang Lifen 
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yang sudah berdiri di tempat yang lumayan 
jauh. 


Li Yasha yang melihat selir putranya 
hendak bicara, segera menyingkirkan diri. 
“Ingat untuk mempersiapkan diri 
menyambut pesta besok, katakan itu pada 
menantuku juga.” 


Li Kai mengangguk dan melihat 
kepergian ayahnya. Dia kemudian menatap 
selirnya yang tampak dihinggap mendung. 
“Lifen, lukamu sudah sembuh?” tanyanya 
penuh perhatian. Dia sungguh-sungguh 
merasa bersalah harus mengirim Lifen 
pergi, tapi dia tidak memiliki pilihan karena 
pada akhirnya dia memilih egois dan 
mempertahankan cintanya, mengabaikan 
rasa bersalahnya pada perempuan yang 
sudah menolongnya beberapa tahun yang 
lalu. 
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“Apakah Anda dipaksa mengirim saya 
pergi, Yang Mulia? Katakan kalau Anda 
akan mencari cara membawa saya 
kembali?” 


Li Kai menghela napasnya. Dia 
mendekat ke arah Lifen. Memberikan 
pandangan lembut. “Maafkan aku.” 


“Bukan maaf, Yang Mulia! Aku tidak 
ingin mendengar itu. Katakan saja apa yang 
harus aku lakukan di sana agar Anda cepat 
membawaku kembali.” 


“Kau tidak akan kembali, Lifen. Sampai 
aku menceraikanmu.” 


“Apa? Anda akan menceraikanku?” 


“Istriku terluka oleh kehadiran kalian. 
Dia terganggu. Jadi aku harus 
menyingkirkan kalian bagaimana pun 
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caranya, untuk menenangkan perasaan 
istriku.” 


"Lalu bagaimana dengan saya? 
Bagaimana dengan janji Anda yang akan 
melindungi saya?!” 

"Jangan menaikkan nadamu di 
depanku, Lifen! Ingat siapa kau dan siapa 


» 


aku. 


Dengan cepat perempuan itu langsung 
berlutut. Dia menangis sejadi-jadinya yang 
membuat Li Kai memijit pelipisnya dengan 
kesal. Drama semacam ini tidak disukainya. 
Apalagi rasa bersalahnya terseret ikut serta. 
Dia memandang perempuan itu dengan 
decakan. 


“Lifen, bangunlah. Kau harus segera 
berangkat.” 
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Lifen menggeleng. Dia memegang 


dadanya dengan kuat seolah bagian itu 
begitu sakit. “Saya tidak akan pergi ke 
tempat di mana Anda tidak ada di sana, 
Yang Mulia. Saya akan melakukan apa pun. 
Saya rela menjadi apa pun asal saya tetap 
berada di sini. Biarkan saya berada di sini.” 


“Kau tahu jawabanku, Lifen. Aku tidak 
bisa membiarkanmu tinggal dan 
mengacaukan pernikahanku.” 


Lifen meraung dalam tangisnya. Dia 
terus menggeleng. 


Li Kai yang sudah ingin menyelesaikan 
semuanya segera menunduk dan 
membantu Lifen berdiri. Hal yang tidak 
diduganya adalah perempuan itu yang 
langsung bergerak ke arahnya dan 
memeluknya. Menyatukan tangan di 
pinggang Li Kai dan menahannya di sana, 


membuat Li Kai kewalahan untuk 
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melepaskan diri dengan cara baik-baik. 
Tapi berbuat kasar juga tidak mungkin 
baginya. 


|” 


“Lepaskan aku, Lifen 


Lifen menggeleng dengan keras kepala. 
“Saya akan melakukan apa pun demi bisa 
tinggal di sini, Yang Mulia. Saya mohon.” 


Li Kai terus mencoba melepaskan diri. 
Pandangannya kemudian bergerak ke 
seberang jalan dan menemukan istrinya di 
kejauhan sana sedang menatapnya, 
memberikan pandangan yang sulit terbaca. 
Li Kai sungguh tidak percaya dia akan 
terjebak ke dalam situasi seperti ini. 


Apalagi saat An Saara bergerak 
meninggalkannya. Hanya memberikan 
pandangan sekilas dan dia berlalu. Li Kai 
hanya bisa memandang kepergian gadis itu 
dengan rasa bersalah. Kini dia benar-benar 
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berbuat kasar kepada Lifen untuk 
menyingkirkannya. Dia mendorong 
perempuan itu dengan sekuat tenaga. Lifen 
akhirnya lepas dan jatuh ke lantai kasar 
tersebut. 


“Sekali lagi kau menyentuhku seperti 
itu, aku akan melakukan hal yang tidak 
akan kau senangi, Lifen.” 


Perempuan itu mendongak 
menatapnya. Dia masih menangis ketika 
berkata, “Giokku telah kuserahkan kepada 
Anda, Yang Mulia. Buang itu untukku. Saya 
tidak akan mengganggu Anda lagi.” Setelah 
mengatakannya Lifen segera mengusap air 
matanya, bangun dan dia berjalan pergi 
meninggalkan Li Kai yang akhirnya 
menjambak rambutnya sendiri. 


kaa 


“Bagaimana perasaan Anda?” 
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An Saara menatap ke sampingnya. Dia 
melihat Efilin di sana terlihat salah tingkah. 
“Apa maksudmu?” 


“Saya tidak bermaksud mengungkitnya, 
tapi saya mengerti jika Anda merasa 
terluka.” 


Gadis itu menanggapi dengan 
dengusan. “Kau sungguh yang paling tahu. 
Aku memang tidak suka melihat apa yang 
barusan aku lihat. Jika mungkin aku sedikit 
gila, aku akan datang kepada mereka dan 
menjambak rambut perempuan itu lalu 
menyeretnya menjauh dari Li Kai, tapi aku 
terlalu pintar untuk melakukan itu.” 


“Anda memuji diri Anda sendiri?” 
An Saara tergelak. “Sepertinya begitu.” 


“Pujian yang terdengar sangat jujur.” 
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Tidak dia sangka pujian kepada dirinya 


sendiri akan membuat dia malu sendiri. 
“Aku merasa cemburu dan terluka,” 
ucapnya tiba-tiba. Yang bicara dengannya 
adalah Efilin. Dia tidak memiliki alasan 
untuk menyembunyikan semuanya. 


"Anda tidak baik-baik saja?” 


"Awalnya ya. Aku tidak baik-baik saja, 
tapi kemudian aku sadar, perasaan 
cemburu dan terluka yang aku rasakan saat 
ini adalah egoku sebagai seorang 
perempuan yang memiliki cinta kepada 
suaminya. Tapi tidak dengan maju 
membabi-buta dan menghancurkan 
perempuan itu lebih jauh adalah bukti 
bahwa aku masih memiliki perasaan 
bersalah kepada perempuan tersebut. 
Akulah yang datang paling akhir, tapi aku 
menyingkirkan dia yang lebih dulu mengisi 
tempat di sisi suamiku.” 
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“Jangan merasa bersalah, Tuan Putri. 
Memang sudah menjadi aturan di Saba 
kalau pria tidak boleh memiliki istri lebih 
dari satu. Dan putra mahkota melanggar itu 
semua. Saat dia tahu kalau telah ada Anda 
yang dijodohkan dengannya, dia masih 
menikahi wanita lain. Jadi seharusnya Anda 
marah dan bukannya merasa bersalah.” 


“Aku tahu, tapi tetap saja aku 
merasakannya.” 


“Yang membuat saya lebih heran, Tuan 
Putri. Alasan di balik putra mahkota 
menikahi Lifen itu. Kalau Han dan Tian 
sudah jelas karena alasan politik. Tapi Lifen? 
Bahkan kaya saja tidak. Terpandang apalagi. 
Jika cinta, maka Putra Mahkota tidak akan 


pernah meninggalkannya begitu saja." 


“Biarkan itu tetap menjadi rahasia Li Kai 
dan Lifen. Kita sebaiknya bergegas. Jangan 


memikirkannya lagi.” 
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Efilin mengangguk mengerti. Mereka 


pun berjalan lebih cepat menuju ke 
kediaman tabib. 
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MTP 20 


Pesta Saba 


Ketukan kedua barulah pintu terbuka, 
membuat An Saara menatap tabib tersebut 
dengan bingung karena dia melihatnya 
bergetar. Sepertinya bukan hanya An Saara 
yang merasa aneh, Efilin juga jelas 
melihatnya. 


Sang tabib membuka pintu untuk 
mereka, memperlihatkan kediamannya 
yang sederhana. Dia juga segera 
membersihkan banyak hal di tempatnya, 
termasuk banyak ramuan obat-obatan 
yang tergeletak di semua tempat. Tabib itu 
tampak kelimpungan, membuat An Saara 
segera mengangguk kepada Efilin agar 
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membantu sang tabib membereskan 
keberantakan tersebut. 


“Maafkan saya, Yang Mulia. Anda harus 
melihat ini.” 


An Saara mengangguk. “Tidak masalah. 
Kau bisa duduk sekarang, kita harus bicara. 
Biarkan Efilin yang melakukan sisanya.” 


Tabib tersebut menatap Efilin dan 
setelah mendapatkan anggukan dari 
perempuan itu, dia akhirnya bisa tenang 
duduk di depan An Saara yang memang 
sudah duduk sejak tadi. 


"Apakah Anda ingin minum sesuatu?” 


An Saara menggeleng. “Tidak. Katakan 
saja apa yang kau temukan pada mayat- 
mayat itu?” 


“Saya melihat mayat baru yang 
berjumlah tiga, Yang Mulia. Tapi saya tidak 
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bisa membawanya kepada Anda untuk 
dijadikan bukti. Putra mahkota sudah lebih 
cepat mengetahuinya dan pengawalnya 
telah mengambil mayat tersebut. Maafkan 
saya atas keterlambatan saya.” 


Jadi Li Kai juga menyelidiki 
pembunuhan tersebut? Tapi tentu saja 
suaminya melakukannya. Mengingat kalau 
pembunuhan terjadi di area istana yang 
seharusnya dijaga dengan ketat. 


“Seperti pembunuhan yang pertama, 
mayat-mayat yang lain juga ditusuk dengan 
panah beracun.” 


“Di mana mayat-mayat itu ditemukan?” 


“Tengah hutan. Mereka adalah penjaga 
hutan yang bertugas menjaga bagian 
selatan. Mereka sepertinya meninggal 
beberapa hari yang lalu. Bisa dikatakan 
kematiannya tepat di hari pengawal Anda 
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juga terbunuh. Saya pikir orangnya 
berjumlah banyak. Tidak mungkin satu 
orang bisa melakukan hal tersebut.” 


An Saara mengangguk dengan setuju. 
“Jika sudah begini, aku akan 
membicarakannya dengan suamiku. Kami 
sudah menyiapkan perangkap yang hebat. 
Aku yakin besok pembunuhnya akan 
ditemukan. Aku sudah tahu siapa yang 
patut dicurigai.” 


“Benarkah, Yang Mulia?” 


An Saara mengangguk. “Aku tidak ingin 
membuang waktumu lebih lama, Tabib. 
Lakukan tugasmu dan aku permisi.” 


Tabib itu mengangguk dan segera 
berdiri, mengantar An Saara sampai ke 
pintu dan mengucapkan permintaan 
maafnya karena dia tidak bisa membantu 
banyak. An Saara jelas mengerti, dia 


284 — Married The Princess 


berjalan meninggalkan kediaman itu 
dengan Efilin di sampingnya. 


Mereka tidak ada yang bicara. Hanya 
berjalan lurus dengan tenang. Setelah 
mereka yakin kalau tidak ada yang 
mengikuti atau mendengar percakapan 
mereka. Efilin berdeham. Menatap sekitar. 


“Anda yakin tabib itu pelakunya?” 


An Saara mengangguk. Dia sangat yakin. 
“Apakah kau menemukan wewangian yang 
dipakainya?” 


Efilin segera merogoh ke dalam 
pakaiannya. Dia memberikan kantong 
wewangian kepada An Saara yang segera 
menghidu aroma tersebut dan merasakan 
hidungnya langsung tersengat oleh 
aromanya. Segera An Saara menjauhkan 
benda itu, memberikannya kembali kepada 
Efilin. 
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“Dia menyembunyikan aromanya di 


kantong wewangian ini. Klan Pengejar 
Bayangan memiliki aroma khas bunga 
matahari. Mereka dikelilingi oleh aroma 
tersebut. Inilah makanya saat aku pertama 
kali bertemu dengan tabib tersebut, aku 
bisa mencium aromanya. Tapi karena dia 
tahu aku cukup banyak tahu tentang klan 
tersebut, dia memakai kantong wewangian 
untuk menyembunyikannya.” 


“Anda sangat teliti dan hebat, Tuan 
Putri.” 


“Jangan menyanjungku sekarang, Efilin. 
Jika aku cukup hebat, aku tidak akan 
kehilangan satu pengawal. Bagaimana pun 
sudah empat nyawa melayang olehnya. 
Kita harus menangkapnya dan orang-orang 
yang bekerja bersamanya. Aku tidak mau 
lagi kecolongan.” 


“Saya akan mempersiapkan semuanya.” 
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“Suamiku tidak boleh tahu rencana kita, 
Efilin. Hati-hati mengaturnya.” 


“Baik, Tuan Putri.” 


Mereka kembali melanjutkan 
perjalanan, mengikuti jalan setapak untuk 
sampai ke kediamannya. An Saara datang 
ke Saba dengan tujuan utama adalah 
menemukan giok ibunya yang dia 
hilangkan beberapa tahun yang lalu saat 
dia mengikuti ayahnya diam-diam ke 
negeri ini. Obsesinya untuk melihat seperti 
apa Saba telah membuat kemarahan 
ibunya meledak, tapi beruntung ayahnya 
tidak pernah tahu tentang hal tersebut. 


Tapi dia harus membayar mahal 
dengan kehilangan giok ibunya di tengah 
hutan. Semuanya gara laki-laki yang harus 
dibantunya dari serangan musuh. 
Membuat An Saara ingin sekali mencari 


laki-laki itu dan menanyakan di mana 
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gioknya yang mungkin terjatuh saat An 
Saara membantunya. 


Ibunya yang tahu giok kesayangannya 
hilang tidak mempermasalahkannya. 
Namun, dia tidak bisa begitu saja 
mengabaikan rasa bersalahnya. Jadi dia 
harus menemukan giok itu, itu tujuan 
awalnya. 


Siapa sangka malah terjadi 
pembunuhan yang mengharuskannya ikut 
serta menangkap pembunuh tersebut. 
Karena bisa jadi dia juga menjadi alasan 
utama pembunuh itu ada di negeri ini, 
mengingat kalau dia berperan sangat baik 
dalam masuk ke klan Pengejar Bayangan. 


Kalau dipikir-pikir dia banyak 
melakukan hal ceroboh. Atau bisa dibilang 
nekat. 
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Efilin sudah berjalan lebih dulu setelah 
mereka sampai tepat di depan 
kediamannya. Pelayannya membukakan 
pintu untuknya. 


An Saara melangkah masuk dan segera 
terkejut menemukan ruangannya yang 
ternyata tidak kosong. Dia mengerjap. 
“Kai?” 


Li Kai langsung berjalan ke arahnya. 
Tanpa mengatakan apa-apa, pria itu 
memeluknya dengan sangat erat. Bahkan 
An Saara harus menahan napasnya karena 
terkejut juga kuatnya suaminya memeluk. 


Efilin yang melihat adegan itu memilih 
mundur mencari tempat aman untuk 
menunggu. 


Tangan An Saara sudah mengelus 
punggung pria itu lembut. Dia 


Enniyy - 289 


memasukkan wajahnya ke ceruk leher Li 
Kai. “Apa terjadi sesuatu?” 


“Apa yang kau lihat tadi, tidak seperti 
yang kau bayangkan, Saara. Lifen—” 


“Aku tahu. Dia yang memelukmu. Kau 
bahkan tidak membalas pelukannya,” 
potong An Saara tahu apa maksud pria 
tersebut. Dia lalu mulai paham kenapa 
suaminya memeluknya. “Itukah yang 
membuatmu ada di sini? Kau berpikir aku 
salah paham?” 


“Kau pergi begitu saja. Jadi ....” 


"Aku tidak ingin mengganggu kalian. 
Kau harus menyelesaikan semuanya 
dengannya. Jadi aku pikir pergi adalah jalan 
terbaik.” 
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Pelukan Li Kai terlepas. “Pergimu 
membuat aku berpikir yang tidak-tidak. 
Kau membuat aku takut setengah mati.” 


An Saara tersenyum dengan lebar. 
“Kau takut aku tidak akan mau 
menemuimu lagi?” 


Pria itu mengangguk tanpa 
menyembunyikannya. Dia tidak lagi ingin 
menyembunyikan perasaannya. Segalanya 
sudah dimulai dan yang bisa dia lakukan 
sekarang adalah mengatakan pada dunia 
kalau gadis yang dijodohkan dengannya 
telah mengambil semua tempat di hatinya. 
Gadis itu sudah mengikatnya tanpa dia bisa 
melepaskan diri. 


“Aku akan mengatakan pada dunia 
kalau aku mencintaimu.” 


An Saara tertegun. “Kau apa?” 
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“Mencintaimu. Pesta besok akan 


menjadi saksi cintaku padamu. Aku akan 
mengatakan pada semua tamu pesta 
bahwa aku mencintaimu. Aku sangat 
mencintaimu dan tidak bisa hidup 
tanpamu.” 


“Pesta? Pesta apa?” 


“Pesta Saba. Kau tidak ingat atau tidak 
pernah ada yang mengatakan kepadamu 
kalau satu hari di setiap tahunnya, kami 
akan mengadakan pesta untuk mengingat 
bahwa negeri ini pernah selamat dari 
serangan Hedden dan kami menjadi sekutu 
Hedden.” 


An Saara segera menatap Efilin yang 
juga tampak terkejut. Bagaimana bisa 
pestanya besok? Dia sudah mengatakan 
pada tabib itu kalau akan terjadi 
penangkapan. Kalau besok pesta .... 
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“Kau sungguh tidak tahu?” Li Kai 
memastikan. 


An Saara mengangguk. “Sepertinya aku 
melupakannya. Aku ingat kalian 
mengadakan pesta itu di Saba. Ayah 
pernah mengatakannya, tapi aku tidak tahu 
acaranya besok.” 


“Untunglah aku mengatakannya 
sekarang. Kau jadinya lebih mudah 
mempersiapkan diri.” 


“Aku tidak memiliki gaun untuk pesta. 
Bolehkah aku tidak hadir?” 


“Tentu saja tidak. Kaulah alasan utama 
pesta itu akan berlangsung dengan meriah. 
Mana bisa kau tidak hadir.” 


Apa yang harus dia lakukan sekarang? 
Dia menjadi salah langkah. 
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“Kau tenang saja. Soal gaunnya, aku 


akan meminta pelayan menyiapkan yang 
terbaik. Kau hanya perlu ada di sisiku.” 


Dengan penuh terpaksa gadis itu 
tersenyum dan memberikan anggukan. Dia 
tidak memiliki pilihan bukan? 


Malam itu akhirnya yang bisa dia 
lakukan hanya menatap langit-langit 
kamarnya dengan mata nyalang. Dia sudah 
memutar otak, tapi dia tidak bisa mencari 
cara untuk mengeluarkan dirinya dari 
situasi tersebut. 
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MTF 21 


Wajah Kekasihku 


An Saara masih tidak bisa memejamkan 
matanya meski dia sudah memaksa dirinya. 
Membuatnya pada akhirnya menyerah dan 
menyingkap selimut. Dia akan mencari 
udara segar dan berharap kalau dia akan 
menemukan jalan terbaik untuk apa yang 
akan dia lakukan besok. Diambilnya 
mantelnya dan dipasangnya dengan erat. 


Cadarnya juga sudah terpasang. Dia 
bergerak dengan perlahan, tidak ingin 
membangunkan Efilin yang tampaknya 
sudah lelap.  Pelayannya memilih 
menemaninya malam ini di kamar yang 
sama. Meski tentu saja Efilin tidur di atas 


lantai dengan alas yang tipis. An Saara 
Enniyy - 295 


sudah memaksa agar mereka tidur 
bersama, tapi perempuan itu menolaknya. 


Padahal selama ini mereka sudah 
seperti sahabat, tapi Efilin selalu tahu 
kapan menjaga jarak darinya. Malam ini 
adalah contohnya. 


Dan An Saara harusnya memang 
beruntung. Karena dia bisa menyelinap ke 
luar tanpa mengganggu pelayannya 
tersebut. Dia sudah ada di luar dengan dua 
pengawal yang berjaga di jarak yang aman. 
Mereka tentu saja masih bangun dan 
menatap An Saara dengan terkejut. Salah 
satunya datang mendekat dan 
memberikan hormat. 


“Yang Mulia.” 


"Aku akan berjalan-jalan sendirian. 
Kalian bisa lanjut berjaga.” 
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“Tapi, Yang Mulia. Kami harus 
menemani Anda. Saya takut—” 


“Aku akan bertanggung jawab jika 
kalian disalahkan. Katakan saja aku 
mengancam kalian. Pergilah.” 


Dengan keengganan yang terlihat 
begitu jelas di wajah penjaga itu, dia berlalu 
pergi. An Saara mendesah dengan lega. Jika 
dia ada di Hedden saat ini dan memakai 
alasan itu sebagai alasan maka dia akan 
dikirim masuk kembali ke kamarnya. 
Ayahnya cukup ketat soal menjaganya, 
bahkan terasa berlebihan. Li Kai sepertinya 
akan mulai mengikuti jejak ayahnya. 


Lihat saja bagaimana dia menaruh 
penjaga di kediamannya. Bahkan ada yang 
berdiri di atas atap kediamannya yang 
tentu saja hanya memperhatikan dengan 
anggukan sopan, membuat gadis itu 


menggelengkan kepalanya. Dengan cepat 
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dia memacu langkah. Tidak ingin mereka 
mulai berubah pikiran dan mengikutinya. 
Dia sedang ingin sendiri. 


Setelah langkah demi langkah dia pacu, 
dia berhenti. Menatap ke belakang dan 
tidak menemukan siapa pun mengikutinya. 
Desah lega terdengar darinya. Cuaca 
malam sangat dingin dan mantelnya tidak 
cukup menghangatkan, tapi dia bertahan. 
Juga kesunyian itu yang dia cari, dia 
dapatkan. Dengan taman bunga yang 
menjadi objek matanya. 


Dia tersenyum. “Ibu, kupikir saat ini aku 
tengah merindukanmu. Lihatlah, aku 
berakhir di tempat kebanggaanmu,” 
ucapnya dengan suara langsam. Dia 
bergerak menuruni anak tangga menuju 
taman tersebut. 


Bulan memancarkan cahayanya 


dengan sangat terang. Dia tidak perlu 
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penerangan lagi di tempat ini meski tentu 
saja memang ada cahaya dari obor-obor 
yang dipasang di sekitar taman, tapi cahaya 
bulan lebih terang dari nyala api tersebut. 


Gadis itu berjongkok. Mengambil satu 
bunga dan menghidunya, menikmati 
aromanya yang menenangkan. Dia 
tersenyum. Dia sudah memetik beberapa 
bunga dan menjadikannya satu. Tangannya 
terasa dingin, tapi pegangannya pada 
tangkai bunga itu semakin erat. Setelah 
tangannya penuh dengan bunga, dia 
segera berdiri dan mendekap bunga 
tersebut layaknya anak kecil yang 
mendapatkan mainan kesukaannya, gadis 
itu melebarkan senyumannya. 


Saat dia hendak berbalik untuk 
melangkah pergi, dia terkesiap. Bunga 
dalam genggamannya terjatuh begitu saja 
dan tubuhnya juga siap menyusul. Tapi 
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satu tangan memegang pinggangnya dan 
menariknya dengan cepat untuk 
menempel pada tubuh pemilik tangan 
tersebut. 


Pria itu mendekapnya dengan erat. 


An Saara memukul pinggang suaminya. 
“Apakah kau hantu? Kenapa harus tiba-tiba 
muncul dan mengejutkanku seperti itu?” 


“Apa yang kau lakukan di sini sendirian, 
Istriku? Kau tidak tahu betapa khawatirnya 
aku tidak menemukanmu di kediamanmu?” 


Kini An Saara tahu kalau pria itu sedang 
marah padanya. Dia tidak jadi marah, 
sebab kesalahannya lebih fatal dari 
kesalahan pria itu. Dia segera melerai 
pelukan mereka. Tangan Li Kai masih 
berada di pinggangnya dan dia tidak 
berniat membuat tangan itu lepas. 
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“Kau tahu kalau pembunuh yang kucari 


masih berkeliaran di luar sana?” 
An Saara mengangguk. 


“Jadi kenapa kau ada di sini? Kau bisa 
saja berada dalam bahaya.” 


Gadis itu memainkan kancing pakaian 
suaminya. Dia tampak menunduk dan tidak 
berani menatap langsung ke mata 
suaminya. Rasa bersalah hinggap di 
dadanya. “Aku minta maaf.” 


Li Kai tampak begitu khawatir dan itu 
semakin membuat gadis itu tidak berdaya. 
Dia tidak berpikir jauh dan hanya menuruti 
inginnya. Harusnya dia tahu kalau Li Kai 
sudah pasti akan mencarinya ke 
kediamannya, mengingat pria itu memang 
sudah berjanji akan menemuinya. 
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“Di kamar terlalu pengap dan aku 


butuh udara segar. Jadi tanpa pikir panjang 
aku keluar. Dan jangan salahkan 
pengawalnya, mereka sudah berusaha 
mengingatkan, tapi aku keras kepala.” 


“Mereka harusnya dihukum karena 
tidak becus.” 


“Kau ingin mereka memandang aku 
dengan kebencian?” 


"Tidak akan ada yang berani 
melakukannya.” 


“Tetap saja, tidak akan ada yang tahu isi 
hati seseorang. Aku tidak mau dipandang 
buruk. Jadi jangan ada yang dihukum. Jika 
mau menghukum, hukum saja aku yang 


kt 


naka 


“Kata siapa aku tidak akan 
menghukummu?” Pria itu memandang 
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dengan serius gadis di depannya. Dia 
menyentuh dahi gadis itu dengan lembut. 
“Kau akan dihukum. Dengan sangat berat,” 
tekannya. 


Segera gadis itu mundur dengan mata 
menyiratkan ketakutan. “Apa aku akan 
dicambuk?” 


Li Kai menggeleng. 
“Dipenjara?” 


Pria itu tersenyum lalu kemudian 
kembali menggeleng. 


"Lalu apa hukuman yang berat itu?” 


“Hukuman pribadi. Ikut denganku.” 
Tangan mereka bertaut. Li Kai 
menggenggam tangan istrinya dengan 
sangat erat, berjalan melewati taman 
bunga menuju ke tempat paling selatan di 
taman tersebut. Di mana bunga-bunganya 
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menjulang tinggi di area tersebut. Mereka 


berada di tempat yang sungguh 
tersembunyi. 


“Kau suka tempatnya?” tanya pria itu. 


An Saara menatap sekitarnya. Dia 
sungguh tidak tahu tempat tersebut ada. 
Ada rumput liar yang setinggi bunga ini 
menghalangi, membuat matanya jelas 
hanya akan mengira kalau di balik rumput 
liar itu tidak akan ada apa pun. Tampaknya 
memang mata bisa menipu. Termasuk 
objek sekalipun. 


“Sangat indah. Dan aku suka. Kapan 
kau tahu tempat ini ada?” 


Li Kai mendongak menerawang. “Sejak 
kecil. Aku yang menanam bunganya di sini 
dan menyiramnya setiap malam.” 


“Kau merawatnya sendiri? Kenapa?” 
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“Tempat ini menjadi tempat istirahat 
pribadi. Aku tidak ingin ada yang tahu 
tempat rahasiaku. Jadi pilihannya hanya 
melakukannya sendiri.” 


“Lalu kenapa kau mengajakku ke sini?” 


Pria itu mendekat, mereka hampir 
menempel dengan napasnya yang 
menerpa wajah gadis itu. “Karena mulai 
detik ini, tempat ini akan menjadi tempat 
kita.” 


Sukses degup jantung An Saara bertalu 
dengan cepat, diikuti kupu-kupu yang 
seperti beterbangan di perutnya. Rasa 
senangnya membuncah. Bola matanya 
menjadi lebih jernih lagi dalam 
memandang pria tersebut. Apalagi saat Li 
Kai mengangkat cadarnya dan memberikan 
ciuman kepadanya. Dia membalas ciuman 
lembut itu yang segera menghilangkan rasa 
dingin di tubuhnya. 
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Pria itu memeluknya dengan satu 
lengan. Sementara tangannya yang lain 
sibuk melepaskan cadarnya, membuat 
wajahnya telanjang dan bisa dinikmati 
sepuas hati. 


Ciuman yang tadinya lembut berubah 
menjadi lebih kasar. Lalu kemudian 
lumatan demi lumatan mengantarkannya 
kepada desahan keras. An Saara 
merasakan apa yang dia rasakan malam itu. 
Perasaan tidak sabar dan keinginan untuk 
meledak. 


Li Kai sudah membawanya duduk di 
atas rumput yang lembut tersebut. Pria itu 
menjadikan pahanya sebagai tempat An 
Saara duduk dengan bibir mereka yang 
tidak terlepas. 


Gadis itu berusaha menghentikan 
ciuman mereka, dia ingin bicara. Tapi Li Kai 


tidak bekerja sama. Pria itu tidak mau 
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melepaskannya. Terpaksa dia bicara di 
antara ciuman mereka yang membara. 
“Bagaimana... kalau ada yang... hmmmm ... 
melihat kita?” 


“Tidak akan ada. Mereka tidak akan 
tahu karena aku sudah meminta mereka 
enyah.” 


Gadis itu menjadi lebih tenang dari 
sebelumnya. Apalagi saat Li Kai sudah 
mulai membuka pakaiannya satu per satu. 
Menelanjanginya dengan gampang dan 
membuat tubuhnya sudah terbaring di atas 
rumput beralaskan pakaian pria itu sendiri 
yang sudah dibuka. Mereka berdua 
telanjang bulat. 


“Aku sudah membayangkan 
menelanjangimu di tempat ini sejak 
pertama kali bertemu. Tidak kusangka 
bayanganku akan menjadi nyata.” 
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Gadis itu memandang dengan cebikan. 
“Kau pria mesum.” 


“Apa salahnya membayangkan istri 
sendiri. Itu tidak bisa disebut mesum.” 


Gadis itu tidak bisa menimpali saat 
tangan besar pria itu mulai membungkus 
buah dadanya, meremas dengan lembut 
yang segera membuatnya menggeliat 
nikmat. 


Li Kai juga sudah menyatukan mereka 
dan mulai menghentakkan tubuhnya, 
membuat gadis itu tidak menepati janjinya 
kepada dirinya sendiri. Padahal dia sudah 
menekankan kepada dirinya, kalau dia 
tidak akan bersuara keras ketika 
mendapatkan kenikmatan dari pria 
tersebut. Sayang sekali, kenikmatan 
tersebut membuatnya lupa pada segalanya. 
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Bulan purnama menjadi saksi bisu atas 


percintaan hebat mereka malam itu. 
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MTP 22 


Cadar Yang Terbuka 


Semua orang sudah sibuk denga acara 
pesta yang berlasung lebih meriah dari 
tahun-tahun sebelumnya. Tidak hanya 
merayakan kebebasan Saba, mereka juga 
mau merayakan atas  keeratannya 
hubungan antara Saba dan Hedden dengan 
hadirnya An Saara dalam negeri mereka, 
menjadi calon ratu bagi negeri yang 
terkenal akan kemakmurannya tersebut. 


Segalanya telah disiapkan dengan 
sangat baik. Semua orang bersukacita 
sementara An Saara masih bimbang di 
dalam kamarnya. Dia sudah berusaha 
mencari jalan keluar semalaman, tapi 


bukannya menemukan jalan keluarnya, dia 
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malah sibuk dengan percintaannya yang 
hebat. Dia sampai lupa kalau dia 
seharusnya tidak tenang saat itu. Li Kai 
menutup seluruh hal yang bisa dia pikirkan 
selain pria tersebut. 


Kini barulah dia pusing sendiri, 
mondar-mandir, berharap rencana semula 
yang sudah dia siapkan—yang pada 
akhirnya menjadi satu-satunya pilihannya 
saat ini—bisa berhasil. Meski kecil 
kemungkinannya dia meyakinkan 
keberhasilannya sendiri. 


Ketukan di pintu membuat dia 
mengangkat pandangannya. 


“Sebentar,” ucapnya, segera ke ranjang 
memasang cadarnya dan berjalan ke arah 
pintu. Dia pikir akan menemukan pelayan 
di sana, tapi suaminyalah yang berdiri 
dengan pandangan penuh penilaian ke 


penampilannya yang hebat. 
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Dia temukan wajah tampan tersebut 


kagum kepadanya, membuatnya setengah 
malu dan lagi-lagi dia melupakan 
kerisauannya. Betapa hebatnya hipnotis 
yang diberikan pria tersebut hingga bisa 
menenangkannya hanya dalam hitungan 
detik. 


“Sangat cantik, Istriku. Kau bagai 
purnama yang sempurna.” 


An Saara mendekat dan tersenyum. 
“Jangan membuat aku malu dan terima 
kasih untuk gaunnya. Juga maafkan aku 
yang lupa dengan acara pestanya.” 


“Kau mengatakan terlalu banyak hal 
hanya dalam satu suara tersebut.” Li Kai 
memegang tangan istrinya, meremas 
dengan lembut. “Segalanya sudah 
sempurna sekarang. Tidak perlu lagi ada 
maaf dan terima kasih. Di antara kita tidak 
dibutuhkan hal tersebut.” 
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An Saara mengangguk dengan setuju. 
Dia terlalu bahagia dan rasanya semua 
perkataan Li Kai akan dia setujui begitu saja. 
“Kita harus pergi sekarang,” ucapnya 
melihat pandangan pria itu telah berbeda. 
Apalagi mereka hanya berdua saat ini di 
tempat yang sangat sepi. Gadis itu jelas 
heran, karena biasanya di depan 
kediamannya akan ada beberapa pengawal 
yang menjaga, tapi sekarang dia tidak 
menemukan siapa pun. Li Kai pasti telah 
mengusir mereka. 


"Tidak bisakah kita di sini lebih lama? 
Mungkin aku bisa masuk dan—” 


"Jangan harap, Kai! Kau mau Raja 
datang melihat kita dan memarahi kita?” 


“Tidak masalah. Aku akan bertanggung 
jawab atas semuanya dan kupikir 
Ayahanda akan mengerti. Dia juga pernah 


muda seperti kita dan dia juga pernah 
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tergila-gila kepada seorang perempuan 
yang adalah ibuku sendiri.” 


Gadis itu memutar bola matanya 
jengah, dia segera melepaskan diri. “Kau 
bisa tinggal sendirian di sini sepuasmu.” 
Lalu gadis itu berjalan pergi 
meninggalkannya, tersenyum diam saat 
dirasakan kefrustrasian pada suaminya. 
Juga pria itu yang langsung mengejarnya 
dan meletakkan lengannya di atas bahunya. 


“Aku tidak mengerti apa yang salah 
denganku, tapi sepertinya candumu sudah 
seperti racun yang mematikan seluruh hal 
di dalam diriku. Hanya kau yang kurasakan 
bisa menghilangkannya.” 


“Diam, Kai. Jalan saja dan kita bisa 
melakukan apa pun yang ada di dalam 
pikiranmu nanti malam. Aku akan menuruti 
semuanya.” 
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Li Kai semringah. “Kau tidak bohong?” 


“Tentu saja tidak. Kenapa aku harus 
berbohong kepadamu?” 


“Kalau begitu mari kita selesaikan hari 
ini dengan baik. Aku tidak sabar menunggu 
malam.” 


An Saara hanya bisa menggeleng 
dengan kelakukan suaminya, tapi dia 
sendiri merasakan ketidaksabaran yang 
sama. Mereka melangkah dengan tangan 
bertaut. Genggaman itu erat. 


Acara pesta sudah ada di depan mata. 
Acaranya dipilih di tengah lapangan 
dengan banyaknya orang-orang yang 
sudah duduk di tempatnya. An Saara 
menatap sekitarnya dan berusaha mencari 
segala arah. Langkahnya terhenti dan Li Kai 
ikut menghentikan langkah, menatapnya 
bingung. 
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“Ada apa?” 


“Aku mencari Efilin. Duduklah lebih 
dulu, aku harus menemukannya karena 
rasanya tidak nyaman tanpa ada dirinya.” 


“Aku akan minta Zerdan mencarinya. 
Duduklah denganku.” 


Gadis itu menatap dengan sungguh- 
sungguh. “Aku akan menemuimu nanti. 
Pergilah lebih dulu.” 


Akhirnya Li Kai mengalah, mereka tidak 
mungkin berdebat di tengah lapangan 
seperti ini. Jadi dia melepaskan tangan 
istrinya. “Aku menunggu, cepatlah.” 


Gadis itu mengangguk dengan rasa 
bersalah. Saat Li Kai berlalu pergi dan 
meninggalkan dirinya sendiri di tengah 
lapangan,  lesatan panah langsung 
mengarah kepadanya disertai dengan 


316 — Married The Princess 


pedang yang siap merobek perutnya. 
Membuat dia harus melakukan satu pilihan 
yang mana paling berbahaya baginya. Dia 
menghindari panah tersebut dengan 
mudah, mengorbankan cadarnya yang 
terbuka. 


Lalu pedang yang mengarah ke 
perutnya segera bisa dia tepis dengan 
sabuk pinggangnya yang dia pakai sebagai 
penahan. Semua orang tersentak 
melihatnya. Banyak kesiap terkejut yang 
membuat beberapa detik pikiran An Saara 
buyar, tapi dia mendapatkannya kembali 
setelah dia mendengar suara terkejut dari 
penyerangnya. 


“Ara?” 


An Saara segera menatap pria di balik 
topeng tersebut. Dia mengerjap dan tahu 
siapa yang sedang berdiri di depannya. 


“Suga. Senang berjumpa denganmu. Lagi.” 
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“Kau sudah mati.” 


“Ya. Karena aku ingin kau percaya itu.” 
“Lalu mayatnya?” 


“Ditemukan oleh pengawalku di 
sebuah danau terpencil. Mayatnya sudah 
tidak mampu dikenali dan pengawalku 
hanya memakaikan pakaianku. Segalanya 
mudah dibuat dan kau percaya begitu saja.” 


Pria yang hanya menutup matanya itu 
menyeringai. Dia tahu kalau dia telah 
dibodohi, tapi sepertinya dia tidak terlalu 
menganggap buruk semua itu. Dia 
menerima dengan lapang dada atas 
kebodohannya dan dia jelas tidak akan mau 
mengulanginya. 


“Kau harus ikut denganku, Permaisuri.” 


“Dan kenapa aku harus, Suga?” 
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“Karena nyawa semua orang akan 
menjadi tanggung jawabmu. Kau tidak 
mungkin menolakku dengan 
mengorbankan banyak orang bukan?” 


Gadis itu terkejut. Dia menatap semua 
orang dan melihat Li Kai yang sudah 
bergerak ke arahnya. Pria itu berlari hanya 
untuk mendapati istrinya segera masuk ke 
rengkuhan pria lain. Suga sudah menarik 
An Saara dan melingkarkan lengannya di 
leher gadis itu. Siap mematahkannya jika 
sampai dia tidak senang, itulah yang 
dikatakan gestur tubuhnya. 


“Aku menanam peledak di bawah kursi- 
kursi itu, Ara. Hanya satu suara dariku dan 
peledaknya akan meluluhlantakkan 
semuanya. Kau akan melihat daging 
berceceran. Ingin mencobanya?” 


Gadis itu mendengus. Dia berusaha 


lepas dari lengan itu menekan lehernya. 
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“Mari berduel dan siapa yang akan menang, 
kita lihat. Bukankah cara pengecut seperti 
ini cukup memalukan?” 


“Ah, sayang sekali. Aku tidak melawan 
gadis yang menarik minatku pada 
pandangan pertama. Jadi sepertinya aku 
harus menolak undangan menggiurkan 
tersebut.” 


Kembali gadis itu mendengus. Dia 
menatap ke depan dan menemukan 
suaminya yang terlihat begitu khawatir dan 
siap meledak dengan keadaannya saat ini. 
Bibirnya bergerak hendak bersuara, tapi 
dia tahu semakin dia bicara, semakin 
banyak kepanikan yang akan dia timbulkan 
di sekitarnya. Jadi dia memilih bungkam. 
Hanya memberikan pandangan pada pria 
itu dengan harapan kalau Li Kai akan 
berpikir jernih. 
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“Lepaskan dia. Tangkap aku, jangan 
mengganggunya,” ucap pria itu dengan 
bibir bergetar. 


An Saara hancur. Dia melihat suaminya 
setidakberdaya itu membuatnya 
kehilangan separuh napasnya sendiri. Dia 
sungguh tidak tahu kalau mereka akan 
berada di situasi seperti ini. Entah kapan 
Suga menanam peledak di tempat ini. Dia 
tidak mengantisipasi semua ini. Apalagi 
akan melihat kehancuran suaminya sendiri. 
Dia sungguh tidak berpikir jauh. 


“Sepertinya tidak hanya aku yang 
tergila-gila kepada perempuan ini,” timpal 
Suga dengan suara yang sungguh berminat. 
Pandangan Suga meremehkan. “Jelas aku 
tidak bisa menukar bidadari jelitaku 
denganmu, Putra Mahkota. Karena aku 
lebih tertarik pada  kelembutannya 
daripada dirimu.” 
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“Kang (2 


"Jangan berteriak padaku, Putra 
Mahkota. Semuanya salahmu. Jika kau 
kehilangan istrimu, kau harus menyalahkan 
dirimu sendiri. Jangan coba menimpa 
kesalahan pada orang lain.” 


“Saara, aku akan menyelamatkanmu. 
Jangan khawatir.” 


Suga terkekeh geli. 


"Aku akan selamat. Kau tidak perlu 
khawatir” balas An Saara dengan 
pandangan keras. Dia harus membuat Li Kai 
yakin. 


Suara siulan terdengar. Beberapa 
orang dengan pakaian hitam segera 
menyerbu ke tengah dan membawa 
beserta kuda untuk Suga. An Saara melihat 
Li Kai yang sungguh tidak berkutik. Apalagi 
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dengan satu panah yang mengarah ke arah 
istrinya, siap menembak jika ada yang 
melakukan hal di luar keinginan Suga. 


“Naik, Ara. Kita harus menyingkirkan 
kesalahpahaman di antara kita terlebih 
dahulu.” 


An Saara naik dan menatap Li Kai 
dengan gelengan ketika pria itu siap maju. 
Langkah Li Kai terhenti dan kuda sudah 
melaju dengan kecepatan penuh, 
menembus orang-orang yang masih 
memiliki kekaguman saat melihat wajah 
istri dari sang putra mahkota. 


Suga mengeratkan pegangannya di 
pinggang gadis itu. Terus melajukan 
kudanya dengan cepat, masuk ke hutan 
dan terus melaju sampai mereka berada di 
jantung hutan. 


Enniy - 323 


MTP 23 


Sang Dalang 


Suga turun dari kuda, dia mengulurkan 
tangannya pada gadis itu untuk 
membantunya. Tapi tentu saja An Saara 
tidak meraih tangannya dan lebih memilih 
menurunkan dirinya sendiri. Pria itu hanya 
menyeringai saja melihat penolakan gadis 
tersebut. Tentu saja dia mengerti kenapa 
An Saara menolaknya. 


Mereka berada di jantung hutan. Tidak 
akan mudah menemukan tempat tersebut. 


An Saara sudah menginjak tanah. Dia 
menatap sekitar dan menemukan 
kegelapan di tempat tersebut. Kegelapan 
yang segera membuatnya tidak senang. 
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Tentu dia tidak akan pernah bersukacita di 
tempat seperti ini. Apalagi dengan orang 
yang tidak dia senangi. Pria itu menjadi 
objek pandangnya yang penuh 
permusuhan. 


“Jangan melihat aku seperti itu, Yang 
Mulia. Kau membuat perasaanku sakit.” 
Suga memegang dadanya berlebihan. 


Gadis itu mendengus. Dia segera 
menatap sekitar dan mencari cara untuk 
kabur dari keparat tersebut, tapi 
pandangannya terhenti saat dia 
mendengar suara siulan Suga yang 
mengganggu, membuatnya harus menatap 
pria itu kembali untuk mencari tahu 
sehebat apa ketenangan sosoknya yang 
memang sejak dulu selalu tampak seperti 
air tidak beriak. 


“Bukankah aneh jika kau kabur 


sekarang tanpa terluka?” tanya Suga 
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dengan suaranya yang santai. Dia bahkan 
naik ke atas batu tinggi yang ada di tempat 
tersebut dan duduk dengan santai di sana. 
“Aku bisa saja membiarkanmu pergi, tapi 
apa yang akan dikatakan suamimu tentang 
hubungan kita? Bahwa aku begitu baik 
hingga membiarkan sanderaku pergi begitu 
saja? Apakah suamimu akan senaif itu 
untuk percaya?” 


An Saara mengepalkan tangannya. Dia 
sungguh ingin membantah perkataan pria 
tersebut, tapi tanpa bisa ditolaknya dia 
tahu kalau perginya dia sekarang hanya 
akan membuat Li Kai mempertanyakan 
kerumitan seperti apa antara dirinya dan 
Suga. Dia tidak mungkin mengatakan kalau 
Suga adalah pemimpin klan Pengejar 
Bayangan dan mereka hampir terlibat 
sebuah hubungan yang akan membuat Li 
Kai serangan jantung. 
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Dia masih ingat malam itu ketika dia 
terlena. Dia hampir mencium Suga dan 
memperlihat seperti apa kepolosannya 
kepada pria itu. Beruntung akal sehatnya 
masih ada di otaknya. Membuat dia 
berhasil lolos dengan hanya 
memperlihatkan wajahnya pada pria 
tersebut. 


“Kau dan aku hanya memiliki tujuan 
yang berbeda, Suga. Li Kai akan percaya,” 
ucapnya mencoba terdengar meyakinkan. 


“Benarkah?” Pria itu menyeringai. 
“Kalau begitu pergilah. Aku tidak akan 
menahanmu. Aku juga tidak mengikat 
kakimu, jadi kau bisa bebas pergi.” 


An Saara menatap jalan yang mereka 
lalui tadi. Besar kemungkinannya dia akan 
tersesat, tapi itu lebih baik daripada 
bersama bajingan seperti Suga. Jadi dia 


siap melangkah pergi. Soal kepercayaan Li 
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Kai, dia akan memikirkannya nanti. Yang 
harus pertama dia pikirkan saat ini hanya 
cara pergi dari pria ini. 


“Kau tidak ingin tahu kenapa aku ada di 
Saba? Mengingat kalau wilayahku lebih 
masuk ke Hedden.” 


Gadis itu berhenti. Suga jelas tahu titik 
untuk mengurungkan niatnya, 
membuatnya berbalik dan menatap pria itu 
dengan wajah keras. “Aku tidak peduli apa 
tujuanmu, Suga. Yang aku tahu adalah di 
mana saja kau berada, itu tidak akan 
membuat aku senang.” 


"Ah, sayang sekali. Padahal ini 
menyangkut nyawa suamimu.” 


Mata gadis itu melebar, sesaat, tapi 
sanggup memberi tahu Suga betapa 
pentingnya pria itu baginya. Seharusnya dia 
menyembunyikannya, tapi ternyata dia 
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tidak bisa melakukannya. “Apa maksudmu, 
Suga?” 


“"Suamimu, sang putra mahkota, dialah 
incaranku. Dialah yang seharusnya mati 
hari itu. Bukan pengawalmu. Sayang sekali, 
pengawal itu berada di tempat dan waktu 
yang salah.” 


"Apa tidak cukup dengan mencoba 
mencelakai ibuku, Suga? Sekarang kau mau 
membuat suamiku juga pergi dari dunia ini? 
Apakah aku memiliki dosa terpendam 
kepadamu? Hingga kau membalas dengan 
cara menjijikkan seperti ini?” 


“Ibu?” 


An Saara lupa. Suga jelas tidak tahu 
siapa dirinya sebenarnya. Lebih tepatnya 
pria itu mungkin berpikir kalau dia masihlah 
gadis misterius yang masuk ke klannya 
demi sebuah melindungi istri Pangeran 
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Kedua. Dia tidak tahu kalau An Saara adalah 
putri kandung dari Pangeran Kedua. 


“Li Eisa adalah ibu kandungku. An 
Yousef adalah ayah kandungku. An Yuzra 
adalah kakak kandungku. Dan aku adalah 
An Saara, putri bungsu dari Li Eisa dan An 
Yousef. Bukankah kau harusnya sudah tahu 
itu? Atau ini hanyalah salah satu dari 
kepura-puraanmu saja?” 


Pria itu turun dari batu. Dia berdiri 
dengan kepala miring seolah memikirkan 
apakah perkataan An Saara layak dipercaya 
atau tidak. 


“Kau pikir kenapa aku bisa menikah 
dengan Li Kai? Seharusnya kau lebih dari 
tahu hal itu?” 


“Bukankah kau pengantin pengganti?” 
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An Saara berdecih dengan geli. “Kau 
pikir An Saara yang asli tidak bisa hadir dan 
aku menggantikannya? Siapa yang 
membuatmu terlalu polos seperti ini, 
Suga?” 


Pria itu mengepalkan tangannya. 
Tampaknya ada yang menipunya. 


Suara langkah terdengar membuat An 
Saara menatap dengan waspada, berharap 
bukan Li Kai yang akan datang ke tempat ini. 
Pria itu tidak bisa berada di tempat di mana 
mereka tidak tahu sebanyak apa musuh di 
tempat tersebut. Suga memang sendiri di 
depannya, tapi tidak ada yang tahu di mana 
pria itu  menyembnunyikan orang- 
orangnya. 


Memang bukan Li Kai yang keluar dari 
semak-semak dan harusnya dia bersyukur 
untuk itu, tapi jelas keterkejutan lebih 


menguasainya hingga dia tidak bisa 
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merasakan syukur sedikit pun. Karena yang 
sekarang berdiri di antara dirinya dan Suga 
adalah Lifen. Bukankah Li Kai sudah 
mengasingkannya? Tapi kenapa dia bisa 
berada di sini? 


“Lifen?” sebut An Saara dengan nada 
masih tidak percaya. 


“Terkejut?” tanya Lifen dengan seringai 
penuh kemenangan. 


An Saara menatap Suga. 


“Dialah yang mendalangi semuanya. 
Temasuk penyerangan ke Saba dan 
mengarahkannya ke ibumu.” 


Lifen memandang Suga dengan kesal. 
"Apakah kau harus mengatakannya? 
Sekarang?” 


“Kau menipuku, Sialan! Dia bukan 
pengantin pengganti. Dia adalah An Saara 
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yang sebenarnya. Dia adalah anak bungsu 


dari Li Eisa dan An Yousef. Kau menipuku!” 


Lifen tertawa dengan keras. Suaranya 
memenuhi hutan tersebut. “Kau tidak 
mendengar lanjutan dari kalimatku, Suga. 
Aku mengatakan kepadamu kalau dia 
adalah pengantin pengganti. Hanya 
pengganti sementara karena aku akan 
merebut posisinya dari Li Kai. Akulah yang 
lebih pantas berada di sisi pria itu, bukan 


(2 


gadis manja seperti dia!” Lifen menunjuk 


dengan jari kirinya. 


"Jadi aku sungguh tertipu?” Suga 
tertawa. Menertawakan dirinya sendiri 
yang seperti masuk ke dalam jebakan. 


“Aku tidak menipumu, Suga. Kau pergi 
sebelum aku menyelesaikan kalimatku.” 


Pria itu mendengus dengan kesal, tidak 
menanggapi. Karena percuma beradu 
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argumen dengan perempuan bodoh 
seperti Lifen. Perempuan itu akan selalu 
membenarkan dirinya dan menyalahkan 
orang lain untuk kesalahannya. Jadi dia 
lebih memilih diam dan mengamati sampai 
mana segalanya berlangsung. 


“Kau sudah diasingkan, bagaimana kau 
bisa lolos?” tanya An Saara penasaran. 


“Kau sungguh ingin tahu?” Lifen 
menatap Suga yang langsung melengos 
menghindari pandangannya. “Kau bisa 
bertanya kepadanya.” Lifen menunjuk Suga 
dengan dagunya. “Dia memiliki koneksi 
yang tidak terbatas dan berhasil membawa 
aku kembali ke Saba.” 


“Bagaimana kalian saling mengenal?” 


“Dia meminta bantuanku dan aku 
membutuhkan seseorang membawa aku 
ke klan barat. Jadi dia menjanjikan hal 


334 — Married The Princess 


tersebut,” jelas Suga. “Aku tidak pernah 
bermaksud mengusik hidupmu, Ara. Kau 
hanya mengingatkan aku kepada 
seseorang dan itu membuat aku berusaha 
menjagamu saat kau berada di klanku. 
Mana kutahu kalau ternyata ibumu adalah 
incaran perempuan di sampingku ini.” Suga 
menjelaskan dengan meyakinkan. Tidak 
ada keraguan atau kebohongan pada 
suaranya. Siapa pun yang mendengarnya 
jelas akan percaya padanya. An Saara juga 
percaya. 


"Kenapa kau terdengar sangat takut 
kepadanya, Suga? Kau pengecut!” 


“Itu adalah rasa bersalah dan bukannya 
takut. Kau harusnya bisa membedakannya. 
Dan bukankah seharusnya kau mengatakan 
kepadanya apa alasanmu melakukan 
semua ini? Atau kau ingin aku yang 
mengatakannya?” 
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Lifen mendengus. “Aku bisa 


mengatakannya sendiri dan harusnya dia 
memang tahu bagaimana ibunya 
sebenarnya? Juga pamannya.” 


"Jangan menjelekkan nama ibuku, 
Lifen!” 


Lifen mendengus. “Apa kau tahu kalau 
ibumu mengasingkan ibuku hanya karena 
satu kesalahan kecil?” 


Satu alis An Saara terangkat. Dia tidak 
pernah mendengar hal itu. 


“Saat itu ibumu dan ibuku berteman 
dengan baik. Mereka bersahabat dan 
hanya karena ibuku menyukai pamanmu, 
kakaknya, yang sekarang adalah raja Saba, 
dia dikirim ke hutan antah berantah. Lalu 
ibuku diperkosa di sana dan aku terlahir 
sebagai anak yang tidak diinginkan. Sampai 
detik kematiannya, ibuku selalu menyebut 
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nama ibumu dan pamanmu. Jadi salahkah 
aku sebagai anak melakukan apa yang tidak 
sempat ibuku lakukan? Yaitu 


menghabiskan mereka berdua.” 
“Itu kejam sekali,” timpal Suga. 


“Diam!” seru Lifen dengan pandangan 
menusuk. 


Pria itu mengangkat kedua tangan 
dengan santai. Dia mengedikkan bahunya 
tanda meminta mereka melanjutkan 
percakapan. 


“Mereka harus membayar atas apa 
yang mereka lakukan.” 


“Jika kau ingin membunuh pamanku, 
bukankah mustahil Li Kai akan sudi 
bersamamu? Perempuan yang membunuh 
ayahnya?” 
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“Dia akan mengerti. Dia akan tahu aku 
melakukannya demi mendapatkan 
keadilan untuk ibuku.” 


“Kau tidak waras!” seru An Saara kesal. 


Kini Suga menatap An Saara seakan 
mengatakan, “Aku sudah tahu kalau 
perempuan di sampingku ini memang 
bodoh. Kau seharusnya tidak usah 
berdebat dengannya.'. 
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MTP 24 


Giok Ibuku 


“Kau berlagak seperti kau satu-satunya 
wanita yang mencintai Li Kai, tapi kau 
dengan bangganya mengatakan dia akan 
mengerti tentang rencanamu membunuh 
ayahnya sendiri. Ayah yang sangat 
disayangi dan dikaguminya. Jika kau 
sungguh bisa dikatakan normal, maka 
orang yang mengatakan itu yang tidak 
Waras.” 


“Kau tidak mengerti, An Saara. Kau 
seharusnya tidak datang dan aku akan 
bahagia bersamanya. Kau mengacaukan 
semuanya!” 
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“Aku mengacau? Kau yang 


mengacaukan dirimu sendiri karena 
dendam. Seharusnya kau tahu, ibuku tidak 
akan pernah mengasingkan orang lain 
tanpa alasan. Kini aku mengerti, kenapa 
ibuku memilih mengasingkan ibumu. Itu 
karena jika Raja tahu putranya digoda oleh 
seseorang yang memang bukan istrinya 
maka hukuman di Saba mengatakan kalau 
dia harus dipenggal. Apakah kau bahkan 
tahu itu?” 


“Ibuku hanya mencintainya. Apa 
salahnya?” 


“Dia pasti menggodanya! Dia pasti 
masuk ke kamarnya diam-diam dan 
berharap kalau pamanku akan 
menerimanya. Ibuku melihat itu semua 
dan demi menyelamatkan persahabatan 
mereka. Dia mengirim ibumu ke antah 
berantah. Jika pun ibumu diperkosa setelah 


340 — Married The Princess 


itu maka itu bukan salah ibuku. Siapa yang 
akan tahu tentang apa yang akan terjadi ke 
depannya? Ibuku hanya melakukan hal 
yang seharusnya dia lakukan sebagai 
seseorang yang masih peduli pada 
sahabatnya.” 


“Kau hanya mencoba membenarkan 


pa 


perbuatan ibumu!” seru Lifen dengan tidak 
terima. Bahkan pandangannya 
menghunjam tajam seakan bisa merobek 
siapa pun. “Ibumu adalah penjahat yang 
sesungguhnya. Ibumu membuat aku lahir 
dengan kebencian di mata ibuku. Ibumu 
dalang atas semua penderitaan yang 


|? 


kualami 


“Ibumulah yang membuat semua itu 
terjadi, Lifen.” 


Tiga pasang mata menatap ke sumber 
suara. Li Kai sudah ada di sana dengan 


pandangan yang langsung mengarah ke 
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permaisurinya. Dia bergerak mendekat dan 
segera berhasil merengkuh An Saara, 
mendekap gadis itu dengan erat. 


“Kau tidak apa-apa?” tanya Li Kai 
dengan penuh kekhawatiran. “Mereka 
melukaimu?” Dia memastikan. 


An Saara menggeleng. “Aku tidak apa- 
apa. Mereka tidak akan bisa melukaiku.” 


Lifen yang melihat kemesraan di 
depannya itu hanya  mengepalkan 
tangannya dengan penuh dendam 
kesumat. Sementara Suga hanya 
menyeringai mendengar betapa yakinnya 
An Saara, tapi Suga jelas tahu kalau 
keyakinan itu berada di tempat yang 
seharusnya. 


Suga tidak akan pernah bisa menyakiti 
gadis itu. Meski jika mereka berduel seperti 
yang selalu diinginkan An Saara, gadis itu 
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akan kalah darinya. Tapi Suga juga tidak 
akan pernah melukai gadis yang sudah 
memberikan banyak pelajaran kepadanya. 


Sementara Lifen, jika pun mau, 
perempuan bodoh itu tidak akan menang. 
Dia terlalu bodoh untuk menyadari kalau 
An Saara jelas bukan lawannya yang 
sebanding. Sangat kalah jauh. 


Li Kai dengan satu tangannya masih 
merengkuh pinggang istrinya, tapi 
pandangannya menatap Lifen dengan 
tatapan menusuk. 


“Ayahku sudah menceritakan 
kepadaku tentang kejadian itu, Lifen. 
Ibumu datang ke kamar ayahku dengan 
tanpa pakaian. Dia berpikir, mungkin 
dengan memperlihatkan tubuhnya di 
depan ayahku, dia akan tergoda. Tapi dia 
salah besar, yang ditemuinya di kamar 


bukan ayahku melainkan ibu An Saara. 
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Bibiku yang tahu niatnya akhirnya 
mengambil keputusan sebelum Raja yang 
memutuskan. Mengasingkan ibumu adalah 
salah satu cara untuk membuat nyawanya 
terselamatkan. Karena jika kakekku yang 
menghukum maka ibumu akan meninggal 
dengan mengenaskan. Jadi  bibiku 
menyelamatkan ibumu.” 


Lifen menggeleng. Menolak kebenaran 
yang dikatakan Li Kai, tapi yang bicara 
adalah Li Kai. Tidak mungkin dia tidak 
membenarkan perkataan pria yang 
dicintainya. 


“Jadi selama ini kau bersamaku untuk 
membunuh ayahku sendiri, Lifen?” 


“Tidak. Aku mencintai Anda, Yang 
Mulia. Aku sangat mencintai Anda dan rela 
melakukan apa pun untuk Anda. Aku tahu 
perasaan kita sama jadi katakan padanya, 
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Anda mencintaiku.” Lifen memandang ke 
arah An Saara. 


Suga menggeleng dengan penuh 
frustrasi. Dia seharusnya tahu kalau dia 
menjalin aliansi dengan percuma. Lifen 
sungguh tidak bisa menyamaratakan 
dirinya. Membuat pria itu baru menyadari 
betapa bodohnya dia setuju melakukan 
apa yang diinginkan Lifen. Saat perempuan 
itu jelas-jelas melihat siapa yang dirangkul 
Li Kai, seharusnya dia tahu bukan dirinya 
yang dicintai pria itu. Entah Lifen naif atau 
memang dia sudah sampai di tahap akhir 
sebuah kebodohan. 


“Tidak, Lifen.” Li Kai semakin 
mengeratkan pegangannya di pinggang 
istrinya. “Aku mencintai istriku. Perempuan 
inilah yang aku cintai. Bukan dirimu. 
Selama ini tidak pernah menjadi dirimu. 
Kau hanya semakin membuat aku sadar 
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kalau An Saara memang cinta yang 
kunantikan.” 


"Tidak! Itu tidak benar! Anda hanya 
terlalu marah padaku. Anda melupakan 
perasaan Anda karena perbuatanku. 
Maafkan aku, Yang Mulia. Maafkan aku. 
Sungguh! Aku mencintai anda. Aku selalu 
mencintai Anda dan perasaan kita sama. 
Jika ini cara Anda menghukumku maka aku 
mohon, Yang Mulia, tarik kembali 
hukumannya. Katakan Anda mencintaiku!” 


An Saara menghela napasnya. Lifen 
jelas telah terjerat permainannya sendiri. 
Kini Li Kai harus memakai seluruh akal 
sehatnya untuk menghadapi perempuan 
tersebut. 


“Kau selama ini salah paham, Lifen. 
Kebersamaan kita termasuk 
menjadikanmu selirku, hanya caraku 


mengucapkan terima kasih kepadamu. Kau 
346 — Married The Princess 


telah menyelamatkan hidupku dan aku 


seharusnya memberikan hal yang lebih 
baik kepadamu. Itulah makanya aku sampai 
melawan ayahku demi membuatmu bisa 
hidup lebih baik. Menjadi selirku adalah 
cara satu-satunya.” 


"Tidak, Anda berbohong. Tolong jangan 
berbohong.” Lifen menggeleng dengan 
keras. 


“Aku tidak berbohong dan aku juga 
mau mengembalikan benda yang kau taruh 
di kamarku. Ambillah.” Li Kai menyodorkan 
giok kepada Lifen, tangannya terbuka 
memperlihatkan giok tersebut. 


An Saara yang langsung mengambilnya. 
Lalu menatap Li Kai dengan bingung. Dia 
memperhatikan giok itu dan dia jelas tidak 
salah. “Dari mana kau mendapatkannya? 
Ini giok ibuku.” 
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“Apa?” Li Kai terkejut. “Giok itu milik 
Lifen. Dia mengenalinya saat aku 


memegang benda itu. Dia bilang itu 
peninggalkan ibunya yang sangat berharga." 


Pandangan An Saara menajam ke arah 
Lifen. “Kau mencuri giok ibuku?” tanya 
gadis itu lalu dia menggeleng kembali. 
“Tidak. Gioknya pasti terjatuh karena aku 
bertabrakan dengan pemuda di hutan itu. 
Jadi bagaimana bisa gioknya berada di 
tanganmu, Lifen? Di mana pemuda yang 
terluka itu?” 


Li Kai memegang bahu istrinya dengan 
kedua tangannya. “Pemuda? Apa 
maksudmu?” 


“Aku menyelamatkan seorang pemuda 
di tengah hutan beberapa tahun yang lalu. 
Dia terluka sangat parah dan aku 
mengobatinya. Malam itu sangat gelap jadi 


aku tidak mengenali wajahnya. Dia juga 
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pingsan setelah bertabrakan denganku. 
Apalagi malam itu tidak ada rembulan 
sama sekali.” 


“Kau tidak pernah ke Saba,” potong Li 
Kai dengan ragu. 


An Saara berdeham. Dia salah tingkah. 
“Aku menyelinap. Ayahku tidak tahu, tapi 
ibuku tahu. Beruntung dia tidak marah. 
Namun hari itu aku begitu ingin ikut dan 
melihat seperti apa Saba. Siapa sangka aku 
tertinggal dan tersesat di hutan. Aku 
akhirnya menemukan pengawalku, tapi 
aku tidak sempat pamit pada pemuda itu. 
Aku sadar giokku hilang saat aku sudah 
sampai ke Hedden.” 


“Di bagian mana pemuda itu terluka? 
Di mana kau mengoles obatnya?” 


An Saara menatap dengan aneh. “Apa 
itu penting?” 
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“Sangat penting, Saara. Katakan, di 


mana?” 


“Pinggang bagian kanan. Itu adalah 
luka sayatan pisau kecil. Siapa pun yang 
melukai pemuda itu jelas ingin membuat 
pemuda itu tersiksa sebelum menemukan 
ajalnya. Makanya dia memberikan luka 
sayatan kecil. Juga ditaburkan garam di 
atasnya yang membuat lukanya semakin 
memburuk.” 


“Kau sangat tahu detailnya, padahal 
kejadiannya cukup lama?” tanya Suga yang 
sejak tadi diam menyimak. 


An Saara mendengus. “Aku menghapal 
soal luka dan aku juga mencatatnya di 
bukuku. Untuk tahu seperti apa saja luka- 
luka yang telah aku temukan. Aku bahkan 
ingat luka di lenganmu karena panah yang 
ditembakkan setengah hati itu.” 
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Suga langsung memegang lengannya. 
Dia berdeham dan mengalihkan 
pandangannya. 


“Pemuda itu adalah aku, Saara. Akulah 
yang kau selamatkan.” 


An Saara yang tadi sibuk dengan Suga 
segera mengerjap menatap pria di 
sampingnya. “Apa?” 


Li Kai mengangguk dengan cepat. Dia 
pernah telanjang di depan gadis itu, tapi An 
Saara selalu terlalu menikmati 
sentuhannya. Jadi jelas gadis itu tidak 
pernah bisa melihat luka sayatannya. Kini 
dia tahu kalau An Saara adalah yang 
sebenarnya patut mendapatkan terima 
kasih darinya. 


"Bagaimana kau selamat? Aku 
meninggalkanmku di bawah pohon bambu 
yang sangat sukar ditemukan orang.” 
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“Aku bangun keesokan harinya dan 


berjalan mencari jalan sendiri. Lalu aku 
bertemu dengan Lifen. Giok yang ada di 
tanganku segera dia kenali sebagai giok 
ibunya. Jadi kupikir Lifen adalah gadis yang 
menyelamatkan aku.” 


An Saara langsung menatap Lifen. 
“Kenapa kau berbohong padanya? Soal 
giok dan menyelamatkannya.” 


“Gioknya, aku tidak berbohong. Ibuku 
selalu memegang lukisan giok itu di 
tangannya. Sedangkan soal 
menyelamatkanya, aku juga tidak 
berbohong. Aku hanya tidak menjelaskan 
padanya kalau aku bukanlah gadis yang dia 
maksud,” jawab Lifen tanpa rasa bersalah. 


Li Kai menatap tajam. “Kau sungguh 
membuat aku muak, Lifen. Betapa 
menyesalnya aku telah membawamu ke 


negeriku.” 
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Lifen ternganga mendengarnya. 


“Giok itu adalah milik ibuku. Dia 
diberikan benda itu oleh kakek kami. 
Berharap giok itu akan selalu menjadi 
keberuntungannya. Kau tidak melihat, 
Lifen? Ibumu bahkan tetap mengingat 
ibuku meski dia diasingkan. Itu artinya 
ibumu tahu kalau dia salah dan apa yang 
dilakukan ibuku benar.” 


Kembali Lifen seolah tertampar oleh 
kata-kata. 
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MTP Za 


Berduel 


“Tidak! Ibuku melakukan itu karena 
membenci ibumu! Jangan coba membuat 


pa 


ibumu benar, An Saara 


“SEBUT NAMANYA DENGAN BENAR, 
LIFEN!” seru Li Kai dengan emosi yang 
sudah mencapi ubun-ubun, membuat Lifen 
terperanjat dari tempatnya dan menatap Li 
Kai dengan pandangan sakit. Seolah pria itu 
untuk pertama kalinya menyakiti dirinya. 


“Anda membelanya, Yang Mulia?” 


Li Kai mendengus. “Tentu saja kau 
membela perempuan yang aku cintai. Kau 
sendiri? Sungguh penyesalan terbesar 
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dalam hidupku adalah bertemu denganmu, 
Lifen. Kau  membohongiku dengan 
membuat seolah-olah kaulah yang 
menyelamatkan hidupku. Lalu berani sekali 
kau berniat membunuh ayahku sendiri. 
Pikirmu kau akan selamat dariku?” 


7 


“Anda mencintaiku 


“Aku tidak pernah mencintaimu!” seru 
Li Kai membalas. “Pikirmu kenapa aku tidak 
berminat satu kamar denganmu? Kau 
bahkan sering menyiratkan aku untuk 
menyentuhmu, kau pikir aku tidak 
menyadarinya? Aku sangat sadar, tapi aku 
sengaja mengabaikannya. Karena kau sama 
sekali tidak menarik bagiku. Kau malah 
membuat aku merasa tidak nyaman.” 


Lifen berkaca-kaca. Kali ini perkataan 
itu menusuk sampai ke sanubarinya, 
merasakan tusukan tidak kasat mata di 


jantungnya yang membuat dia menekan 
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dadanya. Pandangannya sudah 
mengalirkan air mata, memandang pria itu 
yang telah berlaku kejam padanya. Dia 
menunduk sebentar untuk mengambil 
ceceran hatinya yang menjadi serpihan. 
Saat dia telah mendapatkannya kembali, 
dia mengangkat pandangannya, 
memberikan tatapan membunuh kepada 
An Saara. 


"Akan kubalaskan dendam ibuku 


|” 


kepada kalian 


An Saara sudah siap bertarung, tapi Li 
Kai memakai tangannya untuk 
menghalangi gadis itu, membuat dirinya 
sendiri menjadi tameng untuk istrinya. 
Mereka berpandangan. 


“Bunuh mereka, Suga!” seru Lifen 
dengan suara keras. 
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An Saara menatao Suga. Siap melawan 
apa pun yang terjadi. Apalagi saat klan 
Pengejar Bayangan sudah berkumpul dan 
membuat lingkaran mengelilingi mereka. 


“Sial, aku tidak membawa siapa pun,” 
kesal Li Kai. 


“Kita akan melawannya berdua. Aku 
yakin kita bisa.” An Saara berusaha 
bersikap positif. 


Li Kai memberikan anggukan. Mereka 
tidak memiliki pilihan. 


Suga akhirnya tertawa dengan keras. 
Dia menatap semua orang dengan 
guyonan pada pandangannya. Bertepuk 
tangan seolah pria itu baru saja 
mendapatkan hiburan yang sungguh 
menyenangkannya. Tawanya sungguh 
berada pada situasi yang tidak tepat. 
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Semua orang memberikan pandangan 
menusuk kepadanya. Termasuk Lifen. 


“Aku tidak akan ikut campur,” ucap 
Suga akhirnya. Membuat Lifen 
menatapnya dengan marah. “Aku hanya 
akan melihat dan ya, lebih baik satu lawan 
satu untuk membuktikan siapa yang paling 
unggul. Aku akan berdiri di posisi 
pemenanganya.” 


“Kau gila!” seru Lifen tidak terima. “Kita 
memiliki perjanjian.” 


"Aku tidak melanggar apa pun. Tidak 
ada yang memberikan larangan untuk 
berduel, bukan?” 


"Kau akan kalah dengan Li Kai. Dia 
memiliki cara bertarung yang unik dan 
tidak mudah dibaca siapa pun. Jangan 
main-main.” 
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“Kata siapa aku akan bertarung dengan 
Putra Mahkota?” 


An Saara menatap bingung. Jika Li Kai 
tidak bisa dibaca dengan caranya 
bertarung maka Suga tidak terbaca oleh 
taktiknya. Lifen tampaknya tidak cukup 
mengenal rekannya tersebut. 


“Apa?” Lifen mulai menebak-nebak di 
kepalanya. 


“Kaulah yang akan bertarung dengan 
permaisuri kita. Bagaimana?” telak 
perkataannya dan dia bisa melihat bibir 
perempuan di sampingnya terbuka tanpa 
sepatah kata. “Kau ingin balas dendam, aku 
berikan padamu. Berduel dengan An Saara 
bukankah cara yang tepat?” 


"Tidak! Istriku tidak akan pernah 
berduel dengannya,” tolak Li Kai. 
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An Saara menatap Suga yang 


memberikan senyuman seringai. Dia tahu 
artinya. “Aku akan berduel dengannya. Itu 
pun kalau dia cukup berani,” terima An 
Saara dengan nada mengejek di akhir 
kalimatnya. 


Li Kai memegang lengan An Saara dan 
memberikan pandangan tidak terima, tapi 
An Saara hanya memberikan anggukan 
meyakinkan. Yang membuat Li Kai tidak 
berkutik sama sekali. 


Lifen mendengus. “Tentu saja aku akan 
menerimanya.” Tanpa menunggu dia 
mengambil pedang dari salah satu kuda 
kelompok  Pengejar Bayangan. Dia 
memegang pedang dengan cara yang 
cukup benar. 


An Saara yang melihat itu tahu kalau 
Lifen cukup pandai untuk duel mereka. Dia 


menguasai pedangnya cukup baik. An 
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Saara sendiri langsung diberikan pedang 
oleh suaminya. Pedang yang indah. 


“Mundur jika memang kau merasa 
tidak sanggup. Aku tidak ingin kau terluka, 
paham?” 


“Kau meragukan aku, Kai?” 


“Aku tidak meragukanmu. Aku hanya 
tidak ingin mengambil keputusan yang 
salah, dan melihat kau terluka adalah salah 
satu keputusan yang sangat salah.” 


An Saara membingkai wajah pria itu 
dengan satu tangannya. Lalu dia 
memberikan ciuman yang sungguh tidak 
bisa dikatakan sopan. Bibirnya menekan 
bibir pria itu dan lidahnya sudah masuk 
saat Li Kai membuka mulutnya, 
membiarkan lidah mereka menari dengan 
lincah di dalam mulut pria tersebut. Li Kai 
seperti terhipnotis. Saat An Saara sudah 
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melepaskan bibir mereka, Li Kai masih tidak 
menyadari apa yang sudah terjadi 
kepadanya. 


An Saara menghunuskan pedang ke 
arah Lifen yang sudah duduk tidak berdaya 
dengan banyak luka di tubuhnya. Dia sudah 
memaksakan dirinya di detik pertama 
pertarungan mereka. Suga sungguh 
memberikan kejutan tidak terduga dengan 
membuat An Saara berduel dengan Lifen. 
Karena mereka sungguh tidak bisa 
dibandingkan. 


Lifen seperti baru saja belajar 
bertarung dan hanya menguasai pedang. 
Sedangkan An Saara sudah tidak dapat 
diragukan lagi soal keahliannya dalam 
bidang tersebut. Dia sejak kecil sudah 
diberikan pelajaran tentang cara-cara 


bertarung. 
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“Kau menyerah?” 


“Aku tidak akan pernah menyerah!” 
seru Lifen meski darah sudah ada di sekujur 
tubuhnya. Bahkan mulutnya mengeluarkan 
darah. Dia akan mati, baru mau menyerah, 
dan An Saara tidak akan pernah 
membunuhnya. “Kenapa kau menahan diri? 


17 


Harusnya kau bunuh aku 


“Aku seperti ibuku, Lifen. Aku kasihan 
padamu dan ini caraku mengasihanimu. 
Aku tidak akan pernah membunuhnu. 
Meski pun kau sungguh jahat kepadaku 
dan Li Kai.” 


"Aku mencintainya! Aku sangat 


12 


mencintainya!” Lifen menangis sejadi- 
jadinya. Dia memukul dadanya dengan 
keras seolah itu bisa meredakan rasa sakit 


di jantungnya. 
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“Yang kau rasakan adalah obsesi. 


Bukan cinta,” ucap An Saara menolak apa 
yang yakini Lifen. 


Lifen menggeleng. Tidak terima dengan 
perkataan An Saara. 


Suga maju dengan tepuk tangan. 
“Seperti yang aku katakan, aku akan berdiri 
di sisi pemenangnya. Jadi, Lifen, maafkan 
aku. Aku tidak akan bisa melanjutkan 
membantumu. Cara bertarungmu sama 
bodohnya dengan otakmu. Terima saja 
kekalahanmu.” 


Lifen menatap Suga dengan penuh 
kebencian. Tahu kalau Suga menjebaknya. 
Tapi dia mengambil langkah yang salah. Dia 
tidak bisa mengulang waktu, apalagi saat 
Suga memerintahkan salah satu orangnya 
untuk membawa Lifen pergi. Sementara 
pandangan wanita itu mengarah kepada Li 


Kai yang segera melengos menolak 
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pandangannya. Lifen semakin merasakan 
lukanya. 


Li Kai langsung berlari dan memeluk 
istrinya yang sama sekali tidak terluka. 
Bersyukur dengan hal itu. 


“Terima kasih karena tidak terluka,” 
ucap pria itu dengan sangat lega. 


An Saara memandang Suga dengan 
terima kasih. Yang dibalas Suga hanya 
sebatas anggukan semata. 


"Karena segalanya sudah selesai. Aku 
harus pergi. Aku tidak ingin mengganggu 
kebahagiaan kalian lebih lama,” ucap Suga 
yang segera harus melanjutkan perjalanan. 


"Kenapa kau membantu kami dan tidak 
memutuskan menyerang?” tanya Li Kai 
yang sudah melepaskan pelukannya pada 
sang istri. 
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Suga memandang Li Kai, kemudian 


melirik ke arah An Saara. “Aku tidak ingin 
dicap jahat oleh seseorang yang cukup 
berarti bagiku.” 


Li Kai yang mengerti siapa yang bagi 
pria itu berarti segera memegang tangan 
istrinya, seakan melindungi istrinya. 


Suga tertawa pelan. “Tenang saja, 
istrimu bagiku hanya sebatas pengingat 
kepada gadis yang sudah meninggalkan 
aku dari dunia ini. Tidak lebih dari itu. Aku 
juga tidak berminat mengambil langkah 
lebih jauh. Jadi kalian bisa berbahagia 
sekarang. Aku tidak akan mengganggu lagi.” 


Suga sudah berbalik dan berjalan pergi. 
Sebelum semak-semak menutup tubuhnya 
dia berhenti. Panggilan An Saara 
menghentikannya. 
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“Jika kau sudah berada di depan 
gerbang klan barat, katakan pada 
penjaganya bahwa kau ingin bertemu 
dengan Charles. Lalu katakan padanya aku 
yang mengirimmu ke sana. Bilang padanya, 
'Bunga memang harum, tapi tubuh kekasih 
yang engkau cintai selalu bisa 
menggantikannya... Dia akan langsung tahu 
bahwa kau jujur.” 


Suga menatap dan memberikan 
anggukan dengan bahagia. Dia tahu kini 
bahwa dia telah mengambil keputusan 
yang tepat. 


Setelah kepergian Suga. An Saara dan Li 
Kai berpelukan. Pria itu memainkan rambut 
istrinya dengan lembut. “Kau sudah 
terperangkap denganku, Saara. Kau tidak 
bisa lari lagi.” 


An Saara hanya tersenyum dengan 


senang menerima perangkap tersebut. 
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Bonus Chapter 


Mereka sudah menaiki kuda dan Li Kai 
memeluk An Saara dengan erat. Dia 
membuat gadis itu benar-benar menempel 
kepadanya. Bahkan wajahnya sudah dia 
letakkan di atas bahu An Saara, membuat 
gadis itu bisa melihatnya dengan jelas. 
Apalagi pandangan mereka beberapa kali 
bertemu meski tidak ada suara dari 
keduanya. 


An Saara beberapa kali memergoki 
suaminya tersebut menatap dirinya. Tanpa 
mengatakan apa pun dan dia jadi mengikuti 
apa yang dilakukan suaminya, tapi 
setengah perjalanan dengan pandangan 
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diam dari pria itu membuat sang 
permaisuri tidak bisa diam saja. 


Dia berdeham dan mengabaikan 
beberapa pengawal di dekat mereka yang 
sudah datang menyelamatkan di waktu 
yang tepat. 


"Ada apa?” tanya An Saara dengan 
penuh tanya. 


Li Kai duduk dengan tegak. Dia 
menatap sekitarnya dan segera beberapa 
orang yang berkuda di dekat mereka 
segera mengalihkan pandangan, berusaha 
tidak mencuri dengar. “Bukankah kita 
harus membahasnya?” 


“Membahas apa?” 


“Soal kau yang menyelamatkan aku. 
Sampai detik ini aku tidak percaya karena 
aku tidak mengenali sepupuku sendiri. Aku 
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harus tahu bahwa orang yang merawatku 
adalah perempuan yang aku kenal.” 


“Malam itu terlalu gelap. Bukan hanya 
kau yang tidak mengenaliku. Aku pun 
sebaliknya, tidak menngenalmu sama 
sekali. Kau hanya meringis dan tidak 
bersuara. Lalu aku panik dan segalanya 
terlupakan bahwa bisa saja pria yang aku 


|” 


selamatkan adalah orang yang aku kena 


“Tapi tetap saja, aku harusnya 
mengenal—” 


“Haruskah kita bicarakan ini di sini? Di 
atas kuda yang sedang berjalan dengan 
cara seperti ini?” 


“Harus. Aku seharusnya mengatakan 
terima kasih sejak awal. Aku membuat 
kesalahan dengan menikahi perempuan 
yang salah, meski tidak secara sah tapi 
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tetap saja, tempat itu seharusnya menjadi 
tempatmu.” 


An Saara meletakkan tangannya di atas 
punggung tangan Li Kai yang ada di 
pinggangnya. Dia mengelusnya dengan 
lembut. “Tempat itu memang milikku. Aku 
sudah mengambilnya dengan usahaku 
sendiri. Tanpa perlu memakai rasa terima 
kasihmu untuk memberikannya kepadaku.” 


“Aku mencintaimu,” ucap pria itu 
kemudian. 


An Saara segera tersenyum dengan 
gelengan. “Aku juga mencintaimu, Kai. Kau 
mengenalkan aku pada cinta yang hebat, 
cinta yang tidak pernah kumengerti 
akhirnya bisa kupahami setelah bertemu 
denganmu. Aku sungguh senang menjadi 
istrimu.” 


“Lalu aku suami yang beruntung.” 
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Mereka mengangguk dengan sepakat. 


“Karena kau sedang merasa begitu 
beruntung memilikiku, aku mau 
mengatakan sesuatu padamu. Aku akan 
jujur.” 


“Apa?” 


“Panah yang melesat ke arahku dan 
berhasil melepaskan cadarku berasal dari 
Efilin. Aku memintanya melakukan itu agar 
Suga mengenaliku karena jika dia tahu 
akulah istrimu, aku yakin dia tidak akan 
langsung membunuhku. Dan terbukti pria 
itu memang cukup ingat masa lalunya 
denganku.” 


Li Kai diam. Tubuh mereka yang 
menempel bahkan terasa renggang, 
membuat An Saara yakin kalau pria itu 
marah. Beberapa saat mereka diselimuti 
dengan kebisuan yang lama-lama 
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mengganggu gadis tersebut. Bukankah Li 


Kai harusnya mengatakan sesuatu? Gadis 
itu lebih suka Li Kai marah padanya dan 
membentaknya. Apa pun selain diam. 


“Kai.....” 


Kuda berhenti. Li Kai yang 
menghentikannya. Membuat gadis itu 
menatap dengan bingung. Apalagi saat pria 
itu turun dan segera memandang semua 
pengawalnya yang berada tidak jauh dari 
tempatnya. 


An Saara hanya memandang dengan 
bingung dari atas kudanya. Suaminya tidak 
mau menatapnya. 


“Aku ingin kalian semua kembali. 
Katakan pada ayahku, aku akan bermalam 
di pinggir hutan. Kami akan kembali besok.” 
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Zerdan mendekat. Dia menatap An 


Saara dan Li Kai dengan ragu. “Apa saya 
perlu menemani Anda?” 


“Tidak. Pergilah.” 


"Yang Mulia, bagaimana dengan Efilin? 
Apa yang harus saya katakan padanya?” 
tanya Zerdan pada An Saara. 


Gadis itu yang sudah siap menyuarakan 
apa yang harus dikatakan pada pelayannya 
segera bungkam saat Li Kai bersuara lebih 
cepat. 


“Pergi, Zerdan. Efilin bukan urusanmu.” 


Zerdan akhirnya mengangguk dan 
segera undur diri, menaiki kudanya dan 
memacu sang kuda dengan langkah cepat, 
meninggalkan An Saara yang hanya bisa 
menatap dengan penuh keinginan untuk 
membuat Zerdan kembali ke hadapanya. 
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Dia tidak ingin berduaan dengan Li Kai saat 
ini. Apalagi saat dia tidak tahu seperti apa 
perasaan pria tersebut. 


Setelah Zerdan dan yang lainnya sudah 
lenyap dari pandangan mereka, Li Kai 
berjalan meninggalkan istrinya begitu saja. 
Tanpa sepatah kata. 


An Saara yang jelas tidak ingin ditinggal 
sendiri segera turun dari punggung kuda 
dan mengejar. Mereka berjalan dengan 
langkah cepat, lebih tepatnya Li Kai 
melangkah perlahan, tapi langkah kakinya 
kalah jauh dengan An Saara, membuat 
gadis itu harus mempercepat langkahnya 
agar mereka sejajar. Meski tidak mudah, 
tapi An Saara bukan tipe yang mudah 
menyerah. 


Dia segera berlari dan berdiri tepat di 
hadapan pria tersebut. Menghadang 


langkah Li Kai dengan membentangkan 
Enniyy - 375 


kedua tangannya. Bahkan dia berdiri ke 
arah di mana Li Kai hendak pergi, membuat 
pria itu akhirnya tidak bisa melanjutkan 
langkahnya dan hanya memandang sekitar 
hutan tanpa mau melihat istrinya. 


“Kalau kau ingin marah, harusnya kau 
lakukan di rumah saja. Kenapa kau harus 
mendiamkan aku di tengah hutan seperti 
ini? Aku tidak mengenal tempat ini jadi 
sebaiknya kita kembali dan kau bisa marah 
sepuas hatimu di sana. Bahkan kau bisa 
mendiamkan aku sampai tujuh purnama 
sekalipun,” ucap gadis itu dengan kesal. 


Dia cukup lelah mengejar tadi. Kini dia 
harus menghadang. Membuatnya kesal 
sendiri. 


“Aku tahu kalau aku salah tidak 
mengatakannya kepadamu, tapi situasinya 
tidak memungkinkan untuk 


memberitahumu dan aku di sini berdiri 
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dengan penuh permintaan maaf. Jadi bisa 
kita kembali sekarang?” 


Pria itu tetap mengalihkan 
pandangannya, membuat An Saara 
akhirnya menyerah. Dia tidak bisa bicara 
kalau lawannya diam saja. 


“Baik. Kau tidak ingin melihat dan 
bicara denganku. Jadi sebaiknya kau tinggal 
sendiri di hutan ini. Aku pergi. Aku akan 
melacak kuda Zerdan dan yang lainnya. Kau 
pikir aku tidak bisa melakukannya?” 


An Saara kemudian berjalan pergi 
meninggalkan pria itu. Hanya dua langkah 
yang dapat diambilnya karena setelahnya Li 
Kai sudah mengambil lengannya dan 
membawanya kembali. Bahkan kini tubuh 
pria itu mendesak tubuhnya dan 
membawanya ke dekat batu besar yang 
menjulang di jalan. Punggung An Saara 


menempel di sana dengan kedua 
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tangannya berada di atas kepalanya. Satu 


tangan Li Kai menahan kedua tangannya. 


Mereka berpandangan dengan suara 
napas yang bersahutan. Gadis itu menatap 
dengan kesal karena ditahan seperti itu. 
Dia mencoba lepas, tapi singa di depannya 
jelas tidak akan melepaskannya begitu saja. 


“Kau tahu kesalahanmu?” tanya Li Kai 
dengan emosi yang terdengar nyata. 


An Saara yang tahu dirinya salah segera 
merubah raut wajahnya. Dia menunduk 
dengan lesu, lalu mengangguk. “Karena 
tidak mengatakan rencana itu padamu.” 


“Salah,” ujar pria itu. “Salahmu adalah 
membahayakan dirimu sendiri. Hal 
pertama dalam sebuah rencana adalah 
membuat dirimu seaman mungkin, tapi 
kau memakai dirimu untuk memancing 
musuh,” koreksi pria itu. 
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An Saara ternganga. Jadi itu yang 


membuat suaminya marah. Bukan karena 
dia tidak memberitahunya, tapi lebih 
karena dia ingin An Saara tidak 
membahayakan dirinya sendiri. Kini 
pantaskah dia merasa kesal karena 
keterdiaman pria tersebut? Rasanya tidak. 


“Segala kemenangan yang bisa aku 
dapatkan. Seluruh dunia yang bisa 
bersukacita atas kemenangan itu jika 
didapatkan dengan membahayakan istriku, 
membuat perempuan yang aku cintai 
sebagai umpan, tidak akan pernah 
sebanding. Jadi, Istriku, berjanjilah. Mulai 
sekarang, mulai detik ini, jangan pernah 
membuat dirimu berada dalam bahaya. 
Maukah kau berjanji?” 


An Saara tidak menunggu detik berlalu. 
Dia langsung mengangguk dan dari lubuk 
hatinya yang paling dalam, dia berjanji. 
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Bahwa dia tidak akan pernah 


membahayakan dirinya sendiri demi apa 
pun. Karena dia sama sekali tidak senang 
melihat keterdiaman pria tersebut 
kepadanya. 


Li Kai sudah melepaskan tangan istrinya. 
Dia menari tubuh lembut itu ke dalam 
dekapannya, memeluknya dengan erat dan 
membisikkan kata-kata cinta kepada gadis 
yang begitu berarti dalam hidupnya 
tersebut. 


An Saara membalas pelukan itu dengan 
senyuman senang. “Apakah kita bisa 
kembali ke istana sekarang? Kau sudah 
tidak marah, jadi tidak ada alasan untuk 
tinggal.” 

“Kata siapa kita akan kembali sekarang? 
Kau dan aku tinggal sampai besok pagi.” 


“Apa? Tapi apa yang akan kita lakukan?” 
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Li Kai segera melepaskan pelukannya. 
Dia menatap istrinya dengan senyuman 
penuh arti. “Memberikanmu hukuman.” 


“Hukuman?” 


Sebelum An Saara bisa mencerna 
perkataan pria itu, tubuhnya sudah diambil 
oleh Li Kai dan pria itu memanggulnya. 
Mengangkatnya seperti karung yang 
membuat dia berteriak dengan keras 
meminta diturunkan, tapi Li Kai jelas tidak 
akan mendengarkannya. 


Hingga mereka sampai ke tepi danau 
yang tidak jauh dari batu besar tersebut. Li 
Kai menurunkannya di sana dan mulai 
melepaskan pakaian mereka berdua. An 
Saara hanya diam mengikuti pria tersebut. 
Saat tubuh mereka telah telanjang bulat, Li 
Kai membawanya ke danau dan mereka 
mandi di sana, membuat dinginnya air 
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danau menghilangkan gerah di tubuh 
mereka. 


An Saara tersenyum dengan senang, 
tapi senyuman itu lenyap ketika Li Kai 
menatapnya seperti seekor predator yang 
menatap mangsanya. Terlambat untuk 
kabur, suaminya sudah menerkamnya, 
tidak membiarkannya lepas dan di danau 
itu mereka melakukan percintaan yang 
sangat hebat. Disaksikan oleh alam 
langsung. Suara desahan An Saara menjadi 
musik indah bagi mereka. 


TAMAT 
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